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PRAKATA

Metode penelitian merupakan menu wajib bagi setiap calon
sarjana baik selama masa perkuliahan, maupun dalam menerapkan
keilmuan dan keahlian mereka setelah lulus dari perguruan tinggi.
Predikat kesarjanaan menuntut kemampuan berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui penelitian
ilmiah. Kontribusi mereka dalam pengembangan ilmu dan
penyelesaian berbagai persoalan humanitis berdasarkan norma-
norma ilmiah.

Meski menjadi matakuliah wajib di setiap program studi,
tapi banyak mahasiswa tetap kesulitan menerapkannya saat
memasuki masa pemrograman tugas akhir, bahkan sejak pengajuan
judul penelitian. Banyak mahasiswa, bahkan sarjana yang kurang
berminat terhadap metode penelitian. Sofistikasi keilmuan dan
vokasional bidang keilmuan ini menjadikannya sering diterima
dengan kegamangan, serta memunculkan beragam persepsi dan
apresiasi. Penelitian ilmiah selalu identik dengan pekerjaan yang
terlalu berat untuk dilakukan karena aturan, prosedur dan berbagai
aturan teknisnya terkesan rumit.

Penelitian ilmiah di perguruan tinggi bahkan hampir selalu
menjadi “momok” paling menyeramkan, terutama selama akhir masa
studi. Masa-masa penyelesaian tugas akhir seperti skripsi, tesis dan
disertasi sering kali menjadi momen traumatik. Berbagai tekanan
mental yang kadang disertai cucuran air mata tak jarang menjadi
ritual rutin yang mengiringi proses penyelesaian studi.

Sebagian mahasiswa bahkan kadang bukan hanya
berhadapan dengan kegamangan penguasaan konsep dan penerapan
metode penelitian. Tak jarang mereka juga harus jatuh-bangun,
bahkan gagal menyelesaikan studi karena berbagai persoalan di luar
konteks penelitian itu sendiri, seperti sikap dosen pembimbing yang



tidak simpatik. Sikap dosen dalam membimbing tidak jarang menjadi
masalah tersendiri, bahkan menyisakan trauma panjang yang
menjadikan kebanyakan tugas akhir kuliah menjadi karya pertama
sekaligus terakhir mahasiswa.

Kondisi ini membuat target pertama penelitian mahasiswa di
hampir setiap jenjang adalah lulus, bukan menjadi momentum awal
untuk belajar memberikan kontribusi ilmiah sesuai bidang ilmu dan
keahlian yang ditekuni. Banyak mahasiswa yang menempatkan
penelitian ilmiah dalam konteks memenuhi kwajiban, sekedar
kelengkapan penyelesaian studi. Hasil-hasil penelitianpun lebih
banyak berfungsi sebagai penghias rak perpustakaan. Jarang ada
hasil penelitian mahasiswa yang menjadi referensi Dbagi
pengembangan ilmu maupun teknologi pendidikan. Bahkan
penelitian para akademisi, dosen dan guru besar juga bernasib sama.
Hampir-hampir tidak ada yang berminat membukanya kembali
kecuali mereka yang kebetulan sedang melakukan penelitian sejenis.

Penelitian menjadi kegiatan yang kurang menarik, meski
menjadi tuntutan akademik dan professional selepas masa studi di
perguruan tinggi.
Penelitianbahkancenderungdipandangsebagaibebandibandingkebutuh
anpengembanganilmu.Secarasimultanhaliniberdampakluasterhadapp
engembanganpendidikanmelaluipenelitianilmiah.

Rendahnyaminatdankegamanganpemahamanterhadappeneliti
anilmiahmenjadikanduniapendidikanmiskinkontribusiilmiah,
bahkansekedarkaryatulis. Tidakbanyak guru, dosenbahkan professor
yang memilikikaryailmiahseseriuspenelitian yang
pernahmerekalakukan di
akhirmasastudinya.Kalaupunkegiatanpenelitiandilakukan,
kebanyakanlebihbernilaisebagairealisasi “proyek” penelitian,
dibanding rangkamembangunreferensiilmiah.



Kehadiran buku ini didasari pemikiran bahwa salah satu
sebab kegamangan pemahaman tersebut adalah akibat pendekatan
perkuliahan yang kurang membantu mahasiswa mempelajari metode
secara lebih mudah. Itu sebabnya buku ini disusun dengan bahasa
dan penjelasan yang lebih sederhana agar mudah dipahami dan
diterapkan.

Substansi buku ini sedikit berbeda dari kebanyakan buku
sejenis, mengingat beberapa hal yang menurut penulis perlu
dipelajari untuk penunjang pemahaman konsep-konsep penelitian.
Buku ini tentu saja belum memadai untuk membantu kemampuan
teknis penelitian, sebab keberadaannya baru bersifat pengantar.
Beberapa buku penunjang terutama untuk beberapa pendekatan
penelitian, seperti pendekatan kualitatif dan penelitian tindakan
diperlukan sebagai penunjang pemahaman dan ketrampilan meneliti.

Beberapa kekurangan dan kelemahan tak mustahil
ditemukan dalam buku ini. Meski demikian, penulis berharap
kehadiran buku ini benar-benar membantu mereka yang berminat
mempelajari metode penelitian ilmiah.
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Matakuliah ini ditujukan untuk membekali pemahaman dan melatih
kemampuan menerapkan prinsip-prinsip dasar penelitian ilmiah.

Hasil Perkuliahan

Mahasiswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep dasar penelitian, mulai dari pengertian,
tujuan, urgensi, prasyarat,dan ruang lingkupnya.

2. Menjelaskan ragam penelitian berdasarkan  paradigma,
pendekatan, tujuan, tempat, sasaran dan bidang ilmunya.

3. Menjelaskan prosedur dan langkah-langkah penelitian ilmiah
mulai dari studi pendahuluan hingga pelaporan.
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Menerapkan metode penelitian dalam menyusun disain usulan
penelitian, mulai dari identifikasi masalah, batasan dan
variabelnya, menyusun anggapan dasar, menentukan pendekatan,
metode, instrumen, dan analisis data.

5. Menerapkan penyusunan laporan penelitian yang baik dari segi
isi, sistematika, cara penulisan, dan pemenuhaan etika ilmiah.
Perkuliahan
1. Pendekatan
Kegiatan perkuliahan diselenggarakan dengan pendekatan
pembelajaran aktif (active learning)yang menekankan pada:
a. Pemahaman konsep dan teknik penelitian.
b. Penyusunan Tugas Terbimbing.
2. Kriteria Kelulusan

Mabhasiswa dinyatakan lulus matakuliah ini, apabila:

a. Aktif mengikuti perkuliahan minimal 75% dari 14 kali tatap
muka.

b. Menguasai konsep-konsep mata kuliah metode penelitian.
Mampu menyusun disain penelitian yang memenuhi kriteria
penulisan skripsi.

Materi Perkuliahan

1. Kompetensi Konseptual

Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dasar dan
konsep kerja penelitian ilmiah:

Penggantar Umum

Konsep Dasar Penelitian

Penelitian [lmiah Dan Pengembangan Ilmu

Jenis-Jenis Penelitian

Prosedur Penelitian

Studi Pendahuluan

Anggapan Dasar Dan Hipotesis

@™o e T
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h. Pendekatan Penelitian
1. Variabel Penelitian
j-  Pengumpulan Data
k. Analisis Data
. Pelaporan Penelitian
2. KeahlianDasarMeneliti
Mahasiswa mampu menerapkan konsep dasar dan konsep kerja
penelitian ilmiah dalam:
a. Menyusun disain penelitian
b. Mengembangkan instrumen penelitian.
¢. Menyusunlaporanhasilpenelitian.
Time Line Perkuliahan

Sesi Materi Pokok

1. Penggantar Umum

2. | Konsep Dasar Penelitian

3. Penelitian [lmiah Dan Pengembangan IImu
4, Jenis-Jenis Penelitian

5. Prosedur Penelitian

6. Studi Pendahuluan

7. Ujian Tengah Semester

8. | Anggapan Dasar dan Hipotesis

9. Pendekatan Penelitian

10. | Variabel Penelitian

11. | Pengumpulan Data

12. | Analisis Data

13. | Pelaporan Penelitian

14. | Ujian Akhir Semester




PAKET 1
PENGANTAR UMUM

Penelitian sering dikesankan sebagai kegiatan yang sulit,
rumit, dan tidak untuk dilakukan oleh manusia kebanyakan.
Penelitian seolah hanya pekerjaan para ilmuwan, peneliti atau
akademisi, dan bukan manusia biasa. Padahal penelitian pada
dasarnya merupakan Kkegiatan instingtif, yang akrab dengan
kehidupan manusia sehari-hari.

Dalam memenuhi berbagai kebutuhan hidup dan mengatasi
berbagai persoalan, manusia selalu berusaha meneliti, mencermati
dengan seksama, mengumpulkan, membanding-bandingkan dan
menelaah berbagai informasi yang relavan, hingga akhirnya
mengambil kesimpuan. Berdasarkan kesimpulan itulah manusia
menentukan sikap atau tindakan. Secara alamiah, seperti itulah
hakekat penelitian.

Penelitian memungkinkan manusia bertahan hidup,
berdaptasi dengan situasi, berkembang dan mencapai kemajuan demi
kemajuan. Manusia bahkan tak mungkin bertahan dalam situasi
tertentu tanpa kemampuan meneliti. Disadari atau tidak, para petani,
pedagang, guru, ibu rumah tangga, hingga pengamen dan pengemis
biasa melakukan penelitian, sekalipun dalam tingkat dan pola
sederhana.

Sekedar contoh, beberapa orang pengamen memilih
persimpangan jalan tertentu pada jam-jam tertentu untuk mengamen.
Pilihan tempat dan waktu tersebut tentu bukan didasarkan atas hasil
mimpi. Mereka memilih waktu, tempat, alat dan cara mengamen
berdasarkan hasil pengamatan mengenai tempat-tempat mana yang
paling tepat untuk mengamen, hingga sampai pada kesimpulan



bahwa tempat mengamen terbaik adalah di persimpangan jalan
tertentu.

Contoh lain, mengapa seseorang memilih sekolah tertentu
dan bukan sekolah lain tentu didasarkan atas hasil “penelitian”.
Sebelum menentukan pilihan, secara sadar atau tidak, seseorang
mengumpulkan data dan informasi mengenai berbagai sekolah dan
membandingkan satu dengan yang lain. Berdasarkan data-data
tersebut, mereka sampai pada kesimpulan bahwa sekolah tertentu
lebih baik dari yang lain, atau sekolah tertentu lebih sesuai dengan
selera atau harapan masa depan putera-puterinya.

Berbagai hasil penelitian sederhana yang dilakukan oleh
masyarakat tidak jarang menjadi referensi atau rujukan bagi orang
lain dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Masyarakat sering Kkali
menggunakan temuan, atau hasil “penelitian” orang lain untuk
melakukan sesuatu atau menentukan pilihan. Pengalaman banyak
orang tentang suatu gadget, seperti handphone, notebook, ipad atau
kendaraan merek tertentu sering kali menjadi dasar bagi orang lain
untuk menentukan pilihannya produk-produk industri yang hendak
dibeli.

Kiranya tidak berlebihan bila penelitian dinyatakan sebagai
basis kehidupan. Penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan
manusia dalam mempelajari sesuatu hingga mengantarkan pada
kesimpulan atau pengetahuan yang dianggap paling benar.
Pengetahuan yang dianggap benar tersebut menjadi dasar untuk
menentukan pilihan-pilihan sikap atau tindakan yang dipandang
sesuai dengan kebutuhan.

Penelitian sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari sudah banyak membantu manusia
mengatasi berbagai persoalan hidup. Bahkan pengetahuan yang
secara empirik tidak terbukti sekalipun sudah cukup membantu



masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Sebagai
misal, pemahaman masyarakat bahwa gerhana matahari terjadi
karena dipercaya akibat ulah raksasa telah memberi keyakinan,
pilihan sikap dan langkah-langkah yang dipandang tepat dalam
menyikapi peristiwa alam semacam itu.

Semakin dominannya peran ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadikan pengetahuan yang diperoleh melalui penelitian alamiah
demikian kian tidak memadai dalam membantu mengatasi berbagai
persoalan manusia. Kelemahan pengetahuan semacam itu terletak
pada berbagai aspek, mulai dari tidak jelasnya sumber data dan
prosedur yang digunakan. Akibatnya, kebenaran yang diperoleh yang
diperoleh hanya sampai pada derajad anggapan umum (common
sense), yang kurang teruji dan kurang dapat dipertanggungjawabkan
kebenaranya.

Pengetahuan demikian sebenarnya tidak selalu salah.
Sebaliknya, pengetahuan yang diperoleh melalui cara-cara ilmiahpun
tidak selalu benar. Bedanya, penelitian ilmiah memungkinkan
berbagai kelemahan penelitian yang dilakukan masyarakat awam
dapat semaksimal mungkin dieliminasi, atau setidaknya
dipertanggung jawabkan atau diuji kembali.

Pada prinsipnya penelitian ilmiah dapat dinyatakan sebagai
penyempurnaan terhadap cara dan hasil penelitian yang biasa
dilakukan masyarakat awam. Di antara prinsip-prinsip tersebut
adalah digunakannya empiri, pengamatan, kontinuitas, frekwensi
sebagai wahana meneliti, serta pengakuan bahwa kebenaran hasil
penelitian ilmiah bersifat sementara (tentative).

Hal ini seharusnya menjadikan penelitian tidak dipandang
sebagai sesuatu yang asing bagi setiap akademisi, baik yang masih
berstatus mahasiswa, apalagi yang sudah menyandang gelar sarjana.
Dengan begitu, mereka dapat memberi kontribusi yang signifikan



bagi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan dinamika
kemanusiaan.

Dengan demikian, penelitian memiliki peran penting di arena
akademik dan kehidupan sehari-hari. Penelitian ilmiah merupakan
basis pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,* dan berbagai hal
yang memungkinkan manusia mencapai kemajuan dan mengatasi
berbagai persoalan. Tradisi keilmuan yang menjadi platform
pendidikan saat ini menjadikan berbagai bidang keilmuan dan
vokasional yang diajarkan sejak jenjang taman kanak-kanak hingga
perguruan tinggi perlu didasarkan atas berbagai temuan dan
konstruksi ilmiah. Berbagai inovasi pendidikan baik pendekatan,
strategi, metode, dan penggunaan media pembelajaran seharusnya
juga didasarkan atas penelitian ilmiah.

Sebagai pengantar, buku ini menyajikan ragam konsep
penelitian IImiah yang mencakup pengenalan berbagai aspek yang
diperlukan dalam memahami spektrum umum penelitian ilmiah. Itu
sebabnya substansi buku ini terdiri dari konsep-konsep dasar
penelitian yang tidak dibatasi hanya dari perspektif positivistik
seperti umumnya buku sejenis. Buku ini lebih ditujukan untuk
membangun pemahaman mengenai konsep penelitian, jenis dan
ragam metode yang berkembang dan dapat diapresiasi dalam
penelitian.

Bagian-bagian tersebut disajikan ke dalam lima bagian,
meliputi: Konsep dasar penelitian dan penelitian ilmiah; Paradigma
dan Jenis-jenis penelitian; Prosedur penelitian; Teknik Penelitian;
dan Etika dan Penulisan Karya lImiah.

! Imam Barnadib dan Sutari Imam Barnadib, Beberapa Aspek Substansial
llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), him. 67-70. Simak pula A.B.
Shah, Metodologi Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), him.
3-5. Archie J. Bahm, What is Science?, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1990),
him. 119.



PAKET 2
KONSEP DASAR PENELITIAN

Pendahuluan

Paket ini merupakan bagian paling mendasar dari buku ini,
karena bagian ini mempelajari konsep paling mendasar metode
penelitian. Konsep tersebut menjadi acuan dalam memahami seluruh
konsep mengenai metode penelitian. Seluruh konsep dan berbagai
ketrampilan penelitian yang perlu dipelajari pada dasarnya bertumpu
pada pemahaman terhadap konsep mengenai apa yang dimaksud
penelitian ilmiah, kegunaannya, bagaimana karakteristik penelitian
ilmiah, serta ruang lingkup metode penelitian.

Keberhasilan penguasaan terhadap konsep-konsep tersebut
ditandai dengan kemampuan mahasiswa menjelaskan konsep-konsep
penelitian pada bagian ini, apalagi bila dikemukakan dengan bahasa
sendiri, serta dengan membuat contoh-contoh yang relevan.
Membaca keseluruhan isi paket ini dengan seksama serta
mengerjakan lembar kerja dan latihan akan sangat membantu
mahasiswa penguasaan paket ini secara optimal.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa menguasai konsep umum metodologi dan metode
penelitian
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian metode penelitian.
2. Menjelaskan kegunaan metode penelitian.
3. Memaparkan ruang lingkup metode penelitian.



4.

Menjelaskan urgensi metode penelitian dalam penyusunan karya
ilmiah.

Waktu

2 X 50 menit

Materi Pokok

Konsep Dasar Penelitian:

1.
2.
3.
4.

Pengertian pengertian metode penelitian

Kegunaan metode penelitian

Ruang Lingkup metode penelitian

Urgensi Metode Penelitian dalam menyusun karya ilmiah.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.

2.

Tanya-jawab mengenai kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

o 0k ow

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan sub tema:

Kelompok 1:  Pengertian Penelitian

Kelompok 2:  Kegunaan Penelitian

Kelompok 3:  Ruang Lingkup Metode Penelitian

Kelompok 4:  Urgensi Metode Penelitian dalam Penulisan
Karya llmiah

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok

Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk

menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan

konfirmasi



Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan Mahasiswa

Lembar Kerja 1

1. Menyebutkan kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari
yang membutuhkan penelitian

2. Menjelaskan pengertian metode penelitian dengan bahasa sendiri

3. Menyimpulkan pengertian metode penelitian

Lembar Kerja 2

1. Menyebutkan kegunaan memegang, meraba dan menerawang
uang yang diiklankan di televisi.

2. Menyebutkan manfaat hasil penelitian tentang perkembangan
anak bagi peningkatan kualitas pembelajaran.

3. Menyimpulkan manfaat penelitian.

Lembar Kerja 3

1. Membuat ringkasan terhadap buku paket dan bacaan pendukung
yang diberikan dosen.

2. Membuat peta konsep tentang ruang lingkup metode penelitian.

3. Memaparkan peta konsep di hadapan peserta lain.

Lembar Kerja 4

1. Menyebutkan jenis-jenis karya ilmiah

2. Menyebutkan urgensi metode dalam menyusun karya ilmiah.



URAIAN MATERI

KONSEP DASAR PENELITIAN

1. Pengertian Metode Penelitian

Kata metode dapat ditelusuri dari bahasa Yunani yang
merupakan gabungan dari kata mete dan hodos. Mete berarti
melalui, menuju, sesudah, mengikuti; dan hodos berarti cara,
jalan atau arah. Dalam bahasa Latin, terma methode diungkapkan
dengan kata methodus, yang berarti cara bertindak menurut
kaidah atau aturan tertentu. Dalam bahasa Indonesia, metode
diartikan sebagai cara, langkah atau kaidah yang diperlukan
untuk melakukan sesuatu agar mencapai hasil tertentu.

Kata metode tidak hanya berlaku dalam penelitian, tetapi
juga dalam berbagai aktivitas lain. Berbagai kegiatan yang
memiliki cara, langkah atau kaidah tertentu dan memberikan
jaminan hasil tertentu dengan sendirinya memiliki metode
tertentu. Di bidang pertanian ada beberapa metode yang
digunakan dalam pembuatan benih, penanaman, pemupukan,
pengairah hingga pemanenan dengan kualitas hasil yang
berbeda-beda. Di bidang pendidikan juga terdapat banyak
metode mengajar, dengan peruntukan dan kemungkinan hasil
yang berbeda pula. Di bidang-bidang lain keilmuan dan
pekerjaan lain juga terdapat beragam metode.

Pengertian metode penelitian dapat ditelusuri dari dua
kata pembentuknya, yaitu metode dan penelitian. Kata penelitian
secara kebahasaan dapat ditelusuri dari kata teliti, yang berarti
jeli, cermat, seksama. Meneliti yang merupakan bentuk kata
kerja dari kata teliti memiliki arti mengamati, memperhatikan,
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mencermati, mengkaji, menelaah dengan jeli, cermat, dan
seksama. Dengan demikian penelitian merupakan Kkegiatan
mengamati, memperhatikan, mencermati, mengkaji, menelaah
dengan jeli, cermat, dan seksama terhadap sesuatu.

Penelitian merupakan kegiatan yang lekat dengan
aktivitas manusia sehari-hari sebagai bagian dari upaya mereka
memenuhi kebutuhan hidup dan mengatasi berbagai persoalan.
Penelitian merupakan sebuah keharusan hidup sekalipun dalam
bentuk sederhana. Manusia senantiasa melakukan penelitian
untuk Dberbagai keperluan. Sebelum memutuskan untuk
melakukan sesuatu, manusia senantiasa perlu mengkaji,
mencermati, menelaah dengan seksama dan hati-hati agar
terhindar dari keputusan dan langkah-langkah yang keliru atau
merugikan. Keputusan atau tindakan yang tidak didahului
dengan penelitian dan pertimbangan yang cermat dipandang
sebagai satu bentuk kecerobohan karena tidak jarang dapat
mengantarkan pada keputusan yang salah, tidak efektif, tidak
efisien, bahkan merugikan.

Penelitian yang dilakukan oleh kebanyakan manusia
dilakukan dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan apa
yang diteliti atau subyek penelitian dan untuk tujuan apa
penelitian dilakukan. Penelitian yang bertujuan memilih yang
terbaik di antara berbagai pilihan biasa dilakukan dengan cara
membandingkan atau mengkomparasikan setiap obyek yang
diperbandingkan. Kriteria-kriteria tertentu biasa digunakan
dalam penelitian yang bertujuan menilai kelayakan atau
kesesuaian sesuatu dengan yang kriteria yang dibutuhkan.
Penelitian yang dilakukan untuk tujuan memahami karakteristik
sesuatu dilakukan dengan cara mengamati keajegan atau
kontinuitas sesuatu dalam kurun waktu tertentu.



Sebagai misal, untuk mengetahui keaslian uang kertas
diperlukan penelitian berdasarkan kriteria-kriteria, cara-cara dan
media tertentu. Kriteria uang asli ditentukan oleh warna,
ketebalan, dan beberapa tanda tertentu. Itu sebabnya, untuk
menentukan keaslian sebuah lembaran uang kertas perlu
dilakukan dengan metode tertentu, semisal dengan cara dilihat,
diraba, dan diterawang, serta dibandingkan dengan kriteria uang
kertas yang asli. Guna lebih meyakinkan lagi, penelitian dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen atau alat-alat tertentu,
semisal sinar infra merah atau alat-alat tertentu yang mampu
mendeteksi keaslian uang.

Penelitian ilmiah pada prinsipnya memiliki kemiripan
dengan kegiatan penelitian yang biasa dilakukan manusia dalam
keseharian. Kemiripan tersebut terletak pada beberapa aspek
mendasar dalam meneliti, di antaranya:

a. Adanya Tujuan

Tujuan penelitian baik ilmiah maupun yang
dilakukan dalam Kkeseharian pada prinsipnya adalah
menemukan kebenaran dalam arti luas. Kebenaran yang
dicari dalam penelitian ilmiah tentunya kebenaran sesuai
kaidah ilmu pengetahuan ilmiah, sedang kebenaran dalam
penelitian keseharian biasanya bersifat praktis sesuai
kebutuhan.

Sebagai misal, calon pembeli yang mencermati buah
semangka dari berbagai sudut di kulitnya, menepuk buah dan
mencermati warnanya merupakan satu bentuk penelitian
yang bertujuan memastikan bahwa buah yang dipilih adalah
buah yang baik untuk dibeli. Seseorang tidak akan merasa
rugi karena buah yang dibeli benar-benar masak dan tidak
busuk. Secermat apapun, berbagai kemungkinan dapat saja
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terjadi setelah penelitian, misalnya buah ada bagian dari
buah yang dibeli ternyata busuk karena luput dari perhatian
saat membeli.

Adanya Asumsi

Sebagai makhluk berfikir yang belajar dari berbagai
sumber, manusia tidak lepas dari anggapan-anggapan
tertentu dalam memandang dan menilai sesuatu. Anggapan
tersebut terbentuk oleh berbagai pengetahuan dan
pengalaman yang menjadi bahan pertimbangan. Anggapan
tersebut membentuk sebuah alur logika yang diterima dan
mendasari pola pikir seseorang. Pola pikir tersebut akan
menuntun seseorang menentukan langkah-langkah konkrit
dalam meneliti.

Sebagai misal, ketika seseorang yakin bahwa
tumbuhnya tanaman murni sebagai hasil dari proses
biokimiawi tanpa peran serta Tuhan atau dewa-dewa, maka
dia tidak merasa perlu melakukan ritual tertentu untuk
bercocok tanam. Sebaliknya, bila asumsi yang mendasari
pola pikir seseorang sangat ketergantungan pada
kepercayaan spiritual, maka tindakan yang dilakukan untuk
mencermati dan melakukan sesuatu sarat dengan ritual dan
pendekatan spiritual.

Adanya Metode Tertentu

Cara-cara tertentu selalu digunakan dalam meneliti
sesuatu. Metode penelitian dipandang penting dalam dunia
ilmiah sebab ketepatan cara meneliti sangat menentukan
hasil penelitian. Kegiatan penelitian ilmiah  maupun
penelitian keseharian dapat menghasilkan kesimpulan yang
keliru bila metode yang digunakan dalam meneliti tidak
sesuai dengan bidang yang diteliti.
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Sebagai misal, meneliti teman yang baik adalah
dengan bertemu langsung. Banyak kasus menunjukkan
bahwa memilih teman, kekasih atau bahkan jodoh hanya
melalui facebook sering mengantarkan pada salah pilih. Hal
ini dikarenakan metode tersebut menjadikan perkenalan
tersebut berlangsung secara tidak langsung. Akibatnya, tidak
jarang orang kecewa saat bertemu langsung dengan teman
yang dikenal di dunia maya karena foto yang dipasang di
profil facebook ternyata tidak sesuai dengan aslinya, atau
karakter aslinya tidak sesuai dengan yang dikenal di dunia
maya.

Adanya Hipotesis

Sesuatu dipandang perlu untuk diteliti karena belum
jelas kebenarannya. Selama belum dilakukan penelitian,
kebenaran masih berupa kemungkinan-kemungkinan. Secara
sadar atau tidak, manusia biasa menduga-duga berbagai
kemungkinan yang belum benar-benar diketahui. Itu
sebabnya dugaan sementara atau hipotesis mengenai hasil
penelitian sering kali mewarnai proses perjalanan penelitian
ilmiah maupun keseharian.

Seorang wanita yang hendak dipertemukan dengan
calon suaminya mungkin sudah mendapatkan gambaran
mengenai kepribadian dan mungkin pula foto sang calon dari
orang lain. Seseorang mungkin sudah merasa cocok dari segi
kriteria normatifnya, seperti bentuk wajah, latar belakang
keluarga, pendidikan, dan pekerjaan, tetapi sebelum benar-
benar bertemu dengan sang calon, seseorang pasti bertanya-
tanya apakah sosok itu benar-benar cocok atau tidak
denganya setelah benar-benar bertemu. Pertanyaan itulah
yang mengantarkan pada dugaan-dugaan sementara atau
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hipotesis yang baru akan benar-benar terjawab setelah
bertemu.

Dari sini dapat dipahami bahwa penelitian ilmiah pada
dasarnya berakar pada pola penelitian yang secara alamiah
dilakukan oleh manusia dalam keseharian. Hanya saja, beberapa
bagian dalam penelitian keseharian tersebut dikembangkan lagi
menjadi lebih rigid, baku, terukur dan sistematis agar berbagai
kelemahan yang terdapat dalam penelitian keseharian dapat
dihindari.

Ini perlu dilakukan mengingat penelitian keseharian
memiliki beberapa kelemahan. Di antara kelemahan tersebut
adalah arah penelitian yang tidak selalu fokus, asumsi yang
dijadikan dasar dalam penelitian belum tentu memadai, serta
metode dan langkah-langkah penelitian tidak teruji. Itu sebabnya,
kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

Metode penelitian menyediakan serangkaian cara dan
langkah-langkah yang harus dilakukan serta instrumen yang
perlu digunakan dalam kegiatan penelitian. Proses penelitian
yang memenuhi kaidah-kaidah keilmuan akan menghasilkan
kesimpulan yang memenuhi kriteria ilmiah. Kesimpulan yang
diperoleh sebagai hasil dari kegiatan penelitian ilmiah dapat
dipertanggungjawabkan dan diuji kembali kebenarannya baik
dari segi metode penelitiannya maupun substansi pengetahuan
yang dihasilkan. Dari sini metode penelitian dapat dijelaskan
sebagai serangkaian langkah yang harus dilakukan dalam
kegiatan penelitian agar proses dan hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Ketaatan pada kaidah-kaidah penelitian merupakan
tuntutan dalam rangka membangun kesepakatan umum tentang
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paradigma keilmuan yang dapat diterima dan diuji oleh setiap
orang. Dengan kata lain, riset didefinisikan sebagai suatu
penyelidikan yang dilakukan secara cermat dan sistematis yang
ditujukan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran tentang suatu persoalan.’

Oleh, karena itu, penelitian ilmiah juga didefinisikan
sebagai kegiatan taat kaidah dalam upaya menemukan kebenaran
dan/atau menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian. Dalam tinjauan studi sosial
penelitian dapat dijelaskan sebagai suatu rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk
memperoleh pemecahan masalah atau mendapat jawaban atas
suatu pertanyaan tertentu.

Satu lagi yang perlu diperhatikan adalah, bahwa
penelitian merupakan kegiatan mencermati, mengkaji sesuatu
yang sudah diketahui. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa
penelitian juga sering diungkapkan dengan istilah riset, yang
merupakan transliterasi dari bahasa Inggris research. Kata re
berarti kembali, dan to search berarti mencari, memahami,
mencari jawaban, memperoleh, menemukan. Dalam konteks ini
penelitian atau riset (re-search) berarti mencari kembali,
memahami kembali, ataupun menemukan kembali suatu jawaban
atas suatu dorongan keingintahuan tertentu.

Pada dasarnya penelitian merupakan upaya menguak
hal-hal yang sebelumnya sudah diketahui atau dijelaskan
berdasarkan akal sehat (common sense), anggapan, mitos-mitos,
kepercayaan tertentu. Penjelasan tersebut bukan mustahil sudah
diterima umum, tetapi diupayakan untuk dipahami kembali,

YImam Suprayogo dan Thobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), him. 6.
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dimengerti kembali, dijelaskan kembali dengan perspektif, cara
dan langkah-langkah yang lebih dapat dipertanggung jawabkan.

Bidang keilmuan yang memberi perhatian terhadap
kajian dan pengembangan metode penelitian adalah metodologi
penelitian. Istilah metodologi merupakan gabungan dari kata
methodus dan logos yang berarti ilmu atau pengetahuan,
sehingga metodologi penelitian secara sederhana dapat
dijelaskan sebagai ilmu tentang cara meneliti. Metodologi
merupakan bidang ilmu yang mempelajari dan menguji metode
penelitian yang dimulai dari dasar-dasar konseptualnya yang
bersifat filosofis, dan menjadi bidang kajian filsafat ilmu.

Penelitian dan Karya llmiah

Penelitian ilmiah memiliki kaitan erat dengan penulisan
karya ilmiah, mengingat penulisan karya ilmiah merupakan
muara keilmuan dari suatu kegiatan penelitian. Kegiatan
penelitian baru dikatakan ilmiah bila hasilnya disajikan dalam
bentuk karya ilmiah. Kegiatan penelitian tidak akan memiliki arti
bilamana tidak menghasilkan karya ilmiah dalam bentuk tulisan
yang memungkinkan hasilnya dipelajari, dijadikan referensi atau
rujukan, diikuti, dikritik atau dibantah oleh orang lain melalui
proses penelitian serupa.

Karya ilmiah tidak selalu merupakan hasil penelitian
sendiri. Karya ilmiah dapat pula merupakan sebuah hasil kajian
kritis terhadap sebuah fenomena yang penelaahannya didasarkan
atas berbagai sumber yang disusun menjadi satu kesatuan,
hingga menyajikan suatu konsep baru dengan alur yang logis,
sistematis dan memenuhi kriteria-kriteria penulisan karya ilmiah.
Karya-karya yang ditulis berdasarkan penelaahan terhadap
berbagai sumber tulisan atau hasil penelitian orang lain juga
dapat disebut karya ilmiah. Predikat sebuah karya tulis sebagai
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karya ilmiah ditentukan oleh terpenuhinya kriteria-kriteria dan

norma-normal ilmiah dalam penyajiannya, baik dari segi fokus

pembahasan, keutuhan, sistematika, referensi dan cara
penyajiannya.

Dari sini karya ilmiah dapat dinyatakan sebagai karya
tulis seseorang yang membahas suatu topik permasalahan secara
utuh, obyektif, logis dan sistematis, dan memenuhi Kkriteria-
kriteria ilmiah. Penulisan dan publikasi karya ilmiah bertujuan:

a. Menyebarluaskan ide, konsep dan temuan berdasarkan hasil
penelitian atau penelaahan suatu masalah kepada masyarakat
secara ilmiah.

b. Memberikan  kontribusi  bagi  pengembangan ilmu
pengetahuan ilmiah dan teknologi.

c. Menjadi referensi yang dapat dirujuk, diikuti, dipelajari, diuji
dan dikritisi kembali.

d. Menjadi bahan diskusi yang harus dipertanggungjawabkan di
hadapan akademisi yang memiliki latar keilmuan yang
relevan, baik dalam rangka membangun wacana keilmuan
maupun untuk memperoleh predikat kesarjanaan tertentu.

e. Menjadi bahan pembelajaran bagi masyarakat mengenai
penjelasan atau pemahaman suatu masalah secara keilmuan.

Menyusun dan mempublikasikan karya tulis ilmiah akan
memungkinkan seseorang memperoleh berbagai manfaat, di
antaranya:

a. Menulis karya ilmiah merupakan satu cara mengkonstruksi
pengetahuan sendiri melalui penyampaian gagasan atau
konsep-konsep yang utuh. Menuliskan karya tulis ilmiah
memungkinkan seseorang memiliki kedalaman pemahaman
terhadap suatu masalah beserta berbagai permasalahan yang
menyertainya. Semakin banyak tulisan tentang suatu
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masalah disusun akan menjadikannya seseorang biasa
mendapat predikat kehormatan sebagai pakar pada bidang
yang ditulis. Hal ini dikarenakan, penulisan karya ilmiah
akan melibatkan berbagai referensi dan hasil karya tulis
orang lain sebagai rujukan maupun fakta dan gagasan
pembanding.
Menulis karya ilmiah merupakan langkah awal membangun
kearifan dalam menyikapi masalah. Pemahaman masalah
secara utuh akan memungkinkan seseorang tahu dan dapat
menentukan sikap dan keputusan yang bijak sesuai fakta dan
data-data yang telah dipelajari.
Menulis karya ilmiah dengan sendirinya menjadi satu bentuk
usaha berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi dan pengembangan harkat kemanusiaan. Apresiasi
berbagai kalangan terhadap karya tulis seseorang akan
memberikan kepuasan intelektual tersendiri.

Karya tulis ilmiah berbeda dari karya non-ilmiah karena

beberapa karakteristik yang harus ada padanya. Sebuah karya
tulis dapat dinyatakan sebagai karya ilmiah bilamana memenuhi
ciri-ciri atau karakteristik:

a.

Memiliki kejelasan permasalahan dan fokus pembahasan,
dalam arti menyajikan sebuah konsep, gagasan atau
pemecahan masalah secara konsisten dan utuh.

Didasarkan pada data-data empirik dan teori-teori yang
relevan, sehingga kebenaran yang disajikan terlepas dari
asumsi pribadi atau kelompok, serta berbagai bias
kepercayaan yang tidak berdasar fakta dan teori ilmiah.
Disajikan secara obyektif, dalam arti tanpa ada pretensi
membela atau menyerang, mendukung atau
mendiskreditkan. Data, fakta dan konsep disajikan secara
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apa adanya, didasari kejujuran dan integritas moral sehingga

terhindar dari berbagai manipulasi.

d. Penulisan menggunakan bahasa teknis dan baku sesuai
bidang keilmuan, sehingga terhindar dari berbagai bias-bias
bahasa. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa denotatif
yang hanya memiliki satu makna, agar terhindar dari
perbedaan persepsi dan berbagai bias pemahaman.

e. Tulisan disajikan dalam sajian sistematis hingga
menampilkan sebuah alur logika keilmuan yang mudah
dipahami, memenuni tata cara dan etika penulisan karya
ilmiah.

Karya tulis ilmiah juga terikat pada seperangkat norma
dan etika penulisan karya ilmiah. Keterikatan tersebut terjadi
karena karya ilmiah pada dasarnya terikat pada nilai-nilai
kemanusiaan  yang harus  dijunjung tinggi  dengan
mengedepankan obyektivitas, bahasa ilmiah, dan kejujuran.

a. Obyektivitas.

Salah satu ciri karya ilmiah adalah sifat obyektif, dalam arti:

1) Mengemukakan data dan fakta secara apa adanya, serta
mengemukakan analisis sesuai dengan norma-norma
metodologis yang relevan.

2) Mengemukakan data dan analisis tanpa melibatkan
asumsi atau pretensi pribadi dan kelompok kepentingan,
sehingga terhindar dari pemutarbalikan fakta.

3) Mengemukakan argumentasi yang ditunjang dengan
hukum-hukum logika formal yang diterima oleh
kalangan ilmiawan.

b. Bahasa ilmiah.

Bahasa yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah

adalah bahasa dengan karakteristik:
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1)

2)

3)

4)

5)

Bahasa baku, yaitu bahasa yang lugas dan apa adanya,
dalam arti tidak menimbulkan bias-bias pemaknaan.
Karya ilmiah harus menggunakan kata dan kalimat yang
memiliki satu arti (denotative) dan bukan bahasa dengan
beragam makna (konotative) .

Bahasa ilmiah, yaitu bahasa dan istilah yang berlaku dan
disepakati sesuai bidang keilmuannya. Karya tulis dan
laporan  hasil penelitian pendidikan selayaknya
menggunakan istilah-istilah pendidikan, penelitian di
bidang ilmu sosial dengan bahasa sosiologi, dan
demikian pula dengan bidang-bidang penelitian lain.
Istilah-istilah  keilmuan tersebut saat ini sudah
terkompilasikan ke dalam kamus bahasa Kkhusus
berkenaan dengan bidang keilmuan, seperti kamus
psikologi, kamus medis, kamus sosiologi, dan kamus
antropologi.

Memenuhi kaidah bahasa, yaitu digunakannya kaidah-
kaidah bahasa yang benar sehingga terhindar dari
perbedaan persepsi dan pemahaman antara penulis dan
pembaca, serta antara pembaca satu dengan pembaca
yang lain.

Kejelian penulisan, dalam arti kejelian dan kehati-hatian
dalam menulis sehingga terhindar dari salah ketik.
Kejelian dalam penulisan karya ilmiah menentukan
kualitas kepekaan wacana seseorang. Secara umum
disepakati bahwa kesalahan ketik lebih dari dua kali
dalam satu halaman dapat dinyatakan sebagai indikasi
bahwa sang penulis tidak peka wacana.

Teknik penulisan, yaitu seperangkat tata cara menuliskan
karya ilmiah baik dari segi sistematika tulisan, margin
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C.

penulisan, gaya selingkung, sistem penulisan rujukan
dan sebagainya.

Kejujuran dan Penghargaan

Norma dan etika penulisan karya ilmiah menekankan
perlunya mengedepankan kejujuran dan penghargaan.
Implementasi dari nilai-nilai tersebut tampak pada beberapa
norma dalam penulisan karya ilmiah, berupa:

1)

2)

Keaslian tulisan.

Sebuah karya tulis ilmiah haruslah merupakan karya
tulis sendiri, bukan hasil jiplakan sebagian atau
seluruhnya dari karya orang lain. Dalam beberapa kasus,
ada pula karya tulis ilmiah yang sekalipun original,
tetapi sebenarnya bukan hasil karya sendiri tetapi hasil
pesanan dari para pembuat karya ilmiah. Padahal
keaslian karya tulis menentukan tingkat integritas
seseorang di dunia ilmu.

Menuliskan sumber rujukan, pengutipan.

Hampir-hampir tidak ada hal yang belum pernah diteliti
oleh manusia. Ini menjadikan setiap penelitian dan
penulisan karya ilmiah tidak mungkin lepas dari
keharusan mempelajari karya orang lain, baik yang
disajikan sebagai sumber rujukan maupun dalam bentuk
kutipan. Menuliskan catatan kaki (foot note) atau catatan
dalam (in note) merupakan satu bentuk penghargaan
terhadap pemilik tulisan sebelumnya, sekaligus
merepresentasikan kejujuran penulis karya ilmiah.
Penulisan karya ilmiah menuntut serangkaian prasyarat

moral, vokasional, dan intelektual yang akan menentukan nilai
dari sebuah karya ilmiah. Prasyarat-prasyarat tersebut dapat
dijelaskan dalam beberapa item berikut.

20



a.

Keingintahuan

Nilai sebuah karya ilmiah pertama-tama ditentukan oleh ada
tidaknya dorongan keingintahuan (curiousity) seseorang
untuk mencari penjelasan atau pemahaman mendalam
terhadap suatu masalah. Dorongan Kkeingintahuan akan
menentukan kesungguhan dalam menggali data, referensi
yang diperlukan, serta berbagai informasi pendukung yang
mampu mengantarkan pada kesimpulan yang terpercaya.
Karya-karya ilmiah yang ditulis bukan karena dorongan rasa
ingin tahu, tetapi hanya karena kewajiban, seperti sekedar
memenuhi tugas kuliah atau proyek potensial menghasilakn
karya tulis yang kurang terpercaya. Sekalipun karya ilmiah
seperti skripsi, tesis, dan disertasi disertai dengan proses
ujian, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa orientasi karya
ilmiah tersebut lebih ditujukan untuk mencapai kelulusan
dibandingkan dengan hasrat keilmuan. Faktanya, mayoritas
karya ilmiah tersebut hanya menjadi karya pertama dan
terakhir sarjana yang memenuhi rak perpustakaan kampus
dan nyaris tak pernah dibuka kembali.

Ketrampilan meneliti

Sebagaimana halnya penelitian ilmiah, penulisan karya tulis
ilmiah menuntut ketrampilan meneliti, sekalipun karya tulis
tersebut bukan berupa laporan penelitian. Ini dikarenakan
penulisan karya tulis ilmiah dalam bentuk apapun menuntut
seseorang menggunakan pendekatan, langkah dan cara yang
lazim digunakan dalam penelitian ilmiah.
Ketrampilan-ketrampilan  tersebut setidaknya meliputi
ketrampilan mengidentifikasi masalah, menggunakan metode
dan teknik penelitian hingga ketrampilan menuliskan karya
tulis dengan sistematika ilmiah. Penulisan makalah, artikel
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atau buku tertentu pada dasarnya menggunakan pola
penulisan laporan sekalipun formatnya tak setegas laporan
ilmiah.
Kemampuan berfikir logis dan berbahasa
Tuntutan penyajian karya tulis ilmiah secara sistematis pada
dasarnya sekaligus mencerminkan keampuan berfikir logis.
Hubungan antar bagian dan logika yang digunakan pada
setiap paparan dan analisis mencerminkan kedua
kemampuan tersebut secara simultan.
Kemampuan tersebut dilengkapi dengan ketrampilan teknis
penulisan karya ilmiah sesuai dengan jenis karya tulisnya.
Ketrampilan tersebut tidak jarang harus pula disesuaikan
dengan gaya selingkung, yaitu pola-pola teknis penulisan
yang berlaku pada satu komunitas ilmiah, fakultas,
perguruan tinggi atau penerbit jurnal ilmiah tertentu.
Terdapat beberapa jenis karya tulis ilmiah yang dikenal

di dunia akademik. Di antara jenis-jenis karya ilmiah yang dapat
dijadikan rujukan dalam penulisan karya ilmiah adalah:

a.

Jurnal ilmiah berkala, adalah terbitan berkala yang
menyajikan sekumpulan artikel ilmiah dalam bidang
keilmuan tertentu. Jurnal ilmiah memberikan up date
terhadap perkembangan keilmuan berdasarkan gagasan-
gagasan ilmiah dan temuan-temuan ilmiah yang dilakukan
oleh para peneliti.

Acrtikel ilmiah adalah karya tulis yang disusun dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan atau teknologi tertentu
yang dimuat dalam jurnal ilmiah, buku ilmiah, atau dikaji
pada forum ilmiah.

Sinopsis penelitian, yaitu karya ilmiah yang merupakan
bentuk ringkas dari laporan hasil penelitian yang
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dipublikasikan melalui jurnal, buku ilmiah, atau dikaji dalam
forum ilmiah.

Makalah ilmiah, yaitu karya tulis ilmiah yang membahas
suatu masalah berdasarkan data literer maupun data lapangan
untuk disajikan dalam forum seminar atau diskusi ilmiah.
Kertas kerja, yaitu karya tulis ilmiah yang disusun
berdasarkan data-data penelitian literer maupun lapangan
dengan analisis yang mendalam. Berbeda dari makalah
ilmiah, kertas kerja biasanya disusun sebagai bagian dari
sebuah proses penelitian ilmiah yang lebih besar, di mana
keberadaannya merupakan proses pendalaman bagian demi
bagian dari subyek penelitian yang lebih besar.

Skripsi, tesis dan disertasi, yaitu karya ilmiah yang ditulis
dalam bentuk laporan penelitian, dan ditujukan untuk
memperoleh predikat suatu jenjang kesarjanaan setelah
dipertahankan dalam forum ujian. Pada dasarnya tidak ada
perbedaan pada ketiganya kecuali dalam hal perbedaan
jenjang akademisnya, tetapi dalam praktiknya sering kali
dibedakan. Pembedaan tersebut pada umumnya terletak pada
porsi penekanan antara aspek metodologis dan substansi,
serta dari segi kerumitan dan kemendalaman kajiannya.
Skripsi biasanya mengemukakan pengujian 2 variabel saja,
tesis mengkaji lebih dari 2 variabel, sedangkan disertasi lebih
menekankan temuan ilmiah.

Laporan penelitian, yaitu karya tulis ilmiah yang disusun
sebagai hasil penelitian baik secara mandiri maupun
kelompok, dengan biaya sendiri maupun untuk kepentingan
(proyek) tertentu, yang penulisannya terikat pada norma-
normal ilmiah.
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h. Buku ilmiah, yaitu karya tulis yang membahas masalah atau
topik tertentu berdasarkan data-data literer maupun lapangan
dan dapat digunakan sebagai referensi ilmiah.

Selain beberapa karya tulis ilmiah di atas, terdapat karya
tulis ilmiah yang disajikan dengan bahasa populer, sehingga
sering disebut sebagai karya ilmiah populer. Karya ilmiah
tersebuut ditulis dengan gaya bahasa yang lebih bebas dengan
harapan agar mudah dipahami oleh masyarakat awam. Karya
ilmiah populer ditulis dalam rangka memudahkan pembaca
memahami sebuah ide, konsep atau temuan dengan menghindari
penggunaan bahasa-bahasa teknis yang biasa hanya dikenal oleh
kalangan ilmuwan tertentu. Sekalipun demikian, penulisan karya
ilmiah populer tetap perlu didahului dengan penguasaan metode
penelitian, sebab sajian populer hanya ditujukan dalam rangka
memudahkan dalam publikasinya.

Kegunaan Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan keahlian yang wajib
dipelajari di dunia akademis. Bahkan berbagai bidang studi yang
dikaji di perguruan tinggi pada dasarnya bermuara pada satu
tujuan, yakni membangun pola pikir ilmiah, dan menjadikan
cara-cara ilmiah sebagai pola dasar dalam memahami dan
menyelesaikan setiap permasalahan. Cara-cara tersebut adalah
cara berfikir sistematis, metodologis dan ditunjang pijakan
teoretis yang relevan, yang diwujudkan melalui kegiatan
penelitian dengan serangkaian prosedur dan tekniknya.

Penguasaan terhadap konsep-konsep metode penelitian
akan memungkinkan kegiatan penelitian dilakukan dengan arah
yang jelas, berdasarkan prosedur ilmiah, menghasilkan temuan
yang teruji kebenarannya berdasarkan standar ilmiah, serta
mampu  menyajikan hasil penelitian secara sistematis
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berdasarkan norma-norma ilmiah. Di antara beberapa kegunaan
sekaligus aspek-aspek yang dapat dijadikan indikator kualitas
suatu hasil penelitian ilmiah adalah sebagai berikut.

a. Kejelasan arah penelitian

Penelitian yang baik mempersyaratkan kejelasan

arah penelitian. Penguasaan metode memungkinkan peneliti
mampu mendisain penelitian dengan baik. Kualitas sebuah
disain penelitian dengan sendirinya memperlihatkan salah
satu indikator penguasaan metode penelitian, setidaknya
dalam perencanaan, mengingat disain penelitian menyajikan
hal-hal substantif mengenai:

1)

2)

3)

Apa atau siapa yang diteliti, serta di mana penelitian di
lakukan?

Jawaban atas pertanyaan tersebut akan menunjukkan
kejelasan subyek, tingkat spesifikasinya atau fokus
penelitian, kelayakan tema, kejelasan masalah, dan
kemungkinannya untuk diteliti. Penelitian ditujukan
untuk mempelajari suatu masalah secara cermat dan
mendalam. Tujuan tersebut akan tercapat bila subyek
penelitian benar-benar jelas dan sepesifik.

Mengapa diteliti?

Problematika umum penelitian bagi pemula biasanya
pertama-tama terletak pada kurang jelasnya masalah.
Padahal masalah penelitian merupakan titik awal yang
menentukan kelayakan sebuah penelitian. Jawaban atas
pertanyaan Mengapa diteliti?” memperlihatkan tingkat
problematiknya sebuah masalah untuk diteliti.

Untuk apa diteliti?

Penelitian terhadap suatu tema atau masalah tentu
didasari kebutuhan yang menjadikan sebuah kegiatan
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penelitian layak dilakukan. Jawaban atas pertanyaan di
atas akan memperlihatkan tingkat signifikansi,
kemendesakan, atau sekedar kemenarikan suatu tema
atau permasalahan diteliti. Bagian ini melengkapi
jawaban atas pertanyaan sebelumnya mengenai kejelasan
jawaban yang dicari dalam penelitian.

b. Kejelasan cara meneliti

Dalam perencanaan maupun pelaksanaannya, kualitas

penelitian ditentukan oleh juga oleh pilihan langkah dan cara

meneliti. Bagian ini merupakan jawaban atas pernyataan
“Bagaimana  penelitian  dilakukan?” yang sekaligus
memperlihatkan kejelasan pilihan prosedur, teknik dan
instrumen penelitian yang digunakan dan kesesuaiannya
dengan tema atau masalah yang diteliti. Kesesuaian tema
atau masalah dengan pilihan prosedur, teknik dan instrumen
penelitian menentukan kualitas penelitian, sekalipun sifatnya
baru dalam taraf rancangan.

Penguasaan metode penelitian akan berguna dan menentukan

keharusan mengenai:

1) Terpenuhinya prosedur, vyaitu tahapan dan langkah-
langkah yang harus dipenuhi dalam kegiatan penelitian.

2) Ketepatan pilihan sumber data dengan tema atau
masalah, serta tujuan penelitian.

3) Ketepatan teknik pengumpulan data dengan kebutuhan
data untuk menjawab pertanyaan penelitian.

4) Ketepatan teknik pengujian data yang akan menentukan
tingkat validitas dan reliabilitas data yang digunakan
sebagai bahan analisis.

5) Ketepatan dan kemampuan menggunakan teknik analisis
data hingga mengantarkan pada kesimpulan terpercaya.
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C.

Keterujian Hasil Penelitian

Penguasaan metode penelitian memungkinkan diperolehnya

hasil penelitian yang terpercaya. Keterpercayaan tersebut

didasarkan pada aspek metodologis, kesesuaian data dan
kontribusi ilmiah yang dapat diberikan.

1) Secara normatif, kualitas hasil penelitian didasarkan atas
pengujian metodologis, Yyaitu penelaahan terhadap
kesesuaian pilihan metode dan Kketepatan dalam
penerapannya.

2) Secara substantif, kualitas hasil penelitian ditentukan
oleh kesesuaian kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
data, referensi penunjang dengan masalah penelitian.
Intinya, antara masalah atau pertanyaan penelitian dan
jawaban atau kesimpulan terdapat kesinambungan yang
saling mendukung.

3) Ketepatan dua aspek di atas akan menentukan apa dan
sejaun mana kontribusi ilmiah yang dapat diberikan
melalui sebuah kegiatan penelitian baik terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi maupun
kemanusiaan.

Pengembangan karya ilmiah
Pengalaman menggunakan metode penelitian dengan baik
melalui  kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya akan
memberikan manfaat dalam pengembangan karya ilmiah
yang mampu memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kemanusiaan. Penguasaan
metode penelitian setidaknya akan melatih cara berfikir
kritis, yang mengedepankan logika, data dan disajikan dalam
sistematikan yang baik, dan dituangkan dalam karya ilmiah
maupun dalam memecahkan berbagai persoalan.
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Karya ilmiah merupakan hasil karya utama yang diharapkan
dapat dihasilkan oleh kaum pelajar khususnya di perguruan
tinggi. Melalui karya ilmiah mereka akan terbiasa
mengkomunikasikan hasil penelitian pada khalayak luas,
dengan memperhatikan paparan yang sistematis, bahasa
baku, referensi yang memadai, memenuhi gaya selingkung,
etika penulisan serta tata letak (lay out) yang memadai.

e. Tanggung jawab ilmiah
Penulisan karya ilmiah menjadikan penguasaan metode
penelitian  mengharuskan  peneliti  bertanggungjawab
terhadap hasil karya yang telah dibuat. Karya tulis akan
memungkinkan karya seseorang dibaca dan dikritik oleh
orang lain, dan berkemungkinan mempengaruhi.
Penulis bukan saja bertanggungjawab terhadap kebenaran isi
tulisan, dengan berusaha sebaik mungkin agar terhindar dari
kesalahan, melainkan juga mempertahankan hasil karyanya
dengan argumentasi yang ditunjang data-data dan penjelasan
logis. Penulis juga terikat pada seperangkat norma berupa
etika ilmiah dengan menjamin kejujuran mengemukakan
data, fakta maupun referensi. Menuliskan karya ilmiah
menuntut seseorang mampu menjamin keaslian hasil karya
tersebut secara keseluruhan sebagai buah karyanya sendiri.

4. Lingkup Metode Penelitian
Bidang bahasan metode penelitian mencakup aspek-

aspek konseptual dan teknis. Lingkup metode penelitian dapat

dipilahkan ke dalam 4 (empat) kategori, yaitu konsep penelitian,

prosedur penelitian, teknik penelitian dan teknik pelaporan.

a. Konsep penelitian
Bagian ini mengkaji aspek-aspek mendasar dalam metode
penelitian yaitu hal-hal yang berkaitan dengan konsep

28



seputar metode penelitian. Bagian ini membahas konsep-
konsep dasar penelitian mulai dari definisi, kegunaan,
karakteristik, paradigma hingga jenis-jenis penelitian.

b. Prosedur Penelitian
Bagian ini mengkaji tahapan dan langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam kegiatan penelitian mulai dari menemukan
masalah hingga dalam penyusunan karya ilmiah. Bagian ini
menyajikan gambaran umum mengenai bagaimana kegiatan
penelitian harus dilakukan.

c. Teknik Penelitian
Ini merupakan bagian paling rumit dalam kajian metode
penelitian, karena di dalamnya menyajikan berbagai
ketrampilan teknis yang harus dikuasai dalam Kkegiatan
penelitian ilmiah. Kerumitan bagian ini terletak pada
tuntutan terhadap penguasaan detail teknis baik secara
konseptual maupun dalam penerapannya.

d. Teknik Pelaporan
Ini merupakan muara akhir dari kegiatan penelitian, di mana
setiap kegiatan penelitian harus bermuara pada produk,
paling tidak berupa karya ilmiah. Bagian ini mengkaji aspek-
aspek etis dan normatif, bahkan sebagian mendekati estetika
yang harus dilakukan dalam penyusunan karya ilmiah.

Rangkuman

1. Penelitian ilmiah adalah kegiatan yang ditujukan untuk
memecahkan masalah dengan mengikuti prosedur dan cara-cara
ilmiah  hingga menghasilkan pengetahuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2. Metode penelitian adalah bidang kajian yang membahas
mengenai prosedur dan teknik penelitian agar proses dan hasil
penelitian memenuhi kriteria ilmiah.
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Penelitian ilmiah memiliki kaitan erat dengan penulisan karya
ilmiah, mengingat penulisan karya ilmiah merupakan muara
keilmuan dari suatu kegiatan penelitian, sebagai wahana
menyebarkanluaskan ~ ide, memberi  kontribusi  dalam
pengembangan ilmu, menjadi referensi, bahan diskusi dan
pembelajaran bagi masyarakat.

Karya tulis ilmiah berbeda dari karya non-ilmiah dalam hal
kejelasan masalah, data valid dan relevan, obyektivitas,
digunakannya bahasa teknis, serta penyajian yang sistematis.

Di antara jenis-jenis karya tulis ilmiah ilmiah adalah jurnal
ilmiah berkala, artikel ilmiah, sinopsis penelitian, Makalah
ilmiah, Kertas kerja, Skripsi, tesis dan disertasi, laporan
penelitian, serta buku ilmiah.

Metode penelitian memiliki kegunaan untuk membangun
kejelasan arah penelitian, memberikan kejelasan cara meneliti,
keterujian hasil penelitian, pengembangan karya ilmiah,
membangun tanggung jawab ilmiah.

Lingkup kajian metode penelitian meliputi konsep penelitian,
prosedur penelitian, teknik penelitian dan teknik pelaporan.

Latihan

1.

Jelaskan pengertian penelitian ilmiah dengan bahasa Anda
sendiri!

Apa perbedaan dan persamaan antara penelitian ilmiah dan non-
ilmiah yang dilakukan oleh masyarakat dalam keseharian.
Jelaskan hubungan antara metode penelitian dengan karya ilmiah
dengan disertai contoh!

Jelaskan 3 hal saja kegunaan mempelajari metode ilmiah dalam
penelitian ilmiah!

Jelaskan aspek-aspek yang perlu dikuasai dalam mempelajari
metode penelitian!
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PAKET 3
PENELITIAN ILMIAH DAN
PENGEMBANGAN ILMU

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan bahasan mengenai dimensi konseptual
penelitian yang berkaitan dengan aspek kemanfaatan dan urgensitas
penelitian bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Paket ini memperkenalkan persamaan dan perbedaan pengetahuan
yang diperoleh melalui kegiatan penelitian ilmiah dan pengetahuan
non-ilmiah.

Melalui paket ini, mahasiswa diharapkan menguasai konsep-
konsep dasar mengenai pengetahuan ilmiah dan perbedaannyan dari
pengetahuan non-ilmiah, yang pada gilirannya mampu menjelaskan
signifikansi penelitian bagi pengembangan pengetahuan ilmiah.
Mencermati isi paket dan menjawab soal-soal latihan pada paket ini
dengan seksama serta membaca referensi-referensi penunjang akan
memungkinkan penguasaan paket ini secara optimal.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa menjelaskan konsep hubungan metode penelitian,
pengetahuan ilmiah dan prasyarat penelitian ilmiah.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan Hubungan Pengetahuan dan Kebenaran.
2. Menjelaskan Hubungan Pengetahuan dan Pengetahuan IImiah.
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3.

4.

Memaparkan Hubungan Pengetahuan Illmiah dan Penelitian
lImiah.
Menjelaskan Prasyarat Penelitian Iimiah.

Waktu

2 x 50 menit

Materi Pokok

Konsep Dasar Penelitian:

1.
2.
3.
4,

Pengetahuan dan Kebenaran.

Pengetahuan dan Pengetahuan limiah.
Pengetahuan llmiah dan Penelitian limiah.
Prasyarat Penelitian limiah.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

o 0k~ w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket
Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket
Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket
Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

PENELITIAN ILMIAH DAN
PENGEMBANGAN ILMU

1. Pengetahuan dan Kebenaran

Dalam pandangan mata telanjang, matahari bergerak dari
arah timur ke barat dan esok pagi muncul kembali dari arah
timur. Dalam pandangan mata juga tampak bahwa matahari
hanya sebesar bulatan nampan atau bola basket. Setelah
Copernicus dan Galileo melakukan penelitian secara seksama,
ternyata diperoleh kesimpulan yang nyaris sebaliknya.
Pergerakan matahari dari timur ke barat ternyata hanya
pergerakan semu. Pergerakan tersebut justru disebabkan oleh
gerak rotasi bumi yang kita pijak, bukan karena matahari yang
bergerak mengitari bumi. Ukuran matahari ternyata jauh lebih
besar dibanding bumi yang kita pijak saat ini.

Dari sini dapat dipahami bahwa pengetahuan, termasuk
pula keyakinan manusia atas segala sesuatu pada dasarnya
mengandung kemungkinan benar dan salah, sesuai dengan
kenyataan dan tidak. Padahal manusia memerlukan pengetahuan
yang benar. Pengetahuan yang benar dapat menjadi dasar
pengambilan keputusan yang benar, tepat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sebaliknya pengetahuan yang salah
akan mengantarkan pada kesalahan dalam mengambil keputusan.
Agar sampai pada pengetahuan yang benar, manusia perlu
mendalami dan menguiji setiap pengetahuan yang dimiliki.

Gejala-gejala alam, berbagai persoalan hidup, serta
berbagai fenomena yang dapat dipahami dengan panca indera
memberikan pengetahuan yang sekilas dapat dengan mudah

34



dijelaskan, dipahami atau disimpulkan. Padahal setelah teliti
kembali secara mendalam, kebanyakan pengetahuan yang kita
pahami, kita yakini dan mungkin sudah terlanjur disebarluaskan
dengan penuh percaya diri pada masyarakat luas, sangat boleh
jadi, berbeda dari pemahaman kita sebelumnya, atau bahkan
salah sama sekali. Berbagai fenomena atau gejala alam dan sosial
yang tampak belum dapat dipahami secara hakiki sebelum
dilakukan penelusuran melalui penelitian secara mendalam.

Melalui inderanya manusia merekam berbagai informasi
dari berbagai sumber, yang menjadikan pengetahuan manusia
memiliki beberapa ragam dan tingkatan. Pengetahuan manusia
berasal dari berbagai sumber dengan tingkat kebenarannya
masing-masing. Hal-hal yang diketahui manusia mungkin saja
merupakan pengetahuan yang benar, sebagian lagi mungkin
hanya seolah-olah saja benar, dan sebagian lainnya sangat boleh
jadi sama sekali salah. Hal-hal yang diketahui manusia sebagian
mungkin sesuai kenyataan, sebagian lagi mungkin hanya
sebagian yang sesuai kenyataan, atau bahkan sama sekali tidak
seperti yang dikira.

Indera manusia berbeda dari kamera foto atau video
dalam merekam data, dan otak manusia juga berbeda dari disket
atau hard disk komputer. Gambaran kenyataan yang direkam
oleh kamera foto atau video akan sama dengan yang mungkin
terekam, dan bertahan dalam kaset atau hard drive tanpa
perubahan, karena alat-alat tersebut tidak memiliki pretensi
mengubahnya. Memori Kkaset, disket atau hard disk komputer
akan menunjukkan gambaran yang persis sama dengan saat
merekam, meski setelah berlangsung beberapa lama.

Hal ini berbeda dari indera manusia dalam merekam dan
mengenali setiap peristiwa. Memori manusia bersifat dinamis
dalam merekam kenyataan, di mana bukan hanya gambaran
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kenyataan yang direkam oleh memori manusia, melainkan juga
melibatkan cara berfikir, persepsi dan respon mentalnya. Melalui
indera dan otaknya, manusia bukan hanya merekam, tetapi juga
menterjemahkan dan memaknai fenomena yang ditangkap oleh
inderanya. Kamera memotret senyuman hanya sebagai gambar
indah, tetapi mata manusia memotret senyuman dengan makna
yang berbeda-beda.

Pada prinsipnya manusia membutuhkan pengetahuan
yang benar. Pengetahuan yang benar dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, mulai dari sekedar memenuhi
keingintahuan, memecahkan berbagai persoalan, menentukan
sikap hidup, dasar pengambilan keputusan, hingga dasar dalam
menentukan tindakan. Pengetahuan tersebut diperoleh dari
berbagai sumber, mulai dari yang mitos dan kepercayaan,
anggapan umum, informasi sepintas lalu, keyakinan agama,
kebiasaan, budaya dan adat istiadat, hingga pengetahuan ilmiah.
Sumber-sumber pengetahuan tersebut menghasilkan beragama
jenis pengetahuan mulai dari anggapan umum, informasi
sepintas lalu, mitos-mitos, keyakinan, kebiasaan hingga
pengetahuan ilmiah.

Secara alamiah manusia selalu berusaha mengenali
benda-benda dan lingkungan di sekitarnya, melihat dan
mendengar banyak informasi. Hal itu bukan hanya hanya
menghasilkan pengetahuan apa adanya, melainkan juga
membentuk gagasan yang mempengaruhi pola pikir dan cara
hidupnya. Keterbatasan manusia memahami hal-hal yang ada di
sekitarnya menjadikan pengetahuan manusia tercampur dengan
opini, pendapat subyektif, kepentingan pribadi, pengaruh
budaya, keyakinan dan pola berfikir terhadap ragam
pengetahuan.
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Meski pengetahuan sering didefinisikan sebagai apa
yang diketahui manusia, tetapi pada dasarnya pengetahuan juga
berarti apa yang dipersepsikan oleh manusia mengenai apa yang
diketahui. Apa yang diketahui oleh manusia melalui inderanya
diolah oleh rasio dan dipadukan dengan berbagai pengetahuan,
pengalaman dan khazanah mental yang telah dimiliki hingga
membentuk suatu persepsi mengenai apa yang diketahui.

Beragamnya sumber, cara dan pola memperoleh
pengetahuan menjadikan kebenaran pengetahuan berbeda-beda
konteksnya. Pengetahuan dan kebenaran yang diperoleh manusia
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pengetahuan non-ilmiah
dengan kebenaran yang non-ilmiah dan pengetahuan ilmiah
dengan kebenaran ilmiah. Selain pengetahuan ilmiah dengan
kebenaran ilmiahnya, terdapat pengetahuan lain dengan beragam
bentuk kebenarannya. Di antara bentuk-bentuk kebenaran
tersebut dapat dibedakan ke dalam kategori:

a. Keyakinan, yaitu suatu pengetahuan yang dipandang sebagai
kebenaran karena terlanjur menjadi keyakinan. Termasuk
dalam ketegori ini adalah mitos serta sebagian pengetahuan
yang berkaitan dengan agama dan kepercayaan.

b. Keumuman, yaitu suatu pengetahuan yang dipandang
sebagai  kebenaran  karena  kebanyakan  manusia
menganggapnya benar. Termasuk kategori ini adalah
pengetahuan yang berkaitan dengan kebiasaan dan adat
istiadat, misalnya pria harus bekerja, sedangkan wanita tidak
perlu bekerja dan harus tinggal di rumah.

c. Sepintas benar, yaitu pengetahuan yang diperolen manusia
melalui inderanya secara sepintas lalu dan diterima sebagai
kebenaran, misalnya gunung terlihat berwarna biru, padahal
setelah didekati hampir tidak ada warna biru pada gunung.
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d. Akal sehat, yaitu pengetahuan yang dipandang sebagai
kebenaran karena berdasarkan logika sederhana memberikan
kesimpulan yang dirasa benar.

e. Manipulasi informasi, yaitu pengetahuan yang dipandang
sebagai kebenaran karena kepiawaian dan gencarnya
sosialisasi. Sebagai misal, pengetahuan manusia tentang
khasiat obat-obatan atau jamu tertentu sebagai penyembuh.

f. Politis, yaitu suatu pengetahuan yang dipandang sebagai
kebenaran karena afiliasi atau kepentingan tertentu.
Misalnya, pengetahuan bahwa partai atau tokoh tertentu
sebagai pilihan terbaik untuk dibela karena satu aliran atau
etnis.

Bentuk-bentuk kebenaran pengetahuan tersebut tidak
termasuk kategori kebenaran ilmiah. Meski demikian, tidak
semua pengetahuan yang diperoleh dengan cara tidak ilmiah
tidak bermanfaat. Faktanya, manusia hidup, berkembang dan
bertahan dari abad ke abad dengan pengetahuan seperti itu.
Bahkan betapapun irasionalnya pengetahuan yang dibagun
masyarakat primitif, kebanyakan justeru didasarkan atas
pertimbangan kearifan dalam membangun hubungan manusia
dengan alam sekitarnya.

Pengetahuan dan Pengetahuan Ilmiah

Salah satu ciri khas manusia adalah adanya rasa ingin
tahu (curiosity). Rasa keingintahuan tersebut mendorong
manusia untuk menguak berbagai misteri alam yang ada di
sekitarnya. Yang ingin diketahui manusia meliputi berbagai hal
dan terutama ditujukan untuk membantu memenuhi berbagai
kebutuhan hidup. Akumulasi antara keingintahuan dan tuntutan
untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut mengantarkan pada
penemuan berbagai jenis pengetahuan, yang kemudian menjadi
khazanah kekayaan mental mereka, dan secara langsung ataupun
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tidak telah turut memperkaya kehidupannya dengan pengalaman
mengenai cara-cara menghadapi serta menyelesaikan berbagai
persoalan hidup.

Kebutuhan manusia akan pengetahuan berangkat dari
kebutuhan akan informasi tentang sesuatu. Informasi yang
masuk ke dalam alam kesadaran manusia kemudian menjadi satu
bentuk pengetahuan, meski pengetahuan tersebut bisa jadi bukan
sesuatu yang benar. Misalnya ada satu informasi disebarkan oleh
seorang penipu yang menyatakan bahwa dia mampu
menggandakan uang orang lain dengan cara dibacakan mantera-
mantera tertentu. Informasi tentang kemampuan penipu tersebut
dengan sendirinya dapat menjadi satu pengetahuan bagi
kebanyakan orang yang percaya dan tertipu, tetapi tentu saja
menjadi pengetahuan yang tidak benar tatkala masyarakat sudah
mengetahui bahwa itu merupakan suatu tipuan.

Dengan demikian, pengetahuan yang dibutuhkan
manusia pada dasarnya adalah pengetahuan yang benar, bukan
yang seolah-olah benar, semu, apalagi tipuan. Dari sinilah
kemudian timbul keinginan manusia untuk meneliti dalam arti
mencermati kembali apa saja yang sudah diketahui untuk
memperoleh pengetahuan yang kebenarannya benar-benar
terpercaya. Hal ini dikarenakan manusia akan sampai pada
ketepatan dalam mengambil keputusan bilamana didasarkan atas
pengetahuan yang benar, dan informasi yang salah dengan
sendirinya akan mengantarkan pada pengambilan keputusan
yang salah.

Masalahnya  kemudian adalah  bagaimana cara
memperolen  pengetahuan  yang  benar dan  dapat
dipertanggungjawabkan? Apakah pengetahuan kita memang
benar adanya atau hanya semu semata? Bagaimana cara menguji
pengetahuan kita? Dalam rangka menemukan jawaban atas
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pertanyaan-pertanyaan tersebut orang-orang terdahulu telah
melakukan  berbagai upaya pencarian, baik dengan
mengandalkan kemampuan penalaran mereka sendiri maupun
dengan mencermati secara seksama gejala-gejala alam dan
manusia.

Upaya-upaya tersebut pertama-tama mengantarkan
manusia pada mitos-mitos dan kepercayaan-kepercayaan,
termasuk agama. Pengetahuan yang benar didasarkan atas
kepercayaan, mitos dan tokoh-tokoh tertentu sebagai pembawa
kebenaran. Dalam kehidupan mereka sehari-hari, pengetahuan
yang dianggap benar tersebut menjadi dasar bertindak,
berperilaku dan menata kehidupan sosial mereka dengan
berbagai norma, tata aturan dan nilai-nilai sosial yang lama
kelamaan berkembang menjadi budaya dan tatanan sosial suatu
masyarakat.

Sebagian orang yang tidak puas dengan kebenaran yang
didasarkan atas mitos dan kepercayaan berusaha mencari
kebenaran tersebut melalui jalan filsafat. Mereka mencoba
mempertanyakan kembali berbagai hal, dan tidak terkecuali,
kepercayaan dan mitos-mitos yang merupakan pengetahuan yang
pada umumnya telah diyakini sebagai pengetahuan yang benar.
Melalui  perenungan mendalam dengan  mengandalkan
kemampuan berfikir serta dengan mencermati gejala-gejala alam
dan manusia secara seksama, mereka sampai pada pengetahuan-
pengetahuan baru sebagai koreksi atas pengetahuan-pengetahuan
mereka sebelumnya.

Selain itu, keberanian manusia mengedepankan
kemampuan berfikirnya juga mengantarkan mereka pada
pertanyaan-pertanyaan baru serta keraguan-keraguan baru yang
senantiasa membutuhkan penjelasan kembali. Termasuk di
antara pertanyaan-pertanyaan baru tersebut adalah munculnya
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pertanyaan tentang pengetahuan yang bagaimanakah yang dapat
disebut benar? Pertanyaan ini kemudian melahirkan beberapa
teori kebenaran.

Masalah teori kebenaran bahkan berkembang menjadi
salah satu bidang kajian mendasar dalam filsafat yang membahas
teori tentang pengetahuan dan dikenal dengan istilah
epistemologi. Kalangan filosof memilahkan setiap jenis
pengetahuan berdasarkan ciri-ciri  spesifik mengenai apa
(ontologi), bagaimana (epistemologi) dan untuk apa (aksiologi)
pengetahuan tersebut dibangun. Ketiga aspek tersebut saling
terkait satu sama lain, sehingga suatu pemahaman yang utuh
terhadap suatu jenis pengetahuan menuntut penelaahan
ketiganya.

Pengetahuan sendiri pada hakekatnya merupakan
segenap yang diketahui manusia tentang suatu obyek tertentu.
Berbagai jenis pengetahuan yang ada dapat dibedakan antara
pengetahuan akal sehat, pengetahuan ilmiah/ilmu (sains), seni
dan agama. Setiap jenis pengetahuan pada dasarnya menjawab
satu jenis pertanyaan. Pertanyaan tentang apa yang akan terjadi
setelah mati tidak dapat dijawab oleh ilmu melainkan oleh
agama. Demikian halnya dengan pertanyaan tentang cara
bermain piano yang baik bukan otoritas ilmu ataupun agama
untuk menjelaskan, melainkan oleh seni.

Masing-masing bidang keilmuan tersebut memiliki dasar
pemahaman sendiri-sendiri, sesuai dengan landasan ontologis,
epistemologis dan aksiologis yang mendasarinya. Sebagai
sebuah bentuk pengetahuan, ilmu berbeda dari seni, agama,
ataupun pengetahuan akal sehat (common sense). Kalau seni
mencoba mendeskripsikan gejala dengan sepenuh maknanya,
agama dengan segenap penjelasan intuitifnya, pengetahuan akal
sehat berangkat dari tradisi, kebiasaan, serta asumsi-asumsi yang

41



tak teruji, maka ilmu berupaya mempelajari berbagai gejala
sebagaimana adanya sebatas lingkup pengalaman manusia.

Urgensitas ilmu kurang lebih sama dengan urgensitas
jenis-jenis pengetahuan lain, yakni sebagai upaya manusia
memahami, menguasai dan mengendalikan alam serta
menyelesaikan berbagai persoalan hidup. Hanya saja, sesuai
dengan landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis yang
mendasarinya, dalam menjelaskan, meramalkan dan mengontrol
gejala alam, ilmu memulai dengan mengembangkan sebuah
model  sederhana  mengenai dunia empiris, dengan
mengabstraksikan realitas menjadi beberapa variabel yang terikat
oleh sebuah hubungan yang bersifat rasional. Penjelasan yang
diberikan ilmu pengetahuan ilmiah merupakan kesimpulan yang
bersifat umum dan impersonal.

Kesimpulan ilmu terlepas dari anggapan-anggapan,
dugaan-dugaan apalagi tuduhan-tuduhan subyektif dan intuitif,
melainkan atas dasar data-data logis empiris yang bisa
dibuktikan. Bila ada orang mati setelah beberapa bulan perutnya
membengkak, atau mati mendadak, hal itu tidak dapat
disimpulkan karena ‘disantet’, melainkan disebabkan penyakit
kronis, semacam liver, ginjal atau gangguan jantung yang tidak
disadari, tidak dirasakan oleh yang bersangkutan. Terjadinya
gerhana mahatari dijelaskan akibat proses rotasi serta perputaran
bumi dan bulan mengitari matahari, bukan karena dimakan buto
ijo seperti cerita kakek nenek Kkita.

Pengetahuan yang mencapai derajad keilmuan
merupakan pengetahuan yang telah naik derajadnya menjadi
ilmu pengetahuan (sains) atau biasa diistilahkan juga dengan
pengetahuan  ilmiah.  Pengetahuan ilmiah  merupakan

Yujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1990), him. 104-9.
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pengetahuan yang diperoleh dan teruji melalui prosedur dan
cara-cara ilmiah. Hal ini menjadikan pengetahuan ilmiah
memiliki tingkat kebenaran yang lebih terpercaya dibanding
pengetahuan yang diperoleh berdasarkan mitos, kepercayaan,
pemahaman dan berbagai penjelasan akal sehat saja.

Hasil pencarian yang diperolen melalui prosedur
keilmuan, kemudian dimasyarakatkan dalam bentuk jabaran
yang sistematis berupa ilmu pengetahuan ilmiah. Untuk itu,
upaya tersebut disandarkan pada kaidah-kaidah tertentu, agar
kebenaran yang diperoleh  melalui  penelitian  dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Setelah ditelusuri
melalui suatu proses penelitian ilmiah dengan segala
prosedurnya serta dijabarkan dalam sistematika yang semestinya,
akan memungkinkan orang lain untuk mencermati, merujuk
ataupun menguji kembali validitas kebenaran yang telah
dibangun.

Pengetahuan yang diperoleh secara sepintas lalu, sekedar
didasarkan atas hasil pencarian akal sehat, anggapan umum atau
mitos-mitos masyarakat belum cukup memperoleh predikat
sebagai pengetahuan yang benar secara keilmuan. Hal ini
dikarenakan kebenaran dari berbagai pengetahuan tersebut belum
teruji melalui penelitian Penelitian diperlukan manusia dalam
menguji kembali pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.

Sebagaimana kerja seorang dokter, sebelum memberikan
terapi, obat atau resep, seorang dokter perlu mengenali secara
benar jenis penyakit yang sedang diderita pasiennya. Sebelum
memberikan terapi, dokter pasti melakukan diagnosa untuk
menentukan jenis penyakit yang diderita dan mengetahui kondisi
pasien. Proses diagnosa tersebut mirip dengan sebuah kegiatan
penelitian.
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Dalam proses diagnosa, dokter tentu tidak akan bertanya,
penyakit apa yang sedang diderita, melainkan gejala-gejala apa
yang dialami pasiennya. Dengan berbagai peralatannya dokter
biasanya juga melakukan penelaahan sendiri gejala-gejala yang
dapat didria dan diukur, seperti detak jantung, mengukur suhu
tubuh dan tekanan darah. Berdasarkan gejala-gejala yang
berhasil diidentifikasi, barulah dokter menyimpulkan jenis
penyakit pasien. Setelah jenis penyakit jelas-jelas diketahui,
dokter baru dapat memberikan terapi, obat atau resep sesuai jenis
penyakit yang diderita. Sebagai sebuah proses penelitian praktis,
diagnosa penting artinya sebagai dasar untuk menyimpulkan
jenis penyakit. Penelitian dalam bidang pekerjaan praktis
semacam ini memerlukan kecermatan tinggi, sebab kesalahan
diagnosa dapat berakibat fatal bagi pasien.

Penelitian bidang sosial juga menuntut kecermatan yang
sama. Dampak dari kesalahan hasil penelitian sosial memang
tidak sedramatis penelitian bidang kedokteran. Meski demikian,
dampak kesalahan hasil penelitian ini sebenarnya tidak kalah
krusial. Hal ini dikarenakan penelitian sosial memiliki
signifikansi dalam rangka mengatasi persoalan sosial dan
rekayasan sosial (social engineering).

Penelitian sosial terarah pada upaya memahami karakter,
pola pikir dan pola perilaku masyarakat. Ibarat pawang binatang
buas, ular, harimau atau buaya, pemahaman tersebut nantinya
diperlukan sebagai dasar untuk menentukan cara yang tepat
untuk memperlakukan binatang buas, bahkan bila perlu
mengubahnya sesuai kemauan sang pawang. Kedalahan dalam
memahami watak, pola perilaku dan kebiasaan binatang buas
dapat menimbulkan malapetaka bagi orang sekitar, bahkan
pawangnya sendiri.
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Kebijakan yang diambil berdasarkan kesalahan diagnosis
dalam memahami persoalan sosial memang tidak dapat dirasakan
seketika, sebagaimana kesalahan diagnosis dokter. Meski
demikian, akibat yang ditimbulkan juga tidak kalah fatal.
Kebijakan yang dibuat berdasarkan pemahaman masalah secara
keliru sangat mungkin menimbulkan penurunan kualitas sumber
daya manusia, kerusakan moral, kerugian ekonomi, bahkan
kekacauan dan kerusuhan sosial.

Pengetahuan limiah dan Penelitian limiah

Penelitian ilmiah merupakan kegiatan yang memiliki
tujuan dan kegunaan. Tujuan penelitian ilmiah mengarah pada
pengembangan ilmu pengetahuan, dalam arti menemukan,
membangun, menguji maupun mengembangkannya. Illmu
pengetahuan ilmiah selanjutnya diperlukan dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidup dalam bentuk dilakukannya cara-
cara yang didasarkan pada temuan-temuan ilmiah maupun
pengembangan teknologi berbasis sains.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari, penelitian mempunyai tujuan
memastikan kebenaran, kebaikan, kesesuian, dan kemanfaatan
sesuatu setelah melalui proses penelaahan secara teliti dan
mendalam berdasarkan prosedur dan metode tertentu. Beda
penelitian ilmiah dari penelitian biasa terletak pada tingkat
kepastian, keajegan (kontinuitas), keterukuran dan kebenaran
hasil penelitian berdasarkan parameter metodologis tertentu.
Predikat penelitian ilmiah menunjukkan adanya jaminan
validitas, reliabilitas, kemendalaman serta Kketelitian yang
memungkinkan kebenaran yang diperoleh melalui kegiatan
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan bila
perlu diuji kembali melalui prosedur ilmiah.
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Di antara kegunaan penelitian ilmiah adalah sebagai

upaya pemecahan masalah, membangun pengetahuan,
mengembangkan teknologi dan mendorong perubahan sosial.

a.

Pemecahan Masalah

Tujuan dasar penelitian adalah memecahkan masalah, dalam
arti menjawab pertanyaan ilmiah dengan jawaban ilmiah.
Masalah merupakan aspek pertama yang harus ada dalam
penelitian. Bila tidak ada masalah, maka tidak ada penelitian.
Sedemikian sentralnya sebuah masalah sebagai pijakan
penelitian, hingga dapat dikatakan bahwa penelitian ilmiah
merupakan upaya memecahkan masalah dengan metode
ilmiah.

Masalah merupakan aspek fundamental dan ditempatkan
sebagai sumber dinamika, sumber kemajuan, titik tolak
pengembangan ilmu dan teknologi serta pendorong
peningkatan kualitas hidup manusia. Masalah dapat
diibaratkan penyakit, di mana adanya penyakitlah yang
mendorong manusia untuk mencari tahu hakekat sebuah
penyakit, penyebab munculnya, cara mengobatinya, dan cara
menghindarinya. Secara simultan hal ini akan mendorong
lahirnya berbagai temuan berupa teknik penyembuhan,
produk obat-obatan, panduan tentang cara hidup sehat,
format rumah sakit dan tata kelola lingkungan yang
diperlukan, hingga Kkebijakan yang berkaitan dengan
perlunya menjaga kesehatan masyarakat dari penyakit
tersebut.

Hasil pemecahan masalah penelitian secara umum dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu penjelasan (enklaren) dan
pemahaman (verstehen), atau pengetahuan yang diperoleh
dengan pendekatan positivistik dan fenomenologis. Secara
sederhana, pemecahan masalah dengan pendekatan
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positivistik atau disebut juga dengan pendekatan ilmiah
merupakan pengetahuan yang diperoleh berdasarkan hasil
pengamatan dari luar, sedangkan verstehen merupakan
pemahaman berdasarkan penelaahan dari dalam.
Membangun Pengetahuan

Pengetahuan demi pengetahuan yang diperolen melalui
kegiatan penelitian ilmiah menghasilkan ilmu pengetahuan
ilmiah, yaitu sekumpulan pengetahuan yang benar yang
teruji secara ilmiah, yang disusun secara sistematis hingga
membangun sebuah struktur pengetahuan yang saling
melengkapi. Kumpulan pengetahuan tersebut bermanfaat
sebagai bahan belajar bagi manusia dalam menjalani hidup,
memenuhi  berbagai kebutuhan, serta mengembangkan
berbagai hal demi meningkatkan kenyamanan dan
kemaslahatan hidup.

Mengembangkan Teknologi

Pada tingkat tertentu, penelitian mengantarkan pada
ditemukannya teori-teori atau hukum-hukum tertentu. Teori
dan hukum-hukum yang dihasilkan dari hasil penelitian
merupakan dasar dalam membangun teknologi. Teknologi
merupakan peralatan yang dibuat oleh manusia yang mampu
memberi kemudahan dalam melakukan tugas tertentu.
Manusia sebenarnya mampu menghasilkan teknologi hanya
dengan menggunakan perhitungan sederhana, atau yang
biasa disebut teknologi tepat guna, tetapi produk teknologi
yang demikian hanya memiliki kegunaan terbatas. Berbeda
halnya bila teknologi dibangun berdasar sains, dengan
perhitungan yang sangat cermat dan teruji, maka bukan
hanya teknologi tepat guna yang dihasilkan, melainkan
produk teknologi yang mampu memberikan kemanfaatan
yang jauh lebih besar, di samping efisien. Teknologi inilah
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yang sejak abad 19 bukan hanya melahirkan revolusi
industri, tetapi juga revolusi kemanusiaan yang sangat
massive.

d. Perubahan Sosial
Pemahaman mendasari perubahan sikap, perilaku dan

tindakan
KEBUTUHAN/
MASALAH
[ PENERAPAN ] [ PENELITIAN ]
N y 4
[PENGETAHUAN]

4. Prasyarat Penelitian llmiah

Di kalangan ilmuwan terdapat perbedaan pendapat
mengenai konsep keilmiahan, yang juga berdampak pada
bagaimana penelitian ilmiah dilakukan. Setidaknya antara kaum
positivis, interpretativis, dan kritis terdapat perbedaan mengenai
konsep ilmu dan penelitian ilmiah, khususnya di bidang
penelitian sosial.

Bagi kalangan positivis, pengetahuan ilmiah merupakan
konsep yang bersifat kealaman, tanpa memilahkan subyeknya
manusia ataupun alam. Mereka menempatkan penelitian dalam
konsep yang general dan rigid sebagaimana penelitian di bidang
ilmu-ilmu kealaman. Penelitian dapat dikategorikan ilmiah bila
memenuhi 8 (delapan) kriteria, yang meliputi: Adanya tujuan,
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ketelitian, keterujian, obyektif, dapat dikaji kembali, dapat
digeneralisasi, presisi, dan kesederhanaan.

1.

Bertujuan (Purposiveness)

Kebenaran kesimpulan yang diperoleh melalui penelitian

ilmiah didasarkan atas hasil usaha yang memang dengan

sengaja dilakukan, bukan proses yang kebetulan. Penelitian

merupakan usaha menemukan kebenaran dengan tujuan yang

jelas, sehingga hasil yang diperoleh equivalen dengan yang

diusahakan.

Ketelitian (Rigor),

Penelitian ilmiah mempersyaratkan validitas data, ditunjang

teori, menggunakan teknik, instrumen dan prosedur ilmiah.

Penelitian harus mengusahakan terjadinya kesalahan sekecil

mungkin sehingga hasilnya terpercaya.

Teruji (Testibility),

Tidak semua informasi dan data dapat dielaborasi dalam

penelitian kecuali yang benar-benar teruji kebenarannya

melalui berbagai prosedur, teknik dan instrumen penelitian.

Penelitian bukan hanya menuntut dukungan data yang teruiji,

melainkan juga keterujian proses penelitian itu sendiri, dari

segi kesesuaian teknik, intrumen maupun prosedur yang

digunakan.

Obyektivitas (Objectivity)

Penelitian ilmiah menuntut obyektivitas sikap peneliti,

sehingga terhindar dari intervensi peneliti baik disadari

ataupun tidak. Itu sebabnya perlu ada jarak antara peneliti

dan yang diteliti.

Dapat dikaji kembali (Replicability)

Penelitian ilmiah tidak dapat disamakan dengan pengalaman

pribadi yang kadang tidak dapat diulang atau dialami oleh

orang lain dengan hasil berbeda. Prosedur, teknik, instrumen
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dan hasil penelitian ilmiah harus dapat dikaji kembali oleh
orang lain dengan prosedur, teknik dan instrumen yang
sama, dengan hasil yang sama atau setidaknya hampir sama.

6. Dapat Digeneralisasikan (Generalizability)

Hasil penelitian ilmiah harus memiliki nilai universal, bukan
hanya berlaku dalam konteks ruang dan waktu tertentu. Hal
ini dikarenakan tujuan penelitian ilmiah adalah menemukan
dan menguji teori atau hukum-hukum alam yang berlaku
umum di manapun dan kapanpun.

7. Akurat dan Meyakinkan (Precision and Convidence)
Penelitian ilmiah harus dilakukan dalam konteks yang
semaksimal mungkin mendekati kenyataan aslinya dengan
dukungan data yang seakurat mungkin. Bahkan sekalipun
penelitian dilakukan dalam laboratorium, peneliti harus
mengupayakan subyek yang diteliti berada dalam kondisi
yang menyerupai lingkungan aslinya, sehingga terjadinya
berbagai distorsi dapat dieliminir semaksimal mungkin.
Terpenuhinya prasyarat ini  memungkinkan kegiatan
penelitian memberikan hasil yang terpercaya.

8. Kesederhanaan (Parsimony)

Penelitian pada dasarnya merupakan usaha mengkaji suatu
masalah secara sederhana. Penelitian harus dilakukan dengan
pertama-tama memilahkan masalah yang kompleks ke dalam
bagian-bagian untuk dipilih satu bagian spesifik sebagali
fokus penelitian. Berdasarkan penelitian tersebut mulai dari
disain penelitiannya dapat dipaparkan secara sederhana
melalui bagan, gambar, model, angka atau paparan kalimat
sederhana.
Secara lebih sederhana prasyarat penelitian dituntut
memenuhi setidaknya 5 (lima) prasyarat yang sekaligus menjadi
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karakteristik umum penelitian ilmiah, yaitu sistematis, logis,
empirik, obyektif dan replikatif.

a.

Sistematis

Penelitian merupakan sebuah proses yang terarah tahap demi
tahap dengan mengikuti prosedur dan alur logika yang
sistematis dalam arti menunjukkan keruntutan dalam
keutuhan proses. Tuntutan sistematis terutama diperlukan
dalam penyajian laporan penelitian sehingga menunjukkan
alur yang runtut dan utuh, baik tahapan proses maupun
kompleksitas substansinya.

Logis

Proses dan hasil penelitian harus menujukkan suatu alur
logika, mulai dari memilih masalah, studi pendahuluan,
perencanaan, pelaksanaan hingga pelaporan. Hasil penelitian
ilmiah juga harus menujukkan suatu alur logika tersendiri,
mulai dari masalah, metode, teori, data, analisa sampai
kesimpulan. Tidak kalah pentingnya lagi adalah dalam hal
temuan penelitian yang menuntut penjelasan yang masuk
akal baik dengan dukungan data maupun logika. Hal ini
dikarenakan pengetahuan yang dihasilkan melalui penelitian
adalah pengetahuan yang dapat diterima oleh nalar manusia
kebanyakan.

Empirik

Penelitian merupakan proses logis yang membutuhkan
dukungan data yang diperoleh secara aposteriori, dan bukan
hanya apriori. Sifat empirik mengandung pengertian bahwa
data-data dalam penelitian harus diperoleh melalui proses
pengalaman, baik dalam bentuk hasil pengamatan maupun
dengan memanfaatkan berbagai instrumen yang mampu
mengantarkan pada data yang dapat diperoleh melalui
pancaindera.
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d. Obyektif
Penelitian menuntut syarat obyektif dalam arti terbebasnya
data dan kesimpulan dari intervensi atau sekedar keterlibatan
personal peneliti. Penelitian ilmiah diarahkan pada suatu
upaya mempelajari suatu masalah untuk memperoleh
pengetahuan secara apa adanya. Tujuan mendasar dalam
penelitian adalah kebenaran, terlepas dari baik atau buruk
dan hal-hal yang berdimensi etis lainnya. Itu sebabnya
penelitian ilmiah disebut sebagai penelitian yang bebas nilai.
e. Replikatif

Penelitian ilmiah bukan jenis kegiatan bagi manusia yang
memiliki keistimewaan tersendiri, melainkan bagi manusia
kebanyakan yang hidup dengan kemampuan nalarnya. Tidak
ada hal-hal yang dapat dipandang sakral dari proses maupun
hasil penelitian, sehingga penelitian yang pernah dilakukan
oleh seseorang harus dapat dilakukan dan diuji kembali oleh
peneliti lain dengan memberikan hasil yang sama apabila
dilakukan dengan pendekatan, metode, kriteria, dan kondisi
yang sama dengan penelitian sebelumnya. Kejelasan konsep
penelitian dalam mendefinisikan masalah, teori, metode
penelitian penting dilakukan agar hasil penelitiannya dapat
dipelajari dan dikaji kembali oleh peneliti lain.

Secara keseluruhan, prasyarat keilmiahan bagi kalangan
interpretativis dan kritis sebenarnya hampir sama dengan kaum
positivis, hanya saja terdapat perbedaan pandangan mengenai
beberapa aspek, terutama berkaitan dengan paradigma penelitian
yang dianut. Perbedaan tersebut terletak pada karakteristik
bertujuan, obyektivitas dan generalisasi.

a. Bertujuan
Pada prinsipnya seluruh penelitian menetapkan keharusan
adanya tujuan. Bagi kaum interpretatifis, tujuan penelitian
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juga ditentukan oleh kontruksi peneliti, tetapi tujuan
penelitian bagi kaum kritis atau emansipatoris bukan
ditentukan oleh peneliti sendiri, melainkan secara partisipatif
bersama dengan subyek yang diteliti.
Obyektivitas
Masalah obyektivitas merupakan perbedaan mendasar antara
kaum positivis dan kedua kelompok lainnya. Kaum positivis
memandang penelitian sebagai proses yang bebas nilai,
sementara kaum interpretatifis dan kritis sebaliknya. Bagi
kedua kelompok tersebut, autentisitas penelitian yang
berkenaan dengan manusia membutuhkan pendalaman sisi
dalam dari manusia. Orientasi kaum interpretativis dan kritis
adalah memahami (verstehen) subyek dari dalam dirinya dan
bukan menjelaskan (enklaren) dari luar subyek yang diteliti.
Generalisasi
Berbeda dari pendekatan positivis yang memandang realitas
sebagai sesuatu yang tunggal tanpa membedakan manusia
dari alam, kaum interpretativis dan kritis memandang realitas
sebagai sesuatu yang jamak, majemuk. Manusia memiliki
dunia yang unik yang berbeda antara satu dari yang lain. Itu
sebabnya hasil penelitian pada suatu komunitas tidak dengan
sendirinya dapat digeneralisir untuk komunitas lain.

Secara lebih sederhana lagi, prasyarat penelitian ilmiah

pada dasarnya dapat disandarkan pada definisi dari penelitian
ilmiah itu sendiri, di mana penelitian merupakan kegiatan yang
ditujukan untuk memecahkan masalah dengan metode ilmiah.
Pengertian tersebut mengandung maksud bahwa penelitian
merupakan kegiatan yang disengaja, terencana, sistematis dan
mengikuti prosedur ilmiah.
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a. Sistematis
Penelitian harus merupakan kegiatan yang dilakukan
berdasarkan prosedur-prosedur tertentu yang membentuk
sebuah sistem kerja tertentu. Kejelasan prosedur dan
keutuhan langkah penelitian memungkinkan sebuah kegiatan
penelitian memiliki kejelasan langkah sesuai logika
penelitian. Kejelasan prosedur juga memungkinkan suatu
hasil penelitian diteliti dan diuji kembali menurut prosedur
yang telah dilakukan, bukan saja untuk mengkaji hasilnya,
melainkan juga prosesnya.
b. Berencana
Sebagai suatu kegiatan yang sistematis, penelitian
menuntut perencanaan yang tepat, baik berkenaan dengan
proses perencanaan metodologis, teknis, dan instrumentalnya
maupun alokasi waktu dan logistiknya. Perencanaan yang
berkaitan dengan aspek metodologis diperlukan terutama
dalam penyusunan disain penelitian. Sedang aspek aspek
alokasi waktu dan logistik diperlukan sebagai pertimbangan
pragmatis, dalam kaitannya dengan alokasi waktu, tenaga
dan biaya yang diperlukan.
c. Mengikuti konsep ilmiah
Prasyarat ini merupakan prinsip paling fundamental
dalam penelitian. Kriteria keilmiahan menempatkan konsep
ilmiah beserta prosedur dan teknisnya sebagai patokan.
Sebuah hasil penelitian dapat memperoleh predikat ilmiah
selama didasarkan atas prinsip-prinsip dan langkah-langkah
yang dibenarkan menurut norma-norma ilmu pengetahuan
atau setidaknya memperoleh pembenaran keilmuan.
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RANGKUMAN

1.

Manusia membutuhkan pengetahuan yang benar. Pengetahuan
yang benar dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
mulai dari sekedar memenuhi keingintahuan, memecahkan
berbagai persoalan, menentukan sikap hidup, dasar pengambilan
keputusan, hingga dasar dalam menentukan tindakan.

Urgensitas ilmu kurang lebih sama dengan urgensitas jenis-jenis
pengetahuan lain, yakni sebagai upaya manusia memahami,
menguasai dan mengendalikan alam serta menyelesaikan
berbagai persoalan hidup.

Tujuan penelitian ilmiah mengarah pada pengembangan ilmu
pengetahuan, dalam arti menemukan, membangun, menguji
maupun mengembangkannya.

Penelitian ilmiah harus memenuhi 8 (delapan) kriteria, yang
meliputi: Adanya tujuan, ketelitian, keterujian, obyektif, dapat
dikaji kembali, dapat digeneralisasi, presisi, dan kesederhanaan.

Secara sederhana penelitian ilmiah harus memenuhi 5 (lima)
prasyarat yaitu sistematis, logis, empirik, obyektif dan replikatif.
Kaum interpretativis dan kritis berbeda pandangan dari kaum
positivis dalam hal tujuan penelitian, obyektivitas dan
generalisasi hasil penelitian.

LATIHAN

1.

2.

3.

Jelaskan dengan disertai contoh mengenai alasan manusia
membutuhkan pengetahuan yang benar!

Jelaskan dengan disertai contoh mengenai tujuan manusia
melakukan penelitian.

Jelaskan dengan disertai contoh mengenai urgensi ilmu
pengetahuan ilmiah dibandingkan dengan pengetahuan non-
ilmiah!
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4. Jelaskan prasyarat penelitian ilmiah!
5. Jelaskan perbedaan prasyarat penelitian ilmiah antara kaum
positivis dengan kaum interpretativis dan kritis!
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PAKET 4
JENIS-JENIS PENELITIAN

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan bahasan mengenai ragam penelitian
ilmiah yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan ilmiah di kampus
maupun luar kampus. Paket ini diharapkan membantu mahasiswa
mengembangkan wawasan mengenai ragam penelitian, bukan hanya
penelitian bermadzhab positivistik seperti yang umum mendominasi
mayoritas tradisi akademik. Apalagi mahasiswa yang memakai buku
ini adalah mahasiswa jurusan sosial dan humaniora.

Mencermati isi paket dan menjawab soal-soal latihan dengan
seksama serta membaca referensi-referensi penunjang akan
memungkinkan penguasaan paket ini secara optimal.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar

Mahasiswa menjelaskan konsep ragam penelitian ilmiah
berdasarkan kategorisasi bidang ilmu, tujuan, dan paradigmanya.
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
Menjelaskan jenis penelitian berdasarkan kemanfaatan.
Menjelaskan jenis penelitian berdasarkan alokasi waktu.
Memaparkan jenis penelitian berdasarkan paradigma.
. Menjelaskan jenis penelitian berdasarkan bidang ilmu.
Waktu
2 x 50 menit

o pe
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Materi Pokok
Jenis-jenis Penelitian:

1.
2.
3.
4.

Berdasarkan Kemanfaatan.
Berdasarkan alokasi waktu.
Berdasarkan paradigma.
Berdasarkan bidang ilmu.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

o gk~ w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
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Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

JENIS-JENIS PENELITIAN

Penelitian ilmiah memiliki banyak ragam. Para ahli
memberkan Klasifikasi terhadap jenis-jenis penelitian secara berbeda-
beda. Meski demikian, perbedaan pengelompokan tersebut tidak
perlu dipertentangkan, mengingat perbedaan tersebut terjadi karena
perbedaan cara dan sudut pandang dalam mengidentifikasi jenis-jenis
penelitian. Pengelompokan jenis-jenis penelitian dapat ditelusuri
berdasarkan beberapa kategori berikut.

1. Berdasarkan Kemanfaatan
a. Penelitian Dasar (Basic Research)

Penelitian dasar disebut juga dengan penelitian murni
(pure research), vaitu penelitian yang ditujukan untuk
menjelaskan (Enklaren) atau memahami (Verstehen) suatu
masalah semata-mata. Penelitian dasar dilakukan hanya
didasarkan atas dorongan Kkeingintahuan yang mendalam
terhadap suatu masalah, tanpa banyak mempertimbangkan
kegunaan, kebutuhan maupun dampak langsung dari
pengetahuan yang berhasil diperoleh melalui kegiatan penelitian
terhadap pengembangan sains, teknologi dan kehidupan.

Tujuan utama penelitian dasar adalah memperkaya
khazanah pengetahuan dengan lahirnya teori-teori dan pengujian
teori yang telah dihasilkan sebelumnya. Sebagai sebuah kegiatan
ilmiah tentu saja hasil penelitian dasar memiliki kaitan dengan
kebutuhan atas pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
kehidupan. Hanya saja karena sifatnya yang spesifik menjadikan
hasil penelitian dasar tidak dapat dimanfaatkan secara langsung.

60



Hasil penelitian dasar membutuhkan serangkaian proses hingga
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan praktis, mulai dari
publikasi ilmiah, pengujian kembali, hingga penggabungan
dengan hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan.

Penelitian dasar tidak selalu berkaitan hanya dengan
bidang ilmu kealaman seperti IPA, matematika, biologi, dan
kimia, tetapi juga ilmu humaniora seperti psikologi, sosiologi
dan antropologi. Penelitian dasar juga bisasa dilakukan berkaitan
dengan bidang keilmuan praktis atau ilmu terapan (applied
science), seperti pendidikan, managemen sekolah, dan
kewirausahaan. Sudah barang tentu kegiatan penelitian berkaitan
dengan bidang-bidang kehidupan tersebut, tetapi tidak selalu
menjadi kebutuhan mendesak, sebab hasil penelitian masih
berupa pengetahuan murni (pure science). Hasil dari penelitian
dasar bahkan memiliki kecenderungan baru dapat dimanfaatkan
secara praktis setelah dikolaborasikan dengan hasil-hasil
penelitian lain. Di antara contoh penelitian dasar adalah
penelitian tentang:

1) Pengaruh pengalaman pendidikan guru terhadap hasil belajar
siswa.

2) Hubungan tingkat gaji dengan kinerja pegawai sebuah
perusahaan atau lembaga pendidikan.

3) Perbandingan prinsip-prinsip bisnis antara pedagang bakso
dan pedagang asongan.

4) Pola pendidikan santri di pesantren tradisional.

5) Pengaruh insektisida organik tertentu terhadap hasil panen.

Penelitian-penelitian tersebut berkaitan langsung dengan
kehidupan praktis, tetapi pada dasarnya hasil penelitian tersebut
bukan menjadi kebutuhan. Bahkan kalaupun hasil penelitian
dipublikasikan, kehadirannya tidak lebih dari sekedar
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penambahan khazanah pengetahuan saja sekalipun hasil
penelitian tersebut sebenarnya juga dapat dijadikan dasar dalam
mengambil keputusan.

b. Penelitian Terapan (Applied Research)

Berbeda dari penelitian dasar, penelitian terapan lebih
menekaankan sisi kepraktisan dari hasil penelitian dibandingkan
dengan sisi abstraksi teoretik. Penelitian terapan adalah kegiatan
penelitian yang ditujukan untuk memecahkan masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu memberikan
perubahan berupa perbaikan dan terselesaikannya suatu masalah.

Penelitian terapan (applied research) sering pula disebut
sebagai penelitian tindakan (action research), yaitu penelitian
yang dilakukan sebagai upaya nyata dalam memecahkan atau
menyelesaikan suatu masalah secara langsung dengan
menggunakan pendekatan, metode dan instrumen-instrumen
penelitian ilmiah. Hanya saja jenis penelitian kurang
menekankan segi konseptualisasi atau teoretisasi hasil penelitian,
melainkan lebih pada hasil nyata di lapangan. Hasil penelitian
dalam bentuk laporan lebih berfungsi sebagai portofolio, yaitu
kumpulan hasil kegiatan di lapangan yang memungkinkan
tindakan-tindakan nyata yang telah dilakukan sebelumnya
dijadikan dievaluasi atau dijadikan sebagai referensi terbuka bagi
subyek yang diteliti maupun pengetahuan bagi pihak lain.

Penelitian ini banyak dilakukan oleh berbagai lembaga
atau institusi, seperti lembaga pendidikan, LSM, perusahaan, dan
perguruan tinggi. Meski penelitian terapan kurang memberikan
dampak bagi pengembangan khazanah pengetahuan ilmiah pada
umumnya, tetapi penelitian ini dapat mengungkap banyak
pengetahuan baru yang bersifat lokal sesuai obyek penelitiannya.
Sifat lokalitas dari pengetahuan yang dihasilkan menjadikan
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hasil penelitian tindakan relatif kurang menarik bagi kebanyakan

orang.

Dalam dunia pendidikan, penelitian terapan sering
digunakan sebagai upaya untuk memperbaiki kinerja guru,
kinerja sekolah, dan pembelajaran. Di antara penelitian terapan
yang sering dilakukan di sekolah adalah clasroom action
research (CAR) atau yang populer dikenal dengan istilah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tersebut ditujukan
untuk memperbaiki masalah di sekolah baik berkaitan dengan
guru, pegawai maupun siswa.

Penelitian terapan dalam kehidupan kemasyarakatan
juga sering digunakan dalam bentuk riset aksi partisipatorik atau
biasa dikenal dengan istilah Participatory Action Research
(PAR). Penelitian ini biasa dilakukan untuk membantu
masyarakat agar mereka mampu memahami potensi dan
permasalahan yang di hadapi di sekitarnya, dan kemudian
menyelesaikan dengan langkah-langkah praktis sesuai dengan
kemampuan dan peluang yang mungkin untuk dimanfaatkan.

Penelitian terapan memiliki beberapa ragam, di
antaranya:

1) Penelitian evaluasi (evaluation research), yaitu penelitian
yang ditujukan untuk melakukan menguji sebuah proses
penelitian. Penelitian dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap setiap tahapan dan langkah-langkah yang telah
dilakukan dalam penelitian sejak perencanaan, pelaksanaan
hingga hasil penelitian yang telah diperoleh.

2) Penelitian tindakan, yaitu penelitian yang dilakukan untuk
melakukan perubahan melalui riset dan tindakan nyata.
Penelitian ini ditujukan untuk memberdayakan dan
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melakukan perbaikan sesuai dengan kondisi subyek yang
tengah diteliti.

3) Penelitian dampak sosial, yaitu kegiatan penelitian yang
dilakukan untuk memahami akibat dari suatu kebijakan
sehingga dapat diperoleh rencana, kebijakan dan langkah
alternatif-alternatif yang berdampak negatif sekecil mungkin.
Itu sebabnya sebagian bentuk penelitian ini dikenal pula
dengan penelitian kebijakan (policy research). Di antara
penelitian yang sering dilakukan adalah dalam bentuk
analisis dampak lingkungan (AMDAL).

c. Penelitian Pengembangan (Developmental Research)

Sebagaimana penelitian terapan, penelitian
pengembangan pada dasarnya juga tujuan praktis. Itu sebabnya
dalam situasi tertentu penelitian ini juga disebut penelitian
tindakan. Hanya saja keduanya berbeda dari segi paradigma
penelitian yang digunakan. Penelitian tindakan sosial biasanya
lebih lekat dengan paradigma sosial kritis, sedangkan penelitian
ini tidak terpaku pada pendekatan tertentu mengingat sifatnya
yang lebih pragmatis.

Penelitian pengembangan merupakan kegiatan penelitian
dengan metode ilmiah yang ditujukan untuk melakukan kajian
secara sistematis terhadap suatu produk, program, kebijakan atau
berbagai gejala dan dampaknya dalam jangka waktu tertentu.
Kegiatan penelitian dilakukan melalui proses perencanaan,
penerapan, pengembangan, dan evaluasi secara cermat, sehingga
diperoleh produk, program, strategi, kebijakan dan langkah-
langkah sistematis yang diperlukan.

Penelitian developmental merupakan jenis penelitian
yang sangat populer dilakukan oleh berbagai institusi negara atau
pemerintahan melalui lembaga penelitian dan pengembangan
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(litbang), lembaga bisnis, seperti perusahaan atau industri dan
lembaga-lembaga komersial pada umumnnya. Di antara lembaga
riset yang dimiliki oleh Indonesia di antaranya adalah LIPI,
LAPAN, BATAN, dan Balai Pertanian. Di dunia bisnis,
penelitian ini secara populer sering diistilahkan dengan Research
and development (R&D).

Secara intensif penelitian ini biasa dilakukan oleh dunia
industri dengan beragam istilah. Di antara istilah lain yang
digunakan untuk penelitian pengembangan adalah development
research, design studies, design experiments; design research,
formative research, formative inquiry, formative experiments,
formative evaluation, dan Engineering research.

Penelitian ini tidak terikat pada metodologi tersendiri.
Hal ini dikarenakan tujuan praktis lebih menonjol, bahkan yang
dipentingkan  dibandingkan  dengan  abstraksi  teoretik.
Perusahaan-perusahaan besar biasa memiliki divisi research and
development  yang  tujuannya  mengembangkan  dann
mengevaluasi suatu produk hingga sesuai dengan standar
perusahaan dan kebutuhan pasar. Divisi ini juga mengkaji
berbagai kebijakan yang berkaitan dengan sumber daya yang
dimiliki perusahaan dan berbagai prospek jangka panjang dari
setiap produknya. Hasil kerja divisi ini memungkinkan sebuah
perusahaan bertahan dan terus berkembang di tengah persaingan
yang kian ketat hingga beberapa generasi.

Dunia pendidikan penelitian developmental sebenarnya
juga dibutuhkan, tetapi keterbatasan sumber daya menjadikan
bidang ini kurang berkembang, kecuali di tingkat kementerian
dan perguruan tinggi. Selain berperan mengembangkan ilmu dan
mendidik, pendidikan juga memerlukan penelitian yang
bertujuan untuk mengkaji berbagai pengembangan model,
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metode dan strategi pendidikan serta berbagai kebutuhan baik
yang berkenaan dengan perkembangan kondisi peserta didik,
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan, serta berbagai
dampak dari kebijakan dan proses pengelolaan pendidikan.
Metode penelitian yang digunakan tidak terbatas pada
satu pendekatan, melainkan bersifat elaboratif disesuaikan
dengan kebutuhan. Penelitian ini dapat menggunakan pendekatan
alamiah, survey, riset tindakan hingga eksperimental, tergantung
pada tujuan dilakukannya penelitian. Apalagi hasil penelitian
kurang Dberorientasi teoretik melainkan mengarah pada
membangun rekomendasi mengenai suatu kebijakan yang harus
diambil, strategi, hingga produk.
Karena itu, tujuan penelitian pengembangan secara
umum dapat disebutkan sebagai berikut.
1) Pengembangan produk.
2) Membangun kebijakan.
3) Memvalidasi produk, model atau kebijakan
4) Pengembangan metode dan strategi.
5) Mengevaluasi produk, kebijakan, strategi dan dampak.
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Ketiga jenis penelitian tersebut pada dasarnya saling
memiliki keterkaitan. Penelitian pengembangan merupakan
bidang yang paling berkepentingan terutama karena dalam
beberapa aspek dapat mengelaborasi hasil penelitian dasar
maupun penelitian terapan.

Berdasarkan Alokasi Waktu

Berdasarkan alokasi waktu yang digunakan, jenis
penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian longitudinal dan
penelitian cross-sectional.

a. Penelitian Longitudinal (longitudinal research)

Penelitian longitudinal merupakan penelitian sosial yang
ditujukan untuk mempelajari pendapat, sikap atau perilaku
subyek penelitian dari waktu ke waktu. Sesuai dengan namanya,
longitudinal, penelitian ini ditujukan untuk mempelajari suatu
subyek dalam jangka waktu yang lama. Melalui penelitian ini,
peneliti dapat mempelajari dinamika, perkembangan dan
perubahan-perubahan suatu subyek penelitian dari suatu periode
waktu tertentu dan periode berikutnya. Selain membandingkan
subyek yang sama pada periode waktu berbeda, peneliti juga
dapat membedakan perubahan dua subyek yang berbeda dalam
jangka waktu tertentu.

Kegiatan penelitian sekurang-kurangnya dilakukan dua
periode waktu, sebab waktu dan berbagai dinamikanya
ditempatkan sebagai variabel penting yang mempengaruhi
subyek. Itu sebabnya penelitian ini perlu memperhatikan
beberapa aspek berikut.

1) Alokasi waktu penelitian minimal dilakukan dalam dua
periode untuk untuk memenuhi kriteria waktu.
Rentang waktu penelitian longitudinal bersifat relatif sesuai
kebutuhan. Penelitian mengenai perbedaan respon siswa
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2)

3)

terhadap metode pembelajaran tertentu mungkin hanya
membutuhkan rentang waktu beberapa bulan atau minggu
saja, tetapi bila masalah yang diteliti berkenaan dengan
perkembangan tingkat kedewasaan, perubahan sikap dan
pola pikir sangat mungkin membutuhkan rentang waktu
beberapa tahun.

Subyek atau kasus yang diteliti harus sama sehingga layak
untuk diperbandingkan.

Subyek penelitian seyogyanya sama dari waktu ke waktu,
sehingga perbandingan dapat dilakukan dengan mudah.
Perbedaan subyek yang diteliti memungkinkan hasil
penelitian mengalami bias dan tidak layak untuk
diperbandingkan. Bila subyek yang diperbandingkan adalah
siswa kelas Il A dan Il C, maka subyek penelitian yang
diteliti pada tahun berikutnya adalah siswa yang semula
berasal dari kedua kelas tersebut, sekalipun mungkin sekolah
melakukan perubahan formasi siswa pada kelas saat siswa
memasuki jenjang yang lebih tinggi.

Pengumpulan dan analisis data dilakukan antar waktu atau
antar subyek dalam periode yang sama atau dalam periode
berbeda.

Subyek 1 Periode Subyek 2
Variabel X | Metode X | Pertama | Variabel X| Metode X
Variabel Y | Metode Y | Kedua |[Variabel Y| Metode Y
Variabel Z | Metode Z | Ketiga | Variabel Z| Metode Z

Bilamana periode pertama membandingkan variabel X maka
data yang harus dielaborasi pada kedua subyek yang
diperbandingkan harus sama, vyaitu data-data yang
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menunjang analisis variabel X baik pada subyek 1 maupun
subyek 2, demikian seterusnya. Konsistensi terhadap dana
dan aspek analisis merupakan jaminan validitas penelitian
longitudinal.

Penelitian longitudinal merupakan bagian penting dalam
identifikasi perubahan sosial. Penelitian ini sangat urgen di dunia
pendidikan mengingat sekolah mengelola anak manusia dalam
kurun waktu tertentu. Penelitian ini memungkinkan sekolah
melakukan evaluasi perkembangan peserta didik,
mengidentifikasi perubahan kecenderungan dan berbagai
perubahan sosial yang mengiringi. Hasil penelitian ini pada
gilirannya akan memberikan kontribusi yang besar bagi
pengembangan sekolah maupun ilmu pendidikan. Di antara
bentuk penelitian ini biasanya disajikan dalam bentuk data
kohort di sekolah.

Penelitian longitudinal memiliki beberapa bentuk di
antaranya penelitian trend, penelitian panel dan penelitian
kohort.

1) Penelitian Trend atau Trend Study

Salah satu signifikansi penelitian longitudinal adalah
untuk mempelajari perubahan sosial yang pada umumnya
juga disertai dengan perubahan trend dan berbagai
kecenderungan unik yang menandai perubahan sosial, baik
yang berpengaruh terhadap sikap, pola pikir dan pola hidup.
Penelitian trend dilakukan untuk mengkaji berbagai
perubahan sosial baik pandangan, sikap, opini dan
kecenderungan masyarakat terhadap hal-hal aktual sesuai
kurun waktu tertentu.

Beberapa tahun terakhir terdapat perubahan demi
perubahan di bidang pendidikan, baik kurikulum, sistem dan
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2)

berbagai  kebijakan pendidikan. Perubahan tersebut
berlangsung seiring perubahan situasi sosial, politik dan
ekonomi, yang dengan sendirinya juga berdampak terhadap
sikap dan perilaku siswa, guru dan masyarakat.

Penelitian dapat diarahkan untuk mencermati
perubahan serta membandingkan sikap dan perilaku politik
masyarakat pada masa pemerintahan otokrasi dan pada saat
pemerintahan berlangsung demokratis. Perubahan sikap dan
perilaku politik masyarakat dapat dipelajari berdasarkan
hasil penelitian terhadap dua kurun yang berbeda. Situasi
politik yang berbeda dengan sendirinya cenderung
menciptakan trend sikap dan perilaku yang berbeda pula di
kalangan masyarakat.

Penelitian Panel atau Panel Study

Penelitian panel pada dasarnya mirip dengan
penelitian trend. Hanya saja dalam penelitian panel sampel
dan populasi yang diteliti sama. Penelitian ini paling mudah
dilakukan di sekolah, karena selama kurun waktu tertentu
siswa dalam satu sekolah relatif tidak berubah. Hal ini akan
berbeda halnya bila yang dijadikan subyek penelitian
masyarakat luas, di mana mobilitas sosial yang semakin
tinggi tak jarang menyulitkan peneliti mengakses subyek
yang sama.

Penelitian ini memiliki kelebihan dalam hal upaya
mempelajari perkembangan subyek dari waktu ke waktu.
Peneliti dapat mengidentifikasi anak seperti apa yang
mengalami perkembangan tertentu berbeda dari kebanyakan.
Peneliti juga dapat dilakukan secara mendalam hingga
mencapai identifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
perubahan tersebut.
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3) Penelitian Kohort atau Cohort Study

Penelitian kohort sering pula disebut sebagai
penelitian prospektif. Penelitian ini popular di bidang
kesehatan yang pada umumnya mencurahkan perhatian pada
hubungan suatu gejala penyakit dengan faktor-faktor
penyebabnya melalui pendekatan penelitian survey, atau
penelitian tanpa eksperimen. Itu sebabnya penelitian ini
sering didefinisikan dengan bahasa ilmu kesehatan, yaitu
suatu jenis penelitian survey yang mengkaji hubungan antara
faktor resiko dengan dampak-dampak yang ditimbulkan.

Faktor resiko yang dipelajari diidentifikasi terlebih
dahulu kemudian secara prospektif diikuti dengan
identifikasi terhadap dapak yang ditimbulkan. Secara
metodis penelitian kohort memiliki kemiripan dengan
penelitian trend, di mana keduanya mengambil sampel yang
tidak selalu sama dari sebelumnya meski dari populasi yang
sama. Hanya saja, fokus masalah dalam penelitian ini
biasanya tidak lebih kompleks dari penelitian trend.

Lebih sederhananya permasalahan menjadikan
perubahan sikap, perilaku, pandangan, pola pikir, dan
kebiasaan yang diteliti lebih mudah ditabulasikan ke dalam
bagan. Sebagai misal penelitian terhadap minat, kegemaran
dan durasi bermain game on line pada siswa kelas IV
sekolah dasar, kemudian beberapa tahun kemudian dilakukan
penelitian dengan pertanyaan yang sama terhadap anak kelas
IX SMP dari daerah yang sama, sekalipun sampel yang
dijadikan responden berbeda.

Hasil  penelitian  tersebut dapat membantu
mengidentifikasi perkembangan minat, kegemaran dan
durasi bermain game on line pada sekelompok anak,
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sekalipun subyek yang diteliti mungkin saja berbeda. Anak-
anak yang pada usia SD gemar bermain game on line, sangat
boleh jadi sebagian sudah jenuh sementara yang sebelumnya
belum pernah bermain game on line justeru meningkat.

b. Penelitian Cross-Sectional

Penelitian potong bagian atau potong lintang (cross-
sectional) atau cross-sectional studies adalah sebuah penelitian
sekelompok orang pada satu titik waktu tertentu untuk
mengetahui hubungan antara faktor-faktor resiko dengan
dampaknya. Dilakukannya penelitian ini sering kali didorong
olen adanya suatu fenomena atau peristiwa yang diduga
memiliki korelasi dengan variabel lainnya sebagai dampaknya.
Kesimpulan diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan hanya
sekali pada saat diobservasi.

Penelitian semacam ini sering dilakukan saat terjadi
peristiwa endemik seperti berkembangnya suatu gejala gangguan
kesehatan yang dihubungkan dengan tingkat pencemaran udara,
air dan tanah. Bidang ini cocok untuk diteliti dengan penelitian
cross-sectional, mengingat variabel yang diteliti jelas
menunjukkan ada-tidaknya korelasi antara faktor resiko (variabel
X) dan dampaknya (variabel Y).

Penelitian ini sebenarnya juga dapat dilakukan untuk
mengkaji masalah-masalah patologi sosial, sekalipun perlu
dicatat bahwa korekasi antar variabel tidak selalu dapat
menunjukkan  hubungan kausal. Hal ini dikarenakan
berkembangnya sikap dan perilaku tertentu sering Kali
berkorelasi dengan faktor-faktor pendorong. Misalnya penelitian
terhadap maraknya seks pranikah berkorelasi dengan dengan
penyebaran video porno, atau kekerasan pelajar dengan
maraknya film-film kekerasan.
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Penelitian ini relatif mudah dilakukan karena bersifat
penelitian survey dan tidak membutuhkan tindak lanjut dari
peneliti. Sekalipun hasil penelitian kurang dapat memberikan
paparan yang lengkap dan rinci mengenai sebab-akibat antara
faktor resiko dengan dampaknya, tetapi hasil penelitian sangat
penting dan diperlukan sebagai bahan pertimbangan bagi para
pengambil kebijakan.

Hasil penelitian cross-sectional dapat ditelusuri lebih
mendalam melalui penelitian lanjutan yang bisa disebut dengan
case control. Penelitian yang popular di dunia kesehatan ini
berusaha menggali data lebih dalam terhadap suatu dampak yang
ditimbulkan oleh suatu faktor penyebab, dengan menggunakan
variabel-variabel kontrol untuk diamati secara retrospektif.

Berdasarkan Paradigma

Berdasarkan landasan berfikir (filsafat) yang digunakan,
penelitian dapat dipilahkan ke dalam 3 (tiga) jenis, yaitu
penelitian ilmiah yang berparadigma positivistik, penelitian
alamiah yang berparadigma interpretive dan constructivist serta
penelitian tindakan yang berparadigma emancipator atau kritis.

73



a. Paradigma limiah

Penelitian ilmiah adalah penelitian yang prosedur,
metode dan instrumennya didasarkan atas teori atau ilmu
pengetahuan ilmiah. Paradigma penelitian ini berpijak pada
pemikiran (filsafat) positivisme, eksperimentalisme, dan
empirisme. Jenis penelitian ini juga disebut berparadigma
tradisional karena jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
yang lebih dulu berkembang bahkan menjadi mainstream yang
paling banyak dianut di dunia ilmiah. Penelitian ini pada
awalnya merupakan pendekatan yang lazim digunakan dalam
penelitian kealaman, tetapi kemudian digunakan pula untuk
meneliti bidang sosial dana humaniora.

Penelitian ini memiliki karakteristik verifikatif, di mana
penelitian ditujukan untuk menguji teori-teori di lapangan.
Digunakannya variabel yang diangkakan dan diolah melalui
prosedur statistik menjadikan penelitian ilmiah sering pula
disebut sebagai penelitian kuantitatif. Penggunaan metode
penelitian bidang kealaman pada penelitian terhadap manusia
tidak lepas dari cara pandang penelitian ini terhadap realitas yang
dipandang bersifat obyektif dan berdimensi tunggal.

Itu sebabnya penelitian ilmiah menyediakan jarak antara
peneliti dan yang diteliti. Penelitian berlangsung sebagai proses
yang bebas nilai, sehingga terhindar dari bias-bias subyektif
peneliti. Peneliti dituntut bersikap, menggunakan prosedur,
metode, teknik dan instrumen yang menjamin independensinya
dalamm penelitian. Tahap penelitian dimulai dari konseptualisasi
yang dibangun berdasarkan teori-teori yang sudah ada,
dilanjutkan dengan operasionalisasi ke dalam prosedur hingga
instrumen, baru dilakukan penelitian di lapangan.
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Teori memiliki peran sentral dalam penelitian ini karena
penekanannya pada pendekatan deduktif. Persepsi peneliti yang
dibangun berdasarkan teori-teori yang sudah ada menjadi
postulat yang mendasari dibangunnya hipotesis-hipotesis.
Hipotesis tersebut dibuktikan dan diuji kebenarannya di lapangan
penelitian. Cara ini menjadikan penelitian ilmiah melahirkan
suatu rangkaian yang kontinum yang berakumulasi secara
berkesinambungan. Orientasi penelitian ini adalah melahirkan
teori-teori yang mampu menjelaskan dan meramalkan berbagai
fenomena baik gejala alam maupun manusia.

Sebagai sebuah pendekatan, penelitian ilmiah sudah
berkembang ke taraf sofistikasi tinggi. Berbagai teori, model,
dan instrumen penelitian ilmiah telah melahirkan prosedur dan
instrumen terpercaya untuk mengidentifikasi dan meramalkan
gejala alam dan manusia dengan tingkat kepercayaan yang
tinggi. Di antara hasilnya adalah lahirnya beragam bidang sains
dan teknologi yang dihasilkan melalui proses penelitian yang
cermat dan terukur dengan tingkat presisi yang tinggi.

Di bidang sosial dan humaniora, penelitian ilmiah juga
telah melahirkan berbagai metode analisis data yang terpercaya.
Dalam bidang pendidikan misalnya, pendekatan ini banyak
digunakan untuk melakukan pengukuran hasil belajar, tingkat
kecerdasan bahkan animo masyarakat. Di bidang sosial politik,
hasil penelitian ini banyak membantu meramalkan perolehan
suara partai dan para calon pemimpin daerah maupun negara.

b. Paradigma Alamiah

Penelitian alamiah (inquiry naturalistic) juga sering
disebut penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengedepankan kealamiahan subyek yang diteliti.
Paradigma alamiah semula berkembang sebagai kritik atau
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antitesis terhadap penelitian ilmiah. Paradigma alamiah
mengedepankan paradigma interpretatif yang berakar pada
pemikiran filsafat humanisme transedental Immanuel Kant.

Penelitian ini berorientasi pada kepentingan praktis yaitu
mendeskripsikan dan memahami (Verstehen) konstruksi sosial
berpijak pada pendekatan konstruktifis, naturalis, Historis-
hermeneutis; interpretatifis, serta perspektif postmodern.
Berbeda dari paradigma ilmiah, paradigma alamiah lebih
terfokus pada masalah sosial, dengan memandng manusia
sebagai entitas unik yang tidak memadai untuk dipahami dengan
pendekatan-pendekatan ilmu kealaman, termasuk pendekatan
behaviorisme.

Realitas manusia berbeda dari alam maupun hewan yang
hanya cenderung mekanis dan instingtif. Sebagaimana cara
pandang idealisme, realitas ditempatkan sebagai sesuatu yang
bersifat subyektif dan berdimensi banyak. Bahkan antar manusia
dalam satu daerah sekalipun terdapat keragaman yang kompleks,
baik menyangkut pola pikir, cara pandang, hingga perilaku yang
menjadikan pilihan tindakannya berbeda-beda.

Penelitian terhadap manusia perlu dilakukan dengan cara
menyelami dunianya. Peneliti harus berinteraksi langsung hingga
sekecil mungkin berjarak dengan entitas yang diteliti.
Pemahaman terhadap subyek yang diteliti harus dilakukan secara
induktif dengan menyelami alam pikiran, kesadaran dan perasaan
subyek yang diteliti. Penelitian dilakukan dengan menghindari
imperasi teoretik dan mengedepankan pendekatan induktif.

Kedekatan dengan yang diteliti menjadikan salah satu
karakteristik penelitian alamiah tidak bebas nilai. Imperasi
peneliti sekalipun didasarkan atas teori-teori yang sudah mapan
dipandang sebagai bias yang mendistorsi hasil penelitian.
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Peneliti justeru membangun teori berdasarkan pemahaman
autentif dari subyek yang diteliti. Konstruksi teori itulah yang
dipandang sebagai nilai tertinggi dari penelitian, sekalipun teori
yang terbangun tidak dapat digeneralisasikan.

Penelitian alamiah memiliki beberapa ragam yang
sekaligus menawarkan pendekatan yang berbeda-beda. Di antara
ragam pendekatan tersebut adalah etnografi, interaksionis
simbolik, perspektif kedalam, etnometologi, Madzhab Chicago
(the Chicago School), fenomenologi, studi kasus, interpretatif,
ekologis, dan deskriptif.

c. Pendekatan Kritis atau Emansipatoris

Pendekatan kritis berkembang sebagai kritik atas
pendekatan penelitian formal (ilmiah dan alamiah) yang hanya
berorientasi pada pengujian dan konstruksi teori. Pendekatan-
pendekatan tersebut dinilai hanya elitis karena hanya melibatkan
sekelompok kecil orang yang dipandang ahli dalam masalah
sosial. Hasil penelitian tersebut hanya menjadi alat kepentingan
kalangan borjuis, penguasa dan para pemilik modal untuk
mengeksploitasi,  bahkan ~ menindas  masyarakat  dan
mengantarkan mereka pada budaya konsumeristik.

Pendekatan kritis hadir sebagai sistem pemikiran yang
bertujuan utama memperbaiki kondisi kemanusiaan. Itu
sebabnya fokus perhatian paradigma kritis terarah pada problem
teori secara umum dan termasuk juga model penelitian problem
sosial nyata. Pendekatan kritis mengklaim diri sebagai anti status
quo dan berusaha menemukan alternatif untuk memperbaiki
kondisi sosial secara manusiawi. Orientasi riset yang dibangun
adalah membebaskan manusia dari distorsi ideologi dan pola
relasi kuasa dan kontrol sosial.
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Penelitian ini bertujuan membangun transformasi sosial
atau perubahan sosial. Perubahan sosial dimaknai sebagai
perubahan dari pola relasi yang membelenggu dan menindas
menjadi pola relasi yang manusiawi yang memungkinkan setiap
orang berkembang dan mencapai harkat serta martabat
kemanusiaannya. Asumsi yang mendasari berkembangnya
paradigma ini adalah bahwa kelompok sosial yang terlemahkan —
tertindas - memiliki daya dan kuasa merubah kehidupan mereka
sendiri.

Paradigma kritis berakar pada pemikiran filsafat teori
kritis (critical theory) dan feminisme sebagaimana dipelopori
olen Felix Weil, Freiderick Pollock, Carl Grudenberg, Karl
Wittgovel, Henry Grossman, dan Mazhab Frankfurt. Secara
paradigmatik, penelitian ini lebih dekat kepada sosialisme. Itu
sebabnya teori dan ide-ide tokoh seperti Karl Marx, Lukacs,
Gramsci, Marcuse, Derrida hingga Mao Ze Dong dielaborasi
sebagai pijakan. Hanya saja, konteks penggunaan ide-ide
tersebut secara selektif bukan lagi pada skala gerakan ideologis,
melainkan lebih banyak pada semangat eksistensial dan
kritisnya.

Pendekatan kritis menempatkan pengetahuan tentang
dunia sosial merupakan realitas sebagai sesuatu yang sarat nilai
sehingga antara pemikiran (reason) dan kritik tidak dapat
dipisahkan. Penelitian ini berusaha menghubungkan teori dan
praktek yang direfleksikan dalam praktek kehidupan sosial.
Paradigma emansipatori memiliki misi mempromosikan
perubahan cara pandang dan pranata sosial yang lebih adil
melalui proses penelitian yang menekankan partisipasi aktif.

Bentuk penelitian ini adalah dipopularkannya model
participatory action research (PAR). Penelitian ini menekankan
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partisipasi yang emansipatoris sebagai kunci. Melalui proses
partisipatif, PAR berusaha mencerahkan dan membebaskan
masyarakat dari ketidak-adilan global akibat dominasi ideologi
yang menindas (oppressive), exploitatif, dan konsumeristis.
Keadilan harus tercermin dari proses dan hasil riset itu sendiri,
dan menjadi pusat analisa teks dan konteks dalam menguji
proses dan hasil riset. Dengan begitu, penelitian sosial dapat
mendekatkan ilmu-ilmu sosial untuk turut menyelesaikan krisis
kemanusiaan global.

Pendekatan ini menempatkan peneliti sebagai aktor
perubahan sosial yang tidak hanya mengejar obyektivitas ilmu
ataupun deskripsi-deskripsi makna sosial. Paradigma ini menolak
tegas positivisme, dan mendorong ilmuwan sosial mengkritisi
masyarakat, serta mengajak masyarakat untuk kritis dan terbebas
dari apa yang disebut dengan “kesadaran palsu”.

Pengetahuan bukanlah refleksi atas dunia statis, tetapi
hasil konstruksi aktif oleh ilmuwan yang membuat asumsi
tertentu tentang dunia yang mereka pelajari sehingga tidak
sepenuhnya bebas nilai. Bila positivisme mengharuskan untuk
menjelaskan hukum alam, maka pendekatan kritis percaya bahwa
tanpa itu masyarakat akan senanatiasa mengalami perubahan.
Teori sosial kritis membedakan masa lalu dan masa kini, yang
secara umum ditandai oleh dominasi, eksploitasi, dan
penindasan. Oleh karena itu, ilmuwan kritis harus berpartisipasi
untuk mendorong perubahan.

Pendekatan sosial kritis berkeyakinan bahwa perubahan
dimulai dari kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menghindari
kecenderungan  pada  determinisme  dan  mendukung
voluntarisme. Penelitian ini mengacu pada ide Marx, di mana
hubungan antara struktur manusia digambarkan secara dialektis.
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Pendekatan kritis menolak kecenderungan pragmatisme dan
mengajukan alternatif, di mana kemajuan harus dicapai tanpa
mengorbankan kebebasan dan hidup manusia.

Berdasarkan ketiga paradigma penelitian menentukan
pendekatan penelitian yang digunakan. Dengan demikian,
berdasarkan ketiga paradigma tersebut, pendekatan-pendekatan
penelitian ilmiah dapat dipetakan sebagaimana bagan berikut.

Berdasarkan Bidang lImu

Spesialisasi bidang keahlian menjadikan penelitian
berkembang ke arah yang lebih spesifik, sesuai bidang-bidang
keilmuan. Penelitian dengan sendirinya dapat dipilahkan ke
dalam beragam jenis sesuai bidang keilmuan yang berkembang
di masyarakat. Terdapat beragam pengelompokan bidang ilmu
pengetahuan, mulai dari pengelompokan ke dalam ketegori ilmu
alam-ilmu sosial-budaya; kategori ilmu alam-ilmu sosial-
terapan; dan kategori ilmu alam-ilmu sosial-ilmu humaniora.

Secara sederhana, bidang-bidang keilmuan tersebut
dapat dipilahkan ke dalam 2 (dua) kelompok besar, yaitu bidang
ilmu alam dan eksakta, ilmu sosial dan humaniora.
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a.

Bidang kealaman dan eksakta

Penelitian kealaman adalah penelitian yang bidang
kajiannya berkaitan dengan ilmu-ilmu alam (natural
science). Penelitian kealaman mempelajari gejala-gejala
alam, hingga menghasilkan hukum-hukum atau prinsip-
prinsip kerja alam yang berlaku secara universal, di manapun
dan kapanpun. Bidang penelitian kealaman secara umum
dapat dipilahkan ke dalam 3 (tiga), yaitu penelitian di bidang
fisika, kimia, dan biologi. Dari ketiganya berkembang
beberapa bidang penelitian sesuai bidang keilmuan yang
menjadi turunannya, seperti botani, zoologi, morfologi,
anatomi, fisiologi, sitologi, histologi, dan palaentologi.

IImu kealaman juga disebut dengan sains (science)
yang secara kebahasaan berarti pengetahuan. Sains menurut
kebanyakan ahli merupakan perpaduan antara proses dan
hasil pencarian pengetahuan, sehingga sering didefinisikan
sebagai kumpulan pengetahuan, cara mendapatkannya dan
cara mempergunakannya.

Sebenarnya matematika yang paling dapat disebut
sebagai ilmu eksakta tidak termasuk ilmu kealaman. Hanya
saja, matematika merupakan perangkat yang sulit dipisahkan
dari pengkajian ilmu-ilmu alam, baik sebagai instrumen dan
kerangka kerja. Penelitian dan kajian di bidang fisika, kimia
dan biologi hampir-hampir tidak dapat dilepaskan dari peran
matematika. Dikelompokkannya matematika bersama ilmu
alam dikarenakan kedekatannya dalam hal tingkat kepastian,
sampai-sampai menempatan ilmu alam maupun matematika
ke dalam satu kelompok yang disebut ilmu pasti.

Sebagian ilmu sosial dan humaniora juga begitu
lekat dengan perhitungan matematis, tetapi tidak dengan
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tingkat kepastian ilmu alam. Perhituangan kuantitatif dalam
ilmu sosial dan humaniora hanyalah instrumen yang harus
diterjemahkan kembali secara kualitatif. Itu sebabnya
penelitian di bidang ilmu kealaman lekat dengan pendekatan
ilmiah. Hal ini dikarenakan fenomena-fenomena atau gejala-
gejala alam dipelajari dan diukur keajegannya hingga
mendekati kepastian, sehingga karakteristik dasar sains
adalah perhitungan secara kuantitatif.

Penelitian Sosial dan Humaniora

Penelitian sosial adalah penelitian yang mempelajari
manusia dan berbagai aspek kemanusiaannya. Aspek-aspek
tersebut berkaitan dengan manusia itu sendiri, hubungan
manusia dengan manusia lain, maupun manusia dengan
lingkungannya. Termasuk ke dalam penelitian sosial adalah
penelitian di bidang sosiologi, antropologi, psikologi,
ekonomi, geografi, hukum, linguistik, pendidikan, politik,
dan sejarah.

Ilmu sosial mengalami perkembangan cakupan dan
saling berkelindan dengan bidang keilmuan yang disebut
dengan humaniora, yaitu bidang kajian yang ditujukan untuk
menjadikan manusia lebih manusiawi Sebagian pihak
memilahkan ilmu sosial dari humaniora, tetapi sebagian lain
memasukkan beberapa bidang ilmu sosial seperti psikologi
dan hukum ke dalam humaniora. Hal ini tidak lepas dari
perkembangan ilmu humaniora yang semula hanya
mencakup trivium yang terdiri atas: gramatika, logika dan
retorika berkmbang menjadi quadrivium yang mencakup
pula geometri, aritmatika, musik dan astronomi.

Humaniora adalah sekelompok ilmu pengetahuan
yang dianggap bertujuan membuat manusia lebih manusiawi,
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dalam arti membuat manusia lebih berbudaya.® Humaniora
merupakan bidang kajian yang memberi perhatian pada
masalah manusia dari sudut pandang yang berbeda, yang
menekankan aspek keunikan, kreativitas, kebaharuan dan
orisinalitas. Bidang humaniora lekat dengan upaya pencarian
makna daan nilai-nilai, yang bukan hanya melibatkan daya
nalar melainkan juga imajinasi.

Istilah humaniora sendiri bermula dari program
pendidikan Cicero yang disebut humanitas yang ditemptkan
sebagai faktor penting untuk menjadi orator yang ideal.
Penggunaan istilah tersebut mengarah pada pertanyaan
tentang makna humanitas sebagai kualitas perasaan, dan
peningkatan martabat kemanusiaan yang lebih berfungsi
normatif dibandingkan fungsi deskriptif sebagaimana
lazimnya ilmu pengetahuan ilmiah.?

Dalam beberapa aspek bidang humaniora saling
berkelindan dengan bidang ilmu sosial. Hal ini terlihat dari
cakupan bidang-bidang kajian humaniora yang meliputi:
Teologi, Filsafat, Hukum, Sejarah, Filologi, Bahasa, Budaya
dan Linguistik, Kesusastraan, Kesenian, dan Psikologi.
Sebagian bidang tersebut - hukum sejarah, dan psikologi -
mencakup banyak bidang kajian seperti bahasa, linguistik,
sastra, sejarah, juga termasuk ilmu sosial. Hal ini terjadi
karena selain bidang seni, sastra, dan bahasa, bidang-bidang
kajian humaniora juga meliputi semua aspek ilmu sosial

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Balai Pustaka, 1988).

2 Sastrapratedja “Filsafat Sebagai Paradigma llmu-llmu Humaniora” makalah dalam

Internship Dosen-dosen Filsafat [Imu Pengetahuan se-Indonesia, 26 Juli sampai dengan 7
Agustus 1998, Kerjasama Ditjen DiktiDepdikbud dengan Fakultas Filsafat Universitas Gadjah
Mada, Yogyakarta, him. 1.
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yang memiliki dimensi humanistik, seperti kajian bidang
keagamaan (teologi), filsafat, psikologi, hukum dan sejarah.

Seluruh pendekatan baik ilmiah, alamiah maupun
kritis digunakan dalam penelitian di bidang ilmu sosial dan
humaniora. Fenomena-fenomena kemanusiaan yang luas
sedemikian terbuka untuk didekati dengan beragam
pendekatan tersebut. Selain itu, kepentingan penelitian sosial
yang berbeda-beda menjadikan berbagai pendekatan tersebut
terbuka untuk diterapkan.

RANGKUMAN

1. Berdasarkan tujuan atau kemanfaatannya, jenis penelitian dapat
dipilahkan ke dalam penelitian dasar, penelitian terapan dan
penelitian pengembangan.

2. Penelitian dasar atau penelitian murni (pure research) adalah
penelitian yang ditujukan untuk menjelaskan (Enklaren) atau
memahami (Verstehen) suatu masalah semata-mata. Tujuan
penelitian dasar adalah memperkaya khazanah pengetahuan
dengan lahirnya teori-teori dan pengujian teori yang telah
dihasilkan sebelumnya. Sebagai
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Penelitian Terapan (applied Research) atau penelitian tindakan
(action research) adalah penelitian yang ditujukan sebagai upaya
nyata dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah
secara langsung dengan menggunakan pendekatan, metode dan
instrumen-instrumen penelitian ilmiah.

Di antara ragam penelitian terapan adalah penelitian evaluasi
(evaluation research), penelitian tindakan, dan penelitian
dampak sosial. Penelitian evaluasi adalah penelitian yang
ditujukan untuk menguji sebuah proses penelitian. Penelitian
tindakan adalah penelitian yang dilakukan untuk melakukan
perubahan melalui riset dan tindakan nyata. Penelitian dampak
sosial adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami akibat
dari suatu kebijakan sehingga dapat diperoleh rencana, kebijakan
dan langkah alternatif-alternatif yang berdampak negatif sekecil
mungkin.

Penelitian pengembangan (developmental research) adalah
penelitian yang ditujukan untuk mengkaji secara sistematis
terhadap suatu produk, program, kebijakan atau berbagai gejala
dan dampaknya dalam jangka waktu tertentu.

Penelitian pengembangan biasanya dilakukan untuk tujuan
pengembangan produk, membangun kebijakan, memvalidasi
produk, model atau kebijakan, pengembangan metode dan
strategi, serta mengevaluasi produk, kebijakan, strategi dan
dampak.

Berdasarkan alokasi waktunya, penelitian dipilahkan ke dalam
jenis penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian longitudinal
dan penelitian cross-sectional.

Penelitian longitudinal (longitudinal research) adalah penelitian
sosial yang ditujukan untuk mempelajari pendapat, sikap atau
perilaku subyek penelitian dari waktu ke waktu.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Penelitian longitudinal memiliki beberapa bentuk di antaranya
penelitian trend, penelitian panel dan penelitian kohort.
Penelitian trend atau trend study penelitian yang mempelajari
perubahan sosial yang pada umumnya juga disertai dengan
perubahan trend dan berbagai kecenderungan unik yang
menandai perubahan sosial, baik yang berpengaruh terhadap
sikap, pola pikir dan pola hidup.

Penelitian panel atau panel study pada dasarnya mirip dengan
penelitian trend, tetapi sampel dan populasi yang diteliti sama.
Penelitian kohort atau cohort study adalah penelitian yang
ditujukan untuk mempelajari hubungan suatu gejala penyakit
dengan faktor-faktor penyebabnya melalui pendekatan penelitian
survey, atau penelitian tanpa eksperimen.

Penelitian cross-sectional adalah penelitian terhadap sebuah
penelitian sekelompok orang pada satu titik waktu tertentu untuk
mengetahui hubungan antara faktor-faktor resiko dengan
dampaknya.

Berdasarkan paradigma atau landasan berfikir (filsafat) yang
digunakan, jenis penelitian ada 3 (tiga), yaitu penelitian ilmiah
yang berparadigma positivistik, penelitian alamiah yang
berparadigma interpretive dan constructivist serta penelitian
tindakan yang berparadigma emancipator atau Kritis.

Penelitian ilmiah adalah penelitian yang prosedur, metode dan
instrumennya didasarkan atas teori atau ilmu pengetahuan
ilmiah.

Penelitian alamiah (inquiry naturalistic) atau kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengedepankan kealamiahan
subyek yang diteliti.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

Penelitian kritis atau emansipatoris adalah penelitian yang
ditujukan untuk melakukan perubahan sosial melalui partisipasi
langsung di tengah masyarakat.

Berdasarkan bidang ilmunya, penelitian dapat dipilahkan ke
dalam penelitian kealaman dan eksakta, serta penelitian sosial
dan humaniora.

Penelitian kealaman dan eksakta adalah penelitian yang bidang
kajiannya berkaitan dengan ilmu-ilmu alam (natural science),
yang gejala-gejala alam, hingga menghasilkan hukum-hukum
atau prinsip-prinsip kerja alam yang berlaku secara universal.
Bidang penelitian kealaman dapat dipilahkan ke dalam 3 (tiga)
jenis, yaitu penelitian di bidang fisika, kimia, dan biologi.
Matematika dimasukkan ke dalam kategori bersama dengan ilmu
kealaman karena kedudukannya sebagai perangkat yang sulit
dipisahkan dari pengkajian ilmu-ilmu alam, baik sebagai
instrumen dan kerangka kerja.

Penelitian Sosial adalah penelitian yang mempelajari manusia
dan berbagai aspek kemanusiaannya.

Penelitian humaniora adalah penelitian terhadap sekelompok
ilmu pengetahuan yang dianggap bertujuan membuat manusia
lebih manusiawi, dalam arti membuat manusia lebih berbudaya.

LATIHAN

1.

Jelaskan jenis-jenis penelitian berdasarkan kemanfaatan atau
tujuannya!

Jelaskan jenis-jenis penelitian berdasarkan alokasi waktunya!
Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk penelitian longitudinal
(longitudinal research)!

Jelaskan jenis-jenis penelitian berdasarkan paradigmanya!
Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis penelitian berdasarkan bidang
ilmunyal
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PAKET 5
PROSEDUR PENELITIAN

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan bahasan yang mulai bersifat teknis,
menyangkut bagaimana penelitian dilakukan. Bagian ini penting
untuk dikuasai mengingat penguasaan teknik penelitian pertama-
tama dimulai dari pemahaman terhadap langkah-langkah penelitian.
Kemampuan meneliti pertama-tama dituntut kemampuan dan
kemauannya untuk menerapkan prosedur penelitian ilmiah secara
konsisten.

Melalui paket ini diharapkan mahasiswa mampu menguasai
prosedur penelitian dengan baik. Penguasaan isi paket dapat
dilakukan dengan mempelajari uraian materi pada paket ini,
menjawab soal-soal latihan serta membaca referensi-referensi
penunjang dengan seksama.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa menjelaskan prosedur penelitian.
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian dan kegunaan prosedur penelitian.
2. Menjelaskan prosedur umum penelitian.
3. Memaparkan prosedur teknis penelitian.

Waktu

2 x 50 menit
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Materi Pokok

Prosedur Penelitian:

1. Pengertian dan Kegunaan Prosedur Penelitian.
2. Prosedur Umum Penelitian.

3. Prosedur Teknis Penelitian.

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Tanya-jawab sesuai materi kuliah.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

©o 0k~ w

Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1
Merangkum buku paket
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Lembar Kerja 2
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 3
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 4
Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

PROSEDUR DAN STRATEGI PENELITIAN

1. Perihal Prosedur Penelitian

Prosedur adalah tahapan dan langkah-langkah yang
harus dilakukan agar suatu kegiatan memberikan hasil sesuai
harapan. Prosedur merupakan standar acuan dalam melakukan
suatu aktivitas sehingga keberhasilan suatu kegiatan dapat diukur
dan dievaluasi baik dari segi proses maupun hasilnya. Sejauh
mana tahapan dan langkah-langkah tersebut dilakukan menjadi
acuan keberhasilan proses, sedangkan seperti hasil yang dicapai
menjadi dasar dalam menentukan keberhasilan dari segi hasil.

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dan
langkah-langkah yang harus dilakukan agar suatu kegiatan
penelitian yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok dapat
memenuhi standar atau kriteria penelitian ilmiah, dan hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Mengingat acuan
kegiatan penelitian ilmiah adalah ilmu pengetahuan ilmiah, maka
standar acuan keberhasilan kegiatan penelitian baik dari segi
proses maupun hasilnya dapat dicermati berdasarkan sejauh
mana Kriteria-kriteria keilmuan terpenuhi dalam penelitian.

Penelitian bukan hanya mengedepankan hasilnya,
bahkan secara metodologis lebih menekankan pada proses, yakni
terpenuhinya prosedur ilmiah. Hasil penelitian yang kurang
memadai, yang menimbulkan kontroversi atau bahkan diketahui
salah di kemudian hari, lebih diterima selama Kkegiatan
penelitiannya dilakukan dengan memenuhi Kriteria penelitian
ilmiah. Misalnya, hasil survey beberapa tahun lalu yang
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menyimpulkan bahwa 97% remaja di suatu kota di pulau Jawa
tidak perawan dapat diterima meski fakta di lapangan mungkin
tidak sebesar itu. Penelitian dipandang valid karena prosedur
penelitian sudah terpenuhi.

Sebaliknya, bila prosedur tidak dilalui sebagaimana
mestinya, maka kesimpulan yang diperoleh tidak akan mendapat
predikat sebagai pengetahuan ilmiah. Sebaik apapun sebuah
kesimpulan, selama tidak diperoleh melalui prosedur penelitian
ilmiah, kesimpulan tersebut hanya dapat dikategorikan sebagai
opini atau pendapat, dan bukan pengetahuan ilmiah.

Oleh karena itu, prosedur penelitian merupakan bagian
penting yang harus dikuasai dalam penelitian. Meski hasil
penelitian mampunyai kemungkinan benar dan salah, tetapi
norma ilmiah sejak awal sudah menempatkan sifat sementara
bagi kebenaran yang diperoleh melalui penelitian ilmiah. Hasil
penelitian merupakan produk yang senantiasa terbuka untuk diuji
kembali baik dari segi metodologis, data maupun hasilnya.

Ragam paradigma penelitian menjadikan prosedur
penelitian juga berbeda dalam hal-hal tertentu. Prosedur
penelitian ilmiah dalam beberapa hal berbeda dari penelitian
alamiah mengingat karakteristiknya yang berbeda. Demikian
pula dengan penelitian kritis atau emansipatoris memiliki
prosedur penelitian yang berbeda, meski perbedaan tersebut
terletak pada aspek-aspek teknisnya.

Dengan demikian, prosedur tersebut secara garis besar
dapat dipilahkan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu prosedur umum
dan prosedur teknis. Prosedur umum adalah langkah-langkah
penelitian secara umum. Sedangkan prosedur teknis adalah
langkah-langkah teknis menyangkut detail ketrampilan teknis
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meneliti, mulai dari pemilihan masalah, menyusun rencana
penelitian, penentuan variabel, hingga analisis data.

Prosedur umum berlaku sama atau hampir sama untuk
setiap pendekatan atau model penelitian. Sedangkan dalam
prosedur teknis terdapat perbedaan sesuai pendekatan yang
digunakan, di mana prosedur teknis pada umumnya juga memuat
aspek-aspek strategis dalam penelitian atau biasa disebut dengan
strategi penelitian. Strategi penelitian adalah usaha cerdas dari
peneliti dalam menentukan metode, teknik dan instrumen
penelitian agar kegiatan penelitian yang dilakukan dapat
mengantarkan pada hasil yang diharapkan.

Prosedur Umum Penelitian

Prosedur yang berlaku umum untuk berbagai jenis
penelitian tersebut dapat dibedakan menjadi 2, yaitu prosedur
penelitian formal dan penelitian tindakan. Penelitian formal
adalah penelitian yang berorientasi teori, baik dalam rangka
menguji ataupun membangun teori. Sedangkan penelitian kritis
atau emansipatoris bukan tidak menjadikan teori sebagai
orientasi penelitian. Orientasi penelitian kritis lebih ditujukan
untuk membangun perubahan.
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Prosedur umum penelitian formal dapat ditelurusir
berdasarkan 4 (empat) tahapan, yang meliputi studi pendahuluan,
perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan pelaporan.
Secara sederhana prosedur tersebut dapat digambarkan
sebagaimana bagan di atas.

a. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan usaha yang ditujukan
untuk memperoleh data awal dan memperdalam informasi
yang diperlukan mengenai topik permasalahan maupun
subyek yang akan diteliti. Studi pendahuluan pada dasarnya
bukan hal pertama yang harus dilakukan oleh peneliti, sebab
sebelum studi pendahuluan peneliti harus sudah menemukan
topik atau masalah dan subyek yang akan diteliti. Meski
demikian, menemukan topik penelitian dapat dimasukkan
dalam kategori studi pendahuluan.

Hal ini dikarenakan tujuan studi pendahuluan adalah
mengupayakan agar kegiatan berlangsung dengan baik,
benar dan tepat sasaran. Studi pendahuluan mengantarkan
pada pertimbangan segi kemenarikan, kemanfaatan, dan
kelayakan suatu topik permasalahan untuk diteliti. Selain itu,
studi pendahuluan membantu menentukan arah penelitian
dan langkah-langkah metodologis yang diperlukan.

b. Perencanaan Penelitian

Salah satu prasyarat penelitian adalah adanya
rencana. Penelitian ilmiah bukan kegiatan kebetulan yang
dilakukan tanpa perencanaan. Penelitian bahkan merupakan
kegiatan yang terfokus dan bertujuan jelas, sehingga harus
direncanakan dengan sebaik mungkin mulai dari latar
permasalahan, tujuan, laangkah-langkah, metode, teknik
hingga pelaporannya.
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Perencanaan penelitian merupakan kegiatan awal
dalam penelitian yang bertujuan mempersiapkan kegiatan
penelitian secara menyeluruh yang dituangkan dalam bentuk
rancangan atau disain usulan (proposal) penelitian.
Perencanaan penelitian diperlukan dengan tujuan:

1) Mengidentifikasi permasalahan dan menentukan fokus
penelitian.

2) Menentukan subyek yang akan diteliti beserta
karakteristik, kriteria, dan batasannya.

3) Mengindetifikasi data yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan yang diangkat dalam penelitian.

4) Menentukan pendekatan, metode, teknik, instrumen dan
teknis analisis yang sesuai dengan permasalahan dan
subyek penelitian.

5) Mengidentifikasi logistik dan alokasi waktu yang
diperlukan dalam penelitian.

Kualitas perencanaan penelitian memiliki nilai
penting, sekalipun kadarnya sedikit berbeda antara penelitian
ilmiah, alamiah dan kritis. Bagi penelitian ilmiah
(kuantitatif), perencanaan merupakan bagian penting,
mengingat kesiapan disain penelitian memiliki peran
fundamental dalam penelitian, berdasarkan beberapa
pertimbangan:

1) Kegiatan penelitian ilmiah bersifat imperatif, sehingga
keberhasilannya ditentukan oleh kualitas dan kesiapan
rancangan penelitiannya.

2) Rancangan penelitian harus rigid, siap pakai, dan tidak
untuk diubah dalam proses penelitian.

3) Rancangan penelitian menjadi indikator penting dalam
menentukan kualitas penelitian.
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4) Rancangan penelitian menempati proporsi sekitar 75%
dari laporan penelitian, mengingat kegiatan penelitian
yang sesungguhnya tinggal menggali dan mengolah data
untuk ditarik kesimpulan.

Peran perencanaan sedikit berbeda dari penelitian
alamiah dan kritis, mengingat karakteristiknya yang non-
imperatif. Perbedaan tersebut terletak pada:

1) Rancangan penelitian keduanya bersiafat sementara.
Bagi penelitian kritis, rancangan penelitian bahkan
dibuat di lapangan bersama masyarakat yang diteliti,
sebab rancangan penelitian termasuk bagian dari
kegiatan penelitian itu sendiri.

2) Rancangan penelitian dapat diubah sesuai dengan
kondisi, situasi dan data yang ditemukan di lapangan.

Perbedaan pola penelitian tersebut menjadikan
bentuk perencanaan antara penelitian ilmiah, alamiah dan
kritis berbeda-beda. Perencanaan dalam penelitian ilmiah
harus menyeluruh, rigid dan tuntas, sementara penelitian
alamiah dan kritis hanya sebagai pengantar sementara yang
penyempurnaannya dilakukan bersamaan dengan kegiatan
penelitian di lapangan.

Meski demikian, langkah-langkah yang dilakukan
dalam perencanaan kurang lebih sama untuk setiap jenis
penelitian, dan hanya berbeda intensitasnya. Langkah-
langkah pokok yang harus dilakukan meliputi:

1) Mengidentifikasi permasalahan dan subyek penelitian.

2) Mengembangkan disain penelitian.

3) Mengidentifikasi data awal melalui studi pendahuluan.

4) Mereview dan menyempurnakan desain penelitian.
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C.

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan bagian paling
substantif dalam kegiatan penelitian. Perencanaan dan disain
sebaik apapun tidak ada artinya bila peneliti tidak memiliki
kemampuan memadai dalam pelaksanaannya. Karena itu,
bila perencanaan penelitian membutuhkan pemahaman
konsep penelitian, pelaksanaan membutuhkan keterampilan
meneliti yang sesungguhnya. Banyak calon peneliti yang
sebenarnya sudah memahami konsep-konsep penelitian,
bahkan mampu menyusun disain dengan baik, tetapi karena
kurang mampu melaksanakannya di lapangan, penelitian
tidak mampu memberi hasil sebagaimana harapan.
Pelaksanaan penelitian membutuhkan keterampilan
tersendiri, sedangkan setiap jenis penelitian memerlukan
keterampilan berbeda. Ketrampilan penelitian yang perlu
dimiliki dalam penelitian ilmiah terdiri dari:
1) Ketrampilan berkomunikasi.
Keterampilan mengakses sumber data dengan baik, tanpa
menimbulkan dampak yang dapat merusak tujuan
penelitian melalui berbagai cara dan pendekatan yang
tepat. Sebagai misal, peneliti harus mampu memperoleh
ijin penelitian dari pimpinan lembaga yang diteliti.
Contoh lainnya, peneliti air liur harimau harus mampu
memperoleh sampel dari mulut harimau tanpa menyakiti
hewan itu maupun mencelakakan diri sendiri.
2) Ketrampilan menerapkan prosedur teknis.
Menerapkan pendekatan, metode, teknik dan instrumen
penelitian sesuai dengan subyek yang diteliti. Peneliti
dituntut mampu memilah dan memilih data yang relevan,
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sehingga penelitian terarah pada tujuan dan mengolah
data sesuai teknik analisis data yang sesuai.

Penelitian yang menggunakan pendekatan alamiah
dan kritis membutuhkan ketrampilan meneliti yang lebih
rumit. Selain ketrampilan menerapkan pendekatan, metode,
teknik, instrumen penelitian, analisis data, penelitian alamiah
membutuhkan ketrampilan lebih tinggi dalam menjalin
komunikasi hingga terjalin satu kedekatan dengan subyek
penelitian. Hal ini dikarenakan paradigma penelitian alamiah
membutuhkan ketrampilan memahami subyek penelitian
secara mendalam.

Selain dituntut ketrampilan teknis yang sama dengan
penelitian  sebelumnya, penelitian kritis membutuhkan
kemampuan lebih tinggi lagi dalam berkomunikasi dengan
subyek penelitian. Paradigma terakhir membutuhkan bukan
saja kemampuan berkomunikasi dan membangun kedekatan,
melainkan juga ketrampilan memfasilitasi kegiatan dan
mengorganisir masyarakat.

Pelaporan Penelitian

Setelah melaksanakan kegiatan penelitian, langkah
berikutnya adalah penyusunan laporan penelitian. Laporan
penelitian merupakan bagian yang juga harus dilakukan,
mengingat laporan merupakan wujud dari hasil penelitian.
Pada dasarnya hasil penelitian adalah ilmu pengetahuan,
yang berarti sebuah pengetahuan yang benar dan tertuang
dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, penulisan laporan
penelitian merupakan usaha memproduksi pengetahuan yang
didasarkan atas hasil penelitian ilmiah.

Penulisan laporan penelitian bertujuan untuk:

1) Sosialisasi hasil penelitian.

98



Laporan penelitian merupakan wahana sosialisasi hasil
penelitian pada orang lain, sehingga dapat menjadi
pengetahuan baru yang menjadi tambahan pengetahuan
sebelumnya, atau sekedar mengukuhkan pengetahuan
sebelumnya.

2) Pertanggungjawaban ilmiah
Laporan penelitian tertulis merupakan cara memproduksi
pengetahuan dengan bertanggung jawab. Berbeda dari
pengetahuan yang disampaikan secara lisan, laporan
tertulis memiliki beban tanggung jawab pada penulisnya.
Itu sebabnya, mahasiswa semester akhir dituntut mampu
mempertanggungjawabkan  hasil  penelitiannya di
hadapan panel penguji yang pada umumnya menguasai
bidang ilmu yang diteliti tersebut.

3) Bahan Pengujian
Melalui laporan itu pula, hasil dan proses penelitian
terbuka untuk dikaji kembali oleh orang lain, sehingga
pengetahuan baru yang dihasilkan melalui penelitian
dapat saling dikritisi dan diperbaiki.

Menulis laporan penelitin membutuhkan seperangkat
keterampilan tersendiri. Kemampuan dan keterampilan yang
dibutuhkan dalam penulisan laporan penelitian meliputi:

1) Kemampuan menulis.
Kemampuan mengungkapkan pengetahuan melalui
tulisan mutlak diperlukan, mengingat tulisan merupakan
media komunikasi ilmu pengetahuan. Pengetahuan
belum mencapai derajat ilmiah sebelum dituliskan dalam
karya ilmiah.
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2)

3)

4)

5)

Penguasaan bidang ilmu.

Penguasaan bidang keilmuan yang diteliti diperlukan
dalam penulisan laporan penelitian, mengingat setiap
bidang keilmuan memiliki bahasa ilmiahnya sendiri.
Salah satu indikator kualitas dan validitas hasil penelitian
ditunjukkan dengan penggunaan bahasa ilmiah sesuai
bidang ilmu yang diteliti.

Kemampuan teknis penulisan karya ilmiah.

Penulisan karya ilmiah seperti halnya laporan hasil
penelitian terikat oleh serangkaian norma penulisan.
Norma-norma tersebut berkaitan dengan margin
penulisan, tata bahasa, sistem penulisan catatan sumber
atau referensi, sistematika, sampai struktur bahasa yang
digunakan. Norma-norma tersebut ditentukan oleh satu
lingkungan komunitas ilmiah di mana peneliti berada,
sehingga sering disebut dengan gaya selingkung
Memenuhi etika penulisan karya ilmiah

Penulisan karya ilmiah terikat oleh serangkaian etika
penulisan yang menekankan kejujuran. Keaslian karya
(otentisitas) sangat ditekankan dalam penelitian, dan
plagiasi baik sebagian, apalagi seluruhnya dipandang
sebagai pencederaan terhadap etika ilmiah. Penulisan
kutipan atau rujukan informasi dari penulis lain harus
dilakukan sesuai norma ilmiah, sebagai bentuk kejujuran
dan penghargaan terhadap penulis terdahulu.
Kemampuan mempertanggungjawabkan

Melalui tulisan seseorang dapat menamai sebuah karya
ilmiah dengan namanya sendiri, padahal penulisan hama
diri di atas sebuah karya ilmiah menuntut tanggung
jawab dari penulisnya. Mahasiswa semester akhir pada
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umumnya dituntut mampu mempertanggungjawabkan

hasil penelitiannya di hadapan panel penguji untuk

memastikan bahwa hasil penelitiannya telah melalui
prosedur ilmiah, dan kebenaran pengetahuan yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

6) Kemampuan mengkomunikasikan dengan bahasa ilmiah
maupun populer dalam publikasi ilmiah.

Hasil penelitian mahasiswa S1, S2 maupun S3 pada

umumnya menguap setelah ujian, dan hanya menjadi

penghuni rak perpustakaan. Pengetahuan yang telah
dihasilkan hanya akan menjadi masa lalu bilamana tak
pernah dikomunikasikan dengan khalayak luas. Itu

sebabnya ada anjuran hasil penelitian dipublikasikan di

media-media ilmiah (jurnal) atau dicetak sebagai buku,

dengan harapan semakin banyak pembaca yang dapat
memperoleh manfaat atau mengkritisinya.

Prosedur umum penelitian kritis atau emansipatoris pada
dasarnya juga memiliki substansi yang sama, yaitu studi
pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Hanya
saja, langkah-langkah penelitian kritis atau emansipatoris tidak
berlangsung secara terpisah, melainkan bersifat utuh, hingga
menyatu dalam satu paket kegiatan. Pada prinsipnya sebagian
langkah tersebut menyerupai penelitian formal, tetapi ditambah
dengan tindakan nyata untuk membangun perubahan. Langkah-
langkah tersebut dapat dicermati berdasarkan bagan berikut.
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Kunci keberhasilan pendekatan ini justeru terletak pada
strategi penelitiannya yang menekankan kemampuan melakukan
komunikasi sosial dan berbagai kegiatan secara partisipatoris.
Penelitian pertama-tama memiliki makna sebagai wahana belajar
masyarakat, yang secara metodologis diarahkan pada analisis
sosial kritis dan membangun gerakan. Dalam penelitian formal
pelaporan merupakan hasil yang substantif, sementara dalam
penelitian tindakan, perubahan sosial justeru menjadi hasil yang
paling diutamakan.

Prosedur Teknis Penelitian

Prosedur teknis merupakan bagian paling rumit dalam
penelitian. Pada bagian inilah dibutuhkan penguasaan metode
penelitian dalam arti sebenarnya. Pelaksanaan langkah-langkah
penelitiaan membutuhkan ketrampilan strategis atau yang biasa
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disebut sebagai strategi penelitian, yaitu usaha memilih metode,
teknik dan instrumen yang sesuai dengan subyek dan masalah
penelitian, sehingga penelitian dapat mencapai tujuan.

Strategi penelitian memungkinkan peneliti mengakses
data yang diperlukan dengan pendekatan yang sesuai. Hal yang
perlu dilakukan di antaranya memastikan kesesuaian masalah
dan subyek dengan pendekatan penelitian, apakah menggunakan
pendekatan survei, studi kasus, eksperimen, etnografi, grounded
theory, atau penelitian tindakan.

Sebagaimana dikemukakan pada bagian sebelumnya,
bahwa secara teknis penelitian memiliki prosedur atau langkah-
langkah yang berbeda-beda sesuai dengan paradigma penelitian
yang digunakan.

a. Penelitian ilmiah

Kunci keberhasilan pelaksanaan prosedur teknis
penelitian ilmiah pertama-tama terletak pada penyusunan
disain penelitian. Hal ini dikarenakan penerapan pendekatan
ilmiah bertumpu pada kekuatan rancangan atau disain
penelitiaan. Karakteristik imperatif, di mana disain penelitian
memegang peran sentral, menjadikan penelitian sepenuhnya
tergantung pada seberapa baik rancangan penelitian dibuat.
Sedangkan pelaksanaan kegiatan penelitian pada prinsipnya
hanya mengikuti disain penelitian yang sudah disusun.
Langkah-langkah teknis penelitian ditentukan oleh langkah-
langkah teknis dalam menyusun disain penelitian.

Langkah penyusunan disain penelitian ilmiah
pertama-tama ditentukan oleh identifikasi masalah dan
subyek penelitian. Kejelasan fokus masalah menjadi dasar
dalam  menentukan  pendekatan  penelitian.  Palam
penerapannya, pendekatan tersebut dikembangkan dalam
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langkah-langkah penelitian yang secara umum dapat
dipilahkan dari dua aspek, yaitu aspek konseptual dan aspek
metode.

Aspek konseptual adalah bagian dalam perencanaan

penelitian yang ditujukan untuk memperjelas variabel
penelitian, pijakan teoretis dan hipotesis penelitian yang
hendak dibuktikan di lapangan. Sementara aspek metode
adalah bagian dalam pendesainan langkah-langkah teknis
dan instrumen penelitian sesuai dengan masalah, subyek dan
tujuan penelitian.

Berdasarkan paparan di atas, langkah-langkah teknis

yang perlu dilakukan dalam penelitian ilmiah meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Memilih dan Merumuskan Masalah

Menentukan Variabel

Merumuskan Anggapan Dasar

Merumuskan Hipotesis

Menentukan Populasi dan Sampel

Menentukan Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Menentukan Teknik dan Instrumen Pengujian Data
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8) Analisis Teknik Analisis Data
9) Penarikan Kesimpulan

Setelah menentukan topik dan subyek penelitian, hal
pertama yang harus dilakukan peneliti adalah memilih dan
merumuskan masalah penelitian. Kejelasan masalah itulah
yang akan menentukan pilihan pendekatan berikut konsep
teoretik dan langkah-langkah yang relevan.
Penelitian Alamiah

Penelitian alamiah memiliki kesamaan dengan
penelitian dalam hal keberadaannya sebagai penelitian
formal. Sebagai penelitian formal, keduanya berorientasi
pada teori, yakni usaha membangun teori dari bawah
(grounded theory). Itu sebabnya langkah-langkah penelitian
alamiah masih perlu diawali dengan konstruksi disain
penelitian sekalipun disain tersebut dapat berubah seiring
temuan di lapangan penelitian. Secara sederhana, langkah-
langkah teknis penelitian alamiah dapat digambarkan dengan
bagan berikut.
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Langkah-langkah penelitian alamiah secara teknis
mirip dengan langkah-langkah penelitian ilmiah. Hanya saja,
penelitian alamiah secara konseptual tidak serigid penelitian
ilmiah dan berbeda dalam teknis pengembangannya. Pada
aspek metode, langkah penelitian alamiah juga mirip dengan
penelitian alamiah, tetapi teknis pelaksanaannya berbeda.
Hal ini dikarenakan teknik penelitian alamiah menekankan
kedekatan peneliti dengan yang diteliti, sedangkan penelitian
alamiah berlaku sebaliknya. Langkah-langkah teknis dalam
penelitian alamiah meliputi:

1) Memilih dan Merumuskan Masalah

2) Merumuskan Kerangka Konseptual

3) Menentukan Perspektif Teoretik

4) Mengidentifikasi Sumber Data

5) Menentukan Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
6) Menentukan Teknik Pengujian Keabsahan Data

7) Analisis Data

8) Menarik Kesimpulan

Penelitian Kritis/Emansipatoris

Secara teknis, pelaksanaan penelitian Kkritis atau
emansipatoris berbeda dari penelitian formal di atas. Hal ini
dikarenakan orientasi penelitian bukan teori, melainkan
perubahan. Temuan-temuan ilmiah yang diperoleh dalam
penelitian hanya dampak penelitian yang dipublikasikan
sebagai kontribusi pengetahuan yang itupun belum tentu
dapat diterapkan di komunitas lain.

Prosedur teknis penelitian kritis merupakan detail
pelaksanaan prosedur umum. Sebagaimana bagan di atas,
langkah-langkah teknis penelitian kritis/femansipatoris secara
lebih detail terdiri dari:
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1) Observasi Partisipatoris

2) Komunikasi sosial

3) Proses Belajar Masyarakat, yaitu usaha mengidentifikasi
berbagai potensi yang ada dalam masyarakat atau suatu
komunitas dan membangun kesadaran kritis masyarakat
melalui:

a)
b)
C)
d)
e)
f)
9)
h)

Pemetaan

Studi Transektoral

Survey Belanja Rumah Tangga
Sejarah Komunitas

Daur Kegiatan (Musim, Daur Harian)
Sejarah Komunitas

Relasi Kuasa

Alur Distribusi
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4) Analisis Sosial Kritis
a) FGD
b) Pohon Masalah
¢) Pohon Harapan
5) Membangun Gerakan
a) Perencanaan Partisipatif
b) Organisasi & Kepemimpinan
¢) Tindakan Partisipatif
6) Evaluasi & Tindak Lanjut
a) Evaluasi Partisipatoris
b) Rencana Tindak Lanjut
¢) Tindak Lanjut
7) Pelaporan
a) Rekapitulasi Data
b) Penulisan Naskah
c) Trianggulasi

Rangkuman

1.

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dan langkah-
langkah yang harus dilakukan agar suatu kegiatan penelitian
memenuhi standar atau kriteria penelitian ilmiah, dan hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan.

Prosedur penelitian secara garis besar dapat dipilahkan menjadi 2
(dua) kategori, yaitu prosedur umum dan prosedur teknis.
Prosedur umum penelitian dapat dibedakan menjadi 2, yaitu
prosedur penelitian formal dan penelitian tindakan.

Prosedur umum penelitian formal dapat ditelusuri berdasarkan 4
(empat) tahapan: studi pendahuluan, perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, dan pelaporan.

Prosedur umum penelitian kritis atau emansipatoris pada
dasarnya juga memiliki substansi yang sama dengan penelitian
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formal, tetapi langkah-langkahnya bersifat utuh dalam satu paket
kegiatan dan ditambah dengan tindakan nyata untuk membangun
perubahan.

Prosedur teknis penelitian ilmiah meliputi: memilih dan
merumuskan masalah, menentukan variabel, merumuskan
anggapan dasar, merumuskan hipotesis, menentukan populasi
dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik dan
instrumen pengujian data, teknik analisis dan penarikan
kesimpulan.

Langkah-langkah penelitian alamiah meliputi: memilih dan
merumuskan masalah, kerangka konseptual, menentukan
perspektif teoretik, mengidentifikasi sumber data, teknik dan
instrumen pengumpulan data, teknik pengujian keabsahan data,
teknik analisis data, dan menarik kesimpulan

Prosedur teknis penelitian kritis lebih detail terdiri dari:
observasi partisipatoris, komunikasi sosial, pemetaan, studi
transektoral, survey belanja rumah tangga, sejarah komunitas,
daur kegiatan musim dan harian, sejarah komunitas, relasi kuasa,
dan alur distribusi, FGD, pohon masalah, pohon harapan,
perencanaan partisipatif, organisasi & kepemimpinan, tindakan
partisipatif, evaluasi partisipatoris, rncana tindak lanjut, tindak
lanjut dan pelaporan.

Latihan

1.
2.

Jelaskan pengertian prosedur penelitian dan kegunaannya!
Jelaskan pengertian prosedur umum dan prosedur teknis
penelitian!

Jelaskan perbedaan prosedur umum penelitian formal dan
penelitian kritis.

Jelaskan melalui bagan persamaan dan perbedaan antara
prosedur teknis penelitian formal dan penelitian tindakan!
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PAKET 6
STUDI PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

Paket ini mulai menyajikan bahasan teknis pelaksanaan
penelitian, di mulai dari setudi pendahuluan. Bagian ini penting
dalam membantu calon peneliti dalam memulai suatu kegiatan
penelitian. Penguasaan studi pendahuluan akan memungkinkan calon
peneliti untuk mengatasi masalah umum yang dialami oleh para
peneliti pemula, yaitu menemukan masalah. Munculnya masalah-
masalah seperti kesulitan mencari judul penelitian, atau kegamangan
dalam memilih topik penelitian pada umumnya diakibatkan oleh
kurangnya pemahaman mengenai konsep studi pendahuluan.

Melalui paket ini diharapkan calon peneliti mampu dengan
mudah menentukan topik dan subyek penelitian dan mampu
mengartikulasikan dalam bentuk rencana penelitian. Penguasaan isi
paket dapat dilakukan dengan mempelajari uraian materi, menjawab
soal-soal latihan serta membaca referensi-referensi penunjang yang
dianjurkan oleh pengampu mata kuliah.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa menerapkan kegiatan studi pendahuluan.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian studi pendahuluan.
2. Menjelaskan kegunaan studi pendahuluan.
3. Menerapkan bentuk dan langkah-langkah studi pendahuluan.
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4. Menerapkan teknik dan instrumen studi pendahuluan.
5. Menerapkan tindak lanjut studi pendahuluan.
Waktu

2x50 menit

Materi Pokok

Studi Pendahuluan:

SANESEE I .

Pengertian Studi Pendahuluan

Kegunaan Studi Pendahuluan

Bentuk dan Langkah-langkah Studi Pendahuluan
Teknik dan Instrumen Studi Pendahuluan
Tindak Lanjut Studi Pendahuluan

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

o 0k~ w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan mahasiswa untuk menanyakan
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
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Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)
1. Memberi tugas latihan
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan Mahasiswa

Lembar Kerja 1
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 2
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 3
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 4
Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

STUDI PENDAHULUAN

1. Perihal Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mempersiapkan kegiatan penelitian yang bermuara pada
pematangan disain atau rencana penelitian. Seperti dikemukakan
pada bagian sebelumnya, studi pendahuluan dilakukan dengan
tujuan menggali data awal dan memperdalam berbagai informasi
yang diperlukan dalam mendalami permasalahan penelitian, dan
menentukan langkah serta arah penelitian.

Studi pendahuluan sebenarnya lebih populer dalam
penelitian survey. Hal ini terjadi dikarenakan jenis penelitian
survey memerlukan pengumpulan data awal untuk menyusun
berbagai instrumen, termasuk menguji instrumen-instrumen yang
akan diterapkan dalam penelitian yang sesungguhnya. Meski
demikian, penelitian alamiahpun tidak jarang juga membutuhkan
studi pendahuluan, terutama dalam rangka mengembangkan
disain penelitian, sehingga rencana penelitian sedapat mungkin
diupayakan mendekati realitas yang diteliti.

Studi pendahuluan dapat dilakukan sebelum maupun
sesudah peneliti menemukan topik penelitian. Usaha menemukan
topik penelitian dapat pula dikategorikan sebagai bagian dari
studi pendahuluan. Faktanya, banyak mahasiswa yang saat
pemrograman tugas akhir kuliah masih kesulitan menemukan
topik dan judul penelitian. Padahal selama proses perkuliahan
seharusnya mereka telah menemukan beberapa permasalahan
yang menarik minat penelitian merk.
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Mereka pada umumnya dianjurkan untuk melakukan
eksplorasi topik penelitian melalui studi kepustakaan atau
dengan mencermati berbagai kasus di lapangan agar menemukan
topik dan subyek yang hendak diteliti. Itu sebabnya menemukan
topik dan subyek penelitian dapat dikategorikan ke dalam studi
pendahuluan. Dengan demikian, ada banyak tujuan dan sekaligus
manfaat studi pendahuluan, di antaranya:

a. Menemukan topik penelitian.

Studi pendahuluan sering kali diperlukan sebagai
upaya menemukan topik penelitian yang diminati dan sesuai
dengan kesiapan kompetensi penelitian yang dimiliki oleh
calon peneliti. Sangat mungkin calon peneliti menemukan
topik menarik, tetapi tidak jarang topik penelitian merupakan
pilihan-pilihan. Hambatan kompetensi metodologis calon
peneliti, kemampuan mengakses data, atau sebab dan
pertimbangan tertentu tak jarang menjadikan sebuah topik
dihindari sekalipun menarik minat penelitian. Sebaliknya,
topik yang kurang menarik justeru dipilih untuk diteliti
dengan berbagai pertimbangan.

b. Menentukan subyek penelitian.

Menentukan subyek yang diteliti juga merupakan
pilihan yang menuntut berbagai pertimbangan. Suatu subyek
penelitian mungkin merupakan lahan penelitian menarik atau
bahkan secara substantif paling representatif untuk dijadikan
subyek penelitian tentang suatu topik, tetapi tidak jarang
justeru tidak dilakukan karena pertimbangan-pertimbangan
tertentu, baik pertimbangan teknis seperti karenaa lokasi
yang sulit diakses, pertimbangan pragmatis seperti kesiapan
dana, ataupun pertimbangan subyektif semisal hubungan
yang kurang baik dengan subyek yang akan diteliti.
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C.

Memperoleh data awal.

Sebagaimana paparan di bagian awal, penelitian
bukan mengkaji sesuatu yang sama sekali belum diketahui
oleh peneliti. Penelitian merupakan usaha memperdalam
pengetahuan peneliti terhadap suatu masalah pada subyek
yang sudah diketahui sebelumnya. Penelitian tanpa bekal
pengetahuan memadai tentang suatu masalah pada suatu
subyek penelitian sama halnya dengan petualangan (piracy),
dan bukan penelitian.

Bahkan untuk penelitian-penelitian eksploratif,
peneliti harus terlebih dahulu memiliki pengetahuan dalam
bentuk data awal yang memadai mengenai subyek yang
diteliti. Kekayaan data awal mengenai subyek yang akan
diteliti sangat penting dalam menentukan permasalahan
akademis (academical problem) yang menentukan apakah
sebuah topik pada suatu subyek penelitian layak atau tidak
untuk diteliti secara kontekstual. Secara lebih spesifik lagi,
studi pendahuluan dapat menjadi wahana mempertajam
fokus penelitian agar penelitian memiliki kejelasan arah.
Memperdalam informasi

Mengingat data awal diperlukan untuk menentukan
konstruksi permasalahan secara kontekstual, maka penelitian
membutuhkan kepastian data, serta pertimbangan segi
kemenarikan, kemanfaatan, dan kelayakan suatu masalah
untuk diteliti. Data-data awal yang sudah diperoleh perlu
diperdalam lagi melalui studi pendahuluan agar rumusan
permasalahan benar-benar sesuai dengan data di lapangan
penelitian.

Pada penelitian-penelitian survey, pendalaman data-
data awal juga diperlukan melalui studi pendahuluan melalui
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pengujian berbagai instrumen yang diperlukan dalam
penelitian yang sesungguhnya. Jenis-jenis penelitian yang
membutuhkan pengukuran bahkan hampir selalu perlu
diawali dengan kesiapan instrumen, seperti instrumen tes dan
angket yang terukur validitas dan reliabilitasnya melalui
berbagai bentuk pengujian data.

Mengidentifikasi referensi yang diperlukan

lImu pengetahuan merupakan konsep yang saling
berkaitan dan berkelanjutan, dan hampir-hampir tidak ada
masalah yang sama sekali tidak pernah diteliti oleh manusia.
Itu sebabnya kajian terhadap penelitian terdahulu harus
dilakukan untuk mempertegas posisi dan kontribusi peneliti
terhadap suatu bidang ilmu. Sebelum penelitian dilakukan,
peneliti perlu melakukan eksplorasi hasil-hasil penelitian
terdahulu, mempelajari temuan-temuan, teori-teori, dan
konsep-konsep yang sudah ada sebelumnya melalui berbagai
referensi yang relevan. Bahkan untuk penelitian ilmiah
dibutuhkan pijakan-pijakan teoretik berdasarkan karya
ilmiah peneliti terdahulu.

Kajian kepustakaan terhadap hasil-hasil penelitian
sebelumnya akan memungkinkan peneliti menentukan
posisinya dalam mengkaji sebuah subyek penelitian, apakah
menguji kembali penelitian sebelumnya, atau memilih
bidang yang secara spesifik belum pernah dikaji oleh peneliti
terdahulu. Dengan begitu, penelitian akan terhindar dari
kecenderungan reproduksi penelitian terhadap suatu topik
dan subyek yang sama, atau bahkan plagiasi.
Mengidentifikasi pendekatan dan metode penelitian

Kejelasan permasalahan yang diperoleh melalui
studi pendahuluan memungkinkan peneliti menentukan
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pendekatan, metode, berbagai teknik dan instrumen yang
relevan dengan masalah penelitian. Bagi penelitian alamiah,
studi pendahuluan barang kali hanya bermanfaat dalam
menemukan konstruksi permasalahan, tetapi bagi penelitian
ilmiah merupakan tahapan penting dalam mempersiapkan
disain penelitian agar antara permasalahan, pendekatan,
metode, teknik dan instrumen yang akan digunakan memiliki
keselarasan konseptual antara satu dengan yang lain.

g. Mempersiapkan bahan yang relevan dalam penyusunan
disain penelitian

Sebagai kegiatan yang sistematis, terencana dan
mengikuti prosedur ilmiah, penelitian perlu dilakukan
dengan perencanaan yang matang. Perencanaan yang
dibutuhkan bukan hanya dalam hal konsep penelitiannya
melainkan juga pertimbangan-pertimbangan teknis dan
pragmatis, seperti alokasi waktu, kesiapan logistik penelitian
yang diperlukan di lapangan.

h. Mereview disain penelitian.

Studi pendahuluan juga merupakan wahana untuk
mematangkan sebuah rencana penelitian. Disain penelitian
perlu dikaji kembali melalui studi pendahuluan agar benar-
benar teruji saat diterapkan dalam penelitian yang
sesungguhnya. Proses ini biasanya dilalui dengan tuntutan
untuk berkonsultasi dengan pihak-pihak yang dipandang
kompeten, baik dosen pembimbing maupun konsultan
penelitian.

2. Bentuk dan Langkah-langkah Studi Pendahuluan
Pada dasarnya tidak ada bentuk maupun langkah baku
dalam studi pendahuluan. Bentuk dan langkah studi pendahuluan
antar peneliti cenderung beragam antar peneliti, tergantung pada

117



kebutuhan dan berbagai kondisi yang dihadapi oleh peneliti.
Bagi peneliti yang memiliki perhatian terhadap topik atau subyek
tertentu tidak membutuhkan persaiapan serumit peneliti yang
baru pertama kali mengkaji suatu topik atau subyek tertentu.
Meski demikian, terdapat beberapa bentuk dan langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam studi pendahuluan yang
pada prinsipnya hanya sebagai pemandu dalam mematangkan
suatu rencana penelitian. Bentuk dan langkah-langkah tersebut
meliputi: menemukan topik dan subyek penelitian; memperjelas
konstruksi  permasalahan; memastikan arah  penelitian;
menentukan subyek penelitian; mengumpulkan data awal; dan
mematangkan rencana penelitian.
a. Menemukan Topik dan Subyek Penelitian
Menemukan topik dan subyek penelitian tidak jarang
menjadi masalah tersendiri bagi sebagian calon peneliti. Hal
ini dikarenakan penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang
didorong oleh banyak motif yang berbeda-beda. Itu sebabnya
penemuan topik dan subyek penelitian didasari oleh faktor
yang beragam, baik karena dorongan keingintahuan, tuntutan
akademis maupun dorongan pribadi dan kelompok.
Di antara faktor yang lazim melatarbelakangi pilihan
topik dan subyek penelitian adalah:
1) Keingintahuan
Keingintahuan merupakan dorongan alamiah dalam
penelitian. Manusia biasa melakukan pencarian informasi
setiap kali terjadi peristiwa aktual yang menarik perhatian.
Pemilihan topik yang didasari oleh keingintahuan biasa
dilakukan oleh pelajar atau peneliti yang memang memiliki
minat dan perhatian terhadap suatu masalah.
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Ini merupakan motif penelitian yang memiliki nilai
tertinggi secara keilmuan. Dorongan keingintahuan potensial
memberikan hasil penelitian yang terpercaya mengingat
kuatnya etos keilmuan yang mendasari suatu kegiatan
penelitian memungkinkan sebuah penelitian dilakukan
dengan tingkat kesungguhan yang tinggi. Orientasi peneliti
bukan pada penyelesaian laporan penelitian, tetapi pada
kepuasan intelektual seorang ilmuwan.

2) Kebutuhan pengembangan

Mereka yang menekuni bidang-bidang tertentu
biasanya membutuhkan informasi lebih lanjut mengenai
bidang yang tengah ditekuni, sehingga penelitian demi
penelitian dilakukan sebagai kebutuhan. Kelambanan dalam
penelitian bahkan sering dipandang sebagai penyebab
kegagalan atau ketertinggalan dari rival-rivalnya.

Motif seperti ini biasa berkembang di dunia bisnis
atau lembaga sosial politik yang mapan. Perusahaan-
perusahaan besar biasa memiliki divisi khusus yang bertugas
melakukan serangkaian penelitian dan pengembangan hingga
mampu melahirkan produk-produk inovatif dari waktu ke
waktu. Mereka tidak pernah kehabisan topik dan subyek
penelitian, mengingat penelitian menjadi kebutuhan yang tak
mungkin diabaikan. Lahirnya produk teknologi terbaru
merupakan buah dari penelitian yang tak henti dilakukan.

3) Kebutuhan untuk merespon kasus.

Pemerhati masalah-masalah sosial biasa terdorong
untuk merespon kasus atau peristiwa menarik di sekitarnya
melalui penelitian. Munculnya kasus atau peristiwa menarik
dengan sendirinya menyuguhkan topik permasalahan dan
subyek yang jelas untuk diteliti.
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Motif penelitian semacam ini biasa dilakukan oleh
pemerintah, terutama Kketika terjadi peristiwa-peristiwa
endemik tertentu. Menyebarnya virus HIV, flu burung dan
flu babi direspon dengan berbagai penelitian yang nyaris
tanpa henti, karena kebutuhan untuk menanggulanginya.

4) Tuntutan Pihak Lain

Di lingkungan yang tradisi keilmuannya belum
cukup mapan, penelitian sering kali dilakukan bukan atas
dasar kebutuhan memenuhi rasa keingintahuan, melainkan
oleh tuntutan pihak lain. Penelitian tak jarang merupakan
sebuah kegiatan yang dengan terpaksa dilakukan karena
tuntutan-tuntutan tertentu. Sebagai misal, penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa yang bukan didorong oleh rasa
ingin tahu, melainkan karena kwajiban yang harus dipenuhi
dalam menyelesaikan sebuah jenjang pendidikan atau
kalangan guru dan dosen yang melakukan penelitian karena
adanya kwajiban memenuhi tuntutan profesinya, biasanya
menempatkan penyelesaian laporan sebagai orientasi dan
menomorduakan aspek substantif penelitian.

Penelitian karena tuntutan pihak lain tidak selalu
negatif. Tidak sedikit orang memilih profesi sebagai peneliti
baik secara individual maupun kelompok denga membuka
biro-biro penelitian yang melayani masyarakat atau pihak
lain untuk meneliti sesuatu. Sebagian di antara mereka
bekerja untuk lembaga-lembaga bisnis, media massa atau
organisasi sosial politik yang pada umumnya menggunakan
penelitian penelitian survey untuk mengukur tingkat
apresiasi atau respon masyarakat terhadap suatu produk,
kebijakan atau afiliasi politik tertentu.
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Ada beragam cara yang dapat dilakukan oleh calon
peneliti untuk menemukan topik dan menentukan subyek
penelitian. Tak sedikit peneliti yang menemukan topik dan
judul penelitian dari pertistiwa yang secara kebetulan terjadi
di sekitarnya, atau dialami sendiri, dan tidak jarang pula
yang menemukan topik dan judul penelitian dari lamunan
atau angan-angan. Meski terdengar aneh, hal semacam itu
sebenarnya bukan terlarang dalam penelitian.

Meski demikian, cara demikian kurang membantu
peneliti meningkatkan kapasitas keilmuannya, mengingat
penelitian sangat boleh jadi dilakukan karena desakan pihak
lain. Menunggu datangnya “ilham” semacam itu kurang
membantu  pengembangan ilmu pengetahuan secara
berkelanjutan mengingat tidak dapat dipastikan kapan dan di
mana datangnya.

Penelitian yang baik adalah yang dilakukan karena
dorongan minat dan keingintahuan, sehingga lekat dengan
serangkaian etos dan tanggung jawab keilmuan. Terdapat
beberapa upaya yang diperlukan dilakukan agar peneliti
tidak kesulitan bahkan saat menentukan topik, subyek atau
judul penelitian. Upaya-upaya tersebut di antaranya:

1) Membangun kepekaan terhadap kasus melalui kebiasaan
mambaca media massa dan terlibat dalam forum-forum
diskusi. Wawasan yang memadai berkenaan dengan
wacana keilmuan tertentu memungkinkan calon peneliti
menemukan ide-ide yang menarik untuk didalami lebih
lanjut melalui kegiatan penelitian.

2) Membaca berbagai sumber hingga menjadi pribadi yang
kaya informasi di bidang keilmuan tertentu. Kekayaan
referensi potensial membangkitkan inspirasi dan ide-ide

121



cemerlang untuk dikembangkan lebih mendalam melalui
penelitian ilmiah.

3) Mempelajari hasil-hasil penelitian sebelumnya sehingga
memiliki gambaran mengenai masalah, topik atau
subyek yang perlu diteliti sendiri, serta bagaimana
penelitian dilakukan.

Mencermati Kelayakan Permasalahan

Penelitian merupakan usaha memecahkan masalah
masalah, sehingga berlaku adagium tidak ada masalah berarti
tidak ada penelitian. Ada tidaknya masalah untuk dipecahkan
melalui penelitian, dan seberapa problematik suatu masalah
menentukan kalayakan dan urgensitas penelitian. Oleh
karena itu, bagaimana kejelasan masalah menjadi aspek
fundamental dalam penelitian.

Setelah menemukan topik dan subyek penelitian,
studi pendahuluan diperlukan dalam rangka memperjelas
konstruksi masalah penelitian. Konstruksi masalah penelitian
menentukan kelayakan suatu topik permasalahan untuk
diteliti. Kelayakan sebuah masalah untuk diteliti dapat
dicermati berdasarkan beberapa pertimbangan berikut.

1) Problematika

Kelayakan suatu masalah untuk diteliti ditentukan
berdasarkan tingkat problematik sebuah masalah. Masalah
yang layak untuk diteliti sering disebut sebagai masalah
imiah atau masalah akademis (academical problem), yaitu
suatu kondisi yang mendorong keingintahuan atau kebutuhan
jawaban atas kondisi tersebut, baik dalam bentuk penjelasan
atau pemahaman.

Masalah adalah suatu kondisi di mana terjadi adanya
kesenjangan atau ketegangan antara kenyataan yang dapat
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diamati dengan kondisi yang diidealkan, antara teori dengan
kenyataan di lapangan, atau antara harapan dan kenyataan.
Tingkat problematik sebuah masalah penelitian ditentukan
olen seberapa tajam kesenjangan tersebut, sehingga
membutuhkan usaha pemecahan masalah melalui penelitian.

Kejelasan dan tingkat problematika sebuah masalah
penelitian membutuhkan dukungan data-data yang memadai
baik data teoretik maupun data lapangan. Karena data-data
tersebut pada umumnya disajikan dalam bagian Latar
Belakang Masalah atau Konteks Penelitian, maka idealnya
paparan pada bagian tersebut disajikan secara kontekstual,
yaitu terfokus pada pemaparan permasalahan penelitian.

2) Kemanfaatan

Setiap kegiatan penelitian tentu dilakukan karena
memiliki segi-segi kemanfaatan baik langsung maupun tidak
langsung. Kemanfaatan langsung dapat berupa nilai guna
hasil penelitian yang dapat diterapkan. Kemanfaatan tidak
langsung merupakan pada umumnya berupa nilai guna
keilmuan.

Karena itu, kelayakan sebuah masalah untuk diteliti
juga ditentukan oleh segi kebutuhan atau kemendesakan
jawaban terhadap suatu masalah. Kemendesakan tersebut
tidak selalu dalam arti kebutuhan praktis dalam kehidupan
sehari-hari, sebab dapat pula kemendesakan masalah
diakibatkan oleh dorongan keingintahuan dan kebutuhan
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan.

Segi kemanfaatan penelitian juga didasarkan atas
nilai aktualitas suatu masalah untuk diteliti. Menyikapi
peristiwa yang sedang aktual di masyarakat akan menjadikan
suatu kegiatan penelitian memiliki nilai kemanfaatan tinggi.
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Sekalipun kemanfaatan tersebut hanya berupa jawaban atau
penjelasan terhadap suatu peristiwa, tetapi setidaknya akan
turut memperkaya pengetahuan masyarakat.

3) Kemungkinan untuk diteliti

Kelayakan suatu masalah untuk diteliti juga perlu
mempertimbangkan Kketerjangkauan subyek untuk diteliti
dengan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh peneliti.
Hal ini tentu saja lebih bersentuhan dengan pertimbangan-
pertimbangan pragmatis mengenai pilihan-pilihan topik dan
subyek penelitian.

Seorang peneliti yang memiliki minat besar untuk
meneliti sejarah kebudayaan Jawa, sementara referensi yang
dibutuhkan lebih banyak tersedia di negeri Belanda, ada
baiknya menjajagi terlebih dahulu berbagai kemungkinan
untuk mengaksesnya, baik untuk datang ke lokasi, akses via
internet atau cara lainnya. Bilamana kemungkinan untuk
menjangkau sumber-sumber data yang diperlukan kurang
memadai, ada baiknya peneliti mempertimbangkan kembali
dalam memilih topik dan subyek penelitian.

Memastikan Arah Penelitian

Penelitian memiliki keterbatasan jangkauan bidang
bahasan. Untuk dapat mendalami suatu masalah secara detail
tidak mungkin dilakukan dengan mempelajari banyak hal
secara bersamaan, tetapi satu-persatu. Karena itu, penelitian
harus dimulai dengan memilahkan realitas yang kompleks ke
dalam bagian-bagian yang memungkinkan realitas dipelajari
satu-persatu secara mendalam.

Dengan demikian, fokus penelitiaan adalah mengkaji
masalah yang sepesifik di antara bagian-bagian kompleks
dari realitas. Sebagai misal mempelajari suatu masyarakat
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desa akan berhadapan dengan realitas yang kompleks, seperti
ekonomi, politik, budaya, keagamaan, pendidikan. Penelitian
tidak mungkin mengkaji secara mendalam bila kegiatan
penelitiannya diarahkan untuk mempelajari semua bidang
tersebut secara bersamaan.

Penelitian secara mendalam dapat dilakukan bila
ditujukan hanya untuk memperlajari sektor pendidikan saja,
misalnya. Pendidikanpun merupakan satu realitas tersendiri
yang memiliki kompleksitas sektor dan permasalahan.
Sebagai obyek penelitian, pendidikan perlu dipilahkan
kembali ke dalam bagian-bagian yang lebih spesifik, seperti
managemen, pembelajaran, administrasi, keuangan dan
sebagainya, agar setiap aspek permasalahan dapat dipelajari
secara lebih mendalam.

Penelitian bukan kegiatan yang ditujukan untuk
mencermati masalah dengan kaca mata google, melainkan
mencermati subyek dengan mikroskop, yaitu mencermati
suatu obyek spesifik secara mendalam. Penelitian idealnya
mempelajari masalah tersebut secara spesifik. Kualitas
permasalahan penelitian salah satunya ditentukan oleh
seberapa spesifik subyek yang diteliti.

Studi pendahuluan berperan membantu mendalami
spesifikasi permasalahan, sehingga penelitian terarah pada
fokus tertentu. Kejelasan permasalahan menentukan pilihan
pendekatan, metode, teknik dan berbagai instrumen yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti.

Mengidentifikasi Data Awal

Seperti dikemukakan sebelumnya, penelian bukan

ditujukan mengkaji sesuatu obyek yang sama sekali belum
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diketahui. Peneliti bahkan dituntut memiliki data-data awal
mengenai subyek yang diteliti.

Data awal yang diperlukan bukan hanya data dari

lapangan, melainkan juga data-data literer. Oleh karena itu,
data awal yang perlu diperoleh dalam studi pendahuluan
meliputi:

1)

2)

Data lapangan

Dalam penelitian ilmiah, setidaknya dibutuhkan
data awal berupa populasi yang menjadi subyek
penelitian. Populasi tersebut secara berkesinambungan
menjadi dasar penentuan model, teknik dan proporsi
sampling, teknik-teknik dan instrumen penelitian yang
diperlukan.

Penelitian alamiahpun memerlukan data awal
mengingat  karakteristik permasalahannya  dituntut
kontekstual, vyaitu berdasarkan permasalahan yang
hendak dikaji pada subyek penelitian. Permasalahan
penelitian bukan dibangun atas dasar teoretisasi peneliti,
melainkan berdasarkan realitas yang berkembang di
tengah kehidupan subyek penelitian.

Data Literer

Data literer diperlukan sebagai bahan menyusun
asumsi, teori-teori yang menjadi acuan penelitian, serta
informasi pembanding terhadap data-data lapangan. Data
tersebut pada umumya terdiri dari teori-teori, konsep-
konsep, penjelasan, hasil-hasil serta temuan-temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya.

Penelitian akan menempatkan peneliti sebagai
pakar, ahli atau orang yang paling tahu mengenai bidang
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yang diteliti. Kekayaan data, informasi atau pengetahuan
tentang yang diteliti merupakan bagian tak terpisahkan
dalam konteks keahlian tersebut. Elaborasi pengetahuan
dari berbagai sumber akan memperkaya pengetahuan
peneliti tentang bidang yang tengah diteliti.

Dalam penelitian ilmiah, hasil identifikasi
terhadap data-data literer dalam studi pendahuluan
diperlukan dalam menyusun hipotesis penelitian.
Hipotesis adalah dugaan sementara yang didasarkan atas
penelaahan teoretis terhadap masalah yang akan diteliti.
Hipotesis merupakan postulat penting yang akan diuji
melalui penelitian di lapangan.

Data penelitian merupakan informasi yang memiliki
tingkat kepastian kebenaran tinggi. Kepastian mengenai data
yang benar memerlukan pengujian baik secara langsung
maupun tidak. Itu sebabnya data-data yang dielaborasi dalam
penelitian harus teruji kebenarannya, sehingga memada
untuk dijadikan bahan analisis, bahkan sejak merancang
disain penelitian. Hal ini memungkinkan peneliti terhindar
dari kesalahan asumsi, yang potensial berdampak pada
terjadinya kesalahan langkah dalam penelitian.

Pengujian data dapat dilakukan dengan serangkaian
teknik dan instrumen. Data-data kuantitatif dapat dilakukan
pengujian melalui uji validitas dan reliabilitas, sedang data-
data kualitatif dapat dilakukan pengujian melalui konfirmasi
data pada informan dan teknik trianggulasi. Pengujian
tersebut sering kali tak dapat dihindari terutama dalam
penelitian ilmiah yang berbagai instrumen penelitiannya
harus benar-benar siap sejak awal, semetara penelitian hanya
menjadi wahana mengimplementasikannya.
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3. Keberhasilan Studi Pendahuluan

Pada dasarnya indikator utama keberhasilan studi
pendahuluan adalah kesiapan disain penelitian itu sendiri. Hal ini
dikarenakan tahap studi pendahuluan merupakan wahana
mempersiapkan, menyusun, mematangkan dan menguji kesiapan
rencana penelitian. Studi pendahuluan membuka kemungkinan
adanya pendalaman kesiapan disan penelitian, dan tidak menutup
kemungkinan atas perlunya perubahan rencana penelitian akibat
berbagai temuan yang diperoleh dalam fase ini.

Setelah disain penelitian berhasil disusun, perlu
dilakukan penelaahan kembali agar rancangan yang dibuat
sedekat mungkin dengan realitas yang hendak diteliti. Mungkin
saja studi pendahuluan mengharuskan perubahan disain
penelitian, baik menyangkut topik dan permasalahan maupun
aspek metodisnya.

Tahap studi pendahuluan pada prinsipnya merupakan
tahapan proses penelitian yang saling berkelindan dengan tahap
perencanaan penelitian. Keberhasilan studi pendahuluan akan
tercermin dalam rancangan penelitian beserta instrumen-
instrumen yang diperlukan. Berdasarkan paparan sebelumnya,
kesiapan tersebut ditandai dengan beberapa indikator berikut.

a. Masalah Penelitian, yang ditandai dengan:
1) Kejelasan masalah,

a) Masalah dijelaskan dalam kalimat efektif yang

mudah dipahami.

b) Masalah dinyatakan dalam kalimat-kalimat denotatif

sehingga tidak menimbulkan banyak penafsiran.
2) Problematika masalah

Masalah penelitian seyogyanya memperlihatkan adanya

kesenjangan antara ideal, teori, atau kondisi yang
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3)

4)

diharapkan dengan kenyataan. Problematika
permasalahan juga dapat didasari atas pertimbangan
keunikan atau kemenarikan, yaitu adanya kondisi yang
berbeda dari kelaziman.

Kontekstualitas

Konstekstualitas masalah berarti paparan permasalahan
yang disajikan berdasarkan kenyataan yang ditunjang
data-data dan konsep-konsep atau teori-teori yang
relevan dengan permasalahan. Kontekstualitas juga
berarti keterfokusan paparan pada permasalahan, dan
terhindar dari paparan klise yang tidak relevan.

Sebagai misal, paparan latar belakang dalam penelitian
pendidikan banyak yang dimulai dari pernyataan-
pernyataan klise dan hampir sama. Dalam penelitian
pendidikan bidang pembelajaran, managemen, atau
apapun banyak yang dimulai dari kalimat: “Pendidikan
adalah.... Menurut Undang-undang Sisdiknas....” Bila
fokus permasalahan penelitian tersebut masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran operasi hitung perkalian
matematika, maka idealnya paparan permasalahan
langsung mengkaji masalah teknis dalam pembelajaran
matematika, dan tidak perlu dikait-kaitkan dengan
pengertian pendidikan dan UU Sisdiknas.

Urgensitas masalah penelitian

Urgensi atau kegunaan penelitian adalah paparan tentang
aspek yang diharapkan menjadi kontribusi dari kegiatan
penelitian. Sebagai kegiatan yang sepesifik, kontribusi
tersebut seharusnya menyajikan orientasi yang juga
spesfik, sekalipun tidak dampaknya terhadap hal-hal
yang lebih kompleks tidak dapat dihindari.
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5)

6)

Aksesibilitas

Problematika dan kemenarikan masalah untuk diteliti
tidaklah cukup. Masalah yang akan diteliti pada suatu
subyek penelitian juga harus disesuaikan dengan
kemampuan peneliti untuk mengaksesnya.

Perumusan masalah dan tujuan penelitian

Dalam penelitian ilmiah, rumusan masalah merupakan
bagian dari disain penelitian yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian.*
Penelitian pada dasarnya merupakan usaha menemukan
jawaban terhadap rumusan masalah. Rumusan masalah
biasanya dikemukakan dalam bentuk kalimat tanya,
disajikan dalam struktur kalimat yang jelas, berimplikasi
pada pemecahan masalah, menjadi acuan menyusun
kerangka teori dan hipotesis, serta menjadi acuan dalam
menyusun judul penelitian.?

Dalam penelitian alamiah, rumusan masalah merupakan
rangkaian pernyataan yang ditujukan untuk membantu
menemukan jawaban atas pertanyaan utama. Misalnya,
bila pertanyaan utamanya “Mengapa banyak orang tua
murid yang berpenghasilan tinggi memilihkan sekolah
gratis yang kurang bermutu bagi anak-anaknya?”, maka
diperlukan rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang akan membantu menemukan jawaban
terhadap pertanyaan utama tersebut. Misalnya,
bagaimana persepsi orang tua terhadap pendidikan? Apa
yang mereka diharapkan dari pendidikan?

119.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 56.
2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), him.
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b. Data Awal, yang ditandai dengan:

1)
2)
3)

Relevansi dan kesesuaian data dengan permasalahan
Kecukupan data dalam menguraikan permasalahan
Keterujian data dan sumbernya

c. Teori

1)

2)
3)

4)

Relevansi dan kesesuaian konstruksi teori dan referensi
yang diperlukan dengan permasalahan

Dukungan sumber atau referensi yang relevan.

Tinjauan penelitian terdahulu yang memberikan
kejelasan posisi dan kontribusi yang akan diberikan
melalui kegiatan penelitian berdasarkan hasil kajian
mendalam terhadap penelitian-penelitian  terdahulu
tentang topik atau subyek penelitian yang sama.
Konstruksi teoretik dan hipotesis yang disusun.

d. Pendekatan dan Metode,
Keberhasilan studi pendahuluan dan perencanaan penelitian
dapat dicermati berdasarkan kesesuaian pilihan masalah
yang diteliti dengan pendekatan penelitian, metode, teknik
dan instrumen penelitian yang digunakan.

1)

2)
3)

4)

Penulisan

Kelengkapan data dan informasi yang diperlukan untuk
menjelaskan permasalahan, tujuan, asumsi, hipotesis,
pendekatan dan metode penelitian.

Sistematika dalam arti keruntutan paparan baik pada
setiap bagian maupun secara keseluruhan.

Tata bahasa, yaitu terpenuhinya kaidah-kaidah berbahasa
yang baik dan benar.

Terpenuhinya aturan penulisan yang berlaku di lembaga
yang menaungi keberadaan peneliti, yang meliputi tata
letak, margin, lay out, dan gaya selingkung.
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Berdasarkan paparan di atas, keberhasilan studi
pendahuluan dan perencanaan penelitian dapat diidentifikasi
berdasarkan rubrik berikut.

No | Aspek Penilaian Indikator

1. Masalah Problematika
Kontekstualitas
Urgensitas
Aksesibilitas

Perumusan judul

2. | Data Awal Kesesuaian
Kecukupan
Keterujian sumber, validitas dan

reliabilitas

3. Teori Relevansi
Sumber referensi
Penelitian terdahulu

Konstruksi teoretik

4, Pendekatan dan
Metode

Pendekatan
Metode
Teknik
Instrumen

Sistematika

Tata bahasa

Tata Letak (Margin dan Lay out)
Tata penulisan dan gaya
selingkung

o Kelengkapan

5. Penulisan Disain

Rangkuman

1. Studi pendahuluan adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan
untuk mempersiapkan kegiatan penelitian yang bermuara pada
pematangan disain atau rencana penelitian.
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Studi pendahuluan dapat dilakukan sebelum maupun sesudah
peneliti menemukan topik penelitian.

Tujuan dan sekaligus manfaat studi pendahuluan adalah
menemukan topik penelitian, menentukan subyek penelitian,
memperoleh data awal, memperdalam informasi, identifikasi
referensi yang diperlukan, identifikasi pendekatan dan metode
penelitian, mempersiapkan bahan penyusunan disain penelitian,
mereview disain penelitian.

Bentuk dan langkah-langkah tersebut meliputi: menemukan
topik dan subyek, mencermati kelayakan permasalahan,
memastikan arah, mengidentifikasi data awal,

Faktor-faktor yang lazim melatarbelakangi pilihan topik dan
subyek penelitian di antaranya: keingintahuan, kebutuhan
pengembangan, kebutuhan untuk merespon kasus, dan tuntutan
pihak lain.

Upaya yang diperlukan dilakukan agar peneliti menemukan
topik, subyek atau judul penelitian di antaranya: Membangun
kepekaan pada kasus melalui kebiasaan mambaca media massa
dan terlibat dalam forum-forum diskusi. Membaca berbagai
sumber, dan mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu.
Kelayakan sebuah masalah untuk diteliti dapat dicermati
berdasarkan pertimbangan problematika, kemanfaatan dan
kemungkinan untuk diteliti.

Data awal yang perlu dielaborasi dalam studi pendahuluan dan
perencanaan penelitian meliputi, data lapangan dan data literer.
Indikator keberhasilan studi pendahuluan tampak pada disain
atau perencanaan penelitian yang dapat dicermati dari segi:
masalah penelitian, ketercukupan, relevansi dan ketrujian data
awal, kesesuaian teori, kesesuaian pendekatan, metode, teknik
dan instrumen penelitian, serta penulisannya.
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Latihan

1. Jelaskan pengertian dan tujuan studi pendahuluan!

2. Jelaskan bentuk dan langkah-langkah studi pendahuluan!

3. Jelaskan faktor-faktor yang lazimnya melatarbelakangi pilihan
topik dan subyek penelitian!

4. Jelaskan upaya-upaya yang diperlukan dilakukan agar peneliti
menemukan topik, subyek atau judul penelitian!

5. Jelaskan aspek-aspek yang menentukan kelayakan masalah
penelitian!

6. Jelaskan data awal yang perlu dielaborasi dalam studi
pendahuluan dan perencanaan penelitian!

7. Jelaskan indikator keberhasilan studi pendahuluan!
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PAKET 7
ANGGAPAN DASAR DAN
HIPOTESIS

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan bahasan mengenai persiapan penelitian
berupa penentuan anggapan dasar dan pengajuan hipotesis penelitian
ilmiah. Anggapan dasar merupakan bagian teknis dalam penelitian
yang ditujukan untuk mengkonstruksi landasan berfikir berupa
postulat yang didasarkan atas teori-teori dan konsep yang relevan
dengan masalah penelitian. Sedangkan hipotesis merupakan buah
dari pengembangan anggapan dasar menjadi sebuah postulat yang
hendak dibuktikan melalui penelitian.

Melalui paket ini mahasiswa diharap dapat mengembangkan
salah satu bagian dari penelitian ilmiah, berupa perumusan anggapan
dasar dan hipotesis penelitian. Penguasaan isi paket dapat dilakukan
dengan mempelajari uraian materi, menjawab soal-soal latihan serta
membaca referensi-referensi penunjang yang dianjurkan oleh
pengampu mata kuliah.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu mengkonstruksi anggapan dasar dan
kerangka konseptual.
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan Pengertian Anggapan Dasar.
2. Menjelaskan Kegunaan Anggapan Dasar
3. Mengembangkan Anggapan Dasar
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4,
5.
6.

Menjelaskan Pengertian Hipotesis dan Kegunaannya
Menjelaskan Jenis-jenis Hipotesis.
Menyusun Hipotesis

Waktu
2 x 50 menit
Materi Pokok

o 0k~ wN

Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
Pengertian Anggapan Dasar.
Kegunaan Anggapan Dasar
Menentukan Anggapan Dasar
Pengertian Hipotesis dan Kegunaannya
Jenis-jenis Hipotesis.
Menyusun Hipotesis

Keglatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

©o 0k~ w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
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3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
Lembar Kegiatan Mahasiswa

Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

ANGGAPAN DASAR DAN
HIPOTESIS

1. Pengertian Anggapan Dasar

Pemecahan masalah melalui penelitian ilmiah perlu
diawali dengan mengajukan anggapan dasar. Peneliti perlu
memiliki titik tolak dalam melakukan penelitian, dengan
mengajukan anggapan dasar tentang permasalahan yang sedang
diteliti. Anggapan dasar tersebut harus cukup kuat, dalam arti
meyakinkan bagi peneliti yang memungkinkan penelitian
memiliki dasar atau pijakan berfikir yang jelas.

Adanya anggapan dasar merupakan salah satu ciri dasar
penelitian ilmiah. Penelitian dimulai dengan mengajukan
anggapan yang dibangun oleh peneliti untuk mendasari kegiatan
penelitian. Anggapan dasar merupakan padanan kata dari asumsi
dasar. Asumsi secara kebahasaan berati anggapan, dugaan,
perhitungan, ramalan, prakiraan. Dalam kamus bahasa Indonesia,
asumsi, anggapan atau pengandaian dijelaskan sebagai dugaan
atau anggapan yang diterima sebagai dasar, atau landasan
berpikir yang dianggap benar.

Berasumsi atau mengasumsikan dapat berarti menduga,
mengandaikan, memperkirakan, memperhitungkan, juga berarti
meramalkan® sesuatu berdasarkan suatu alur logika tertentu.
Pengandaian tersebut dilakukan dengan maksud agar suatu
penjelasan dapat diterima atau dibenarkan menurut suatu hukum,

! http://kbbi.web.id/asumsi
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teori, kaidah, atau cara bernalar tertentu. Pengandaian menjadi
dasar seseorang memperoleh pembenaran logis terhadap suatu
fenomena yang perlu dijelaskan, sehingga mudah dipahami, dan
masuk akal untuk diterima.

Ketika melihat tumpukan jerami yang mengeluarkan
asap, seseorang mungkin berfikir bahwa di dalam tumpukan
jerami itu ada api. Dasar berfikir yang digunakan adalah asumsi
atau anggapan bahwa kalau ada asap pasti ada api. Anggapan
mempunyai dua kemungkinan, benar dan salah. Anggapan
tersebut baru terjawab setelah melakukan penelitian di lapangan.
Setelah diteliti, mungkin saja asap tersebut disebabkan oleh bara
api di dalam tumpukan jerami, tetapi mungkin saja terjadi bukan
karena ada api, tetapi karena proses pembusukan. Sebelum
membuktikan melalui penelitian, pemikiran yang digunkan untuk
mendasari kesimpulan awal disebut asumsi.

Asumsi dasar penelitian mempunyai banyak padanan
istilah seperti aksioma dan postulat. Asumsi dan postulat juga
dipadankan dengan aksioma, yaitu pernyataan yang diterima
sebagai kebenaran umum, diterima tanpa perlu dibuktikan.
Aksioma adalah suatu pernyataan yang sudah diterima atau
disetujui khalayak umum tanpa memerlukan pembuktian.
Kebenaran aksioma terletak pada dirinya sendiri, sebab
pernyataan dalam aksioma sudah terbukti dengan sendirinya,
misalnya ungkapan bekerja sama lebih baik dibanding bekerja
sendiri-sendiri.

Anggapan dasar atau asumsi dasar disebut dengan
postulat, yaitu asumsi yang menjadi dasar, pijakan atau dalil
yang dianggap benar tanpa perlu pembuktian. Postulat secara
kebahasaan mirip dengan aksioma, yaitu suatu aksioma yang
menjadi basis dari sistem logika formal yang bersama-sama
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dengan aturan inferensi mendefinisikan logika.? Postulat
merupakan suatu pernyataan yang diterima umum tanpa
pembuktian, yang kadang berbentuk fakta yang diterima
sebagaimana adanya. Sebagai misal, kurangnya pemahaman
mengenai dampak negatif dari makanan cepat saji menyebabkan
anak-anak mengkonsumsinya.

Penelitian ilmiah harus dimulai dari asumsi dasar yang
mendasari kegiatan penelitian. Anggapan dasar adalah titik tolak
pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik, yang
akan dibuktikan melalui penelitian. Setiap peneliti dapat
merumuskan anggapan dasar yang berbeda dari peneliti lain.
Suatu masalah dan subyek penelitian yang sama dapat diteliti
oleh peneliti berbeda secara bersamaan tetapi berangkat dari
suatu anggapan dasar yang berbeda. Hasil penelitian dapat diuji
kembali bukan saja berdasarkan proses dan hasilnya, melainkan
juga dari segi anggapan dasar yang diajukan.

Suatu penelitian memungkinkan untuk dikaji, dikritik
atau dianulir oleh penelitian lain, karena dinilai asumsi yang
dikemukakan tidak cukup kuat, tidak tepat atau tidak sesuai
dengan permasalahan yang diteliti. Pilihan-pilihan asumsi
penting dilakukan agar suatu hasil penelitian memiliki pijakan
yang kuat. Kalaupun terdapat perbedaan hasil penelitian,
perbedaan tersebut justeru akan memperkaya penggetahuan
karena kekayaan sudut pandangnya.

Sebagai contoh sederhana, setiap sore ada seorang gadis
berbaju merah dan memakai payung berjalan melalui tepian
kolam. Setiap gadis itu lewat, katak yang ada di kolam berbunyi.
Satu peneliti yang mengkaji fenomena ini dapat mengajukan
asumsi bahwa katak berbunyi sebagai respon terhadap payung

2 http://id.wikipedia.org/wiki/Aksioma
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yang identik dengan terjadi hujan, tetapi peneliti lain mungkin
akan mengajukan asumsi yang berbeda. Peneliti lain mungkin
saja mengajukan asumsi, bahwa bunyi katak merupakan respon
terhadap warna pakaian sang gadis.

Asumsi atau anggapan dasar perlu disajikan secara jelas
sebelum penelitian dilakukan, mengingat penelitian ilmiah pada
dasarnya merupakan wahana pembuktian asumsi peneliti. Selain
sebagai pijakan berfikir, asumsi dasar juga berperan memperjelas
aspek-aspek atau variabel penelitian, dan menjadi dasar
penyusunan hipotesis. Asumsi atau anggapan dasar merupakan
landasan pengembangan teori yang menjadi pijakan penelitian
hingga pelaporannya.

Kegunaan Anggapan Dasar

Selain sebagai titik tolak penelitian, anggapan dasar
memiliki beberapa peran dan kegunaan penting dalam penelitian.
Di antara kegunaan tersebut adalah:

a. Menyediakan dasar pemikiran
Anggapan dasar menyediakan dasar pemikiran mengenai
suatu permasalahan yang diyakini kebenarannya oleh
peneliti. Dasar pemikiran tersebut harus dirumuskan dengan
jelas sehingga penelitian memiliki kejelasan mengenai titik
tolak dan hasil yang diharapkan dari kegiatan penelitian.

b. Menentukan batasan penelitian
Asumsi sekaligus merupakan batasan sistem, yaitu suatu
lingkup permasalahan penelitian secara utuh dan saling
berkaitan. Asumsi memberikan gambaran yang jelas
mengenai suatu kondisi yang ditetapkan, sehingga ruang
lingkup dan jangkauan penelitian memiliki kejelasan
batasan. Kejelasan asumsi dasar akan membantu
memperjelas permasalahan, menetapkan aspek-aspek dari
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subyek yang diteliti, area pengambilan data, hingga
instrumen yang diperlukan

c. Memperjelas variabel penelitian.
Kejelasan asumsi dasar membantu peneliti menentukan unit-
unit analisis yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian.
Asumsi dasar dibangun atas dasar hubungan antar variabel
penelitian hingga membentuk suatu postulat, aksioma atau
paparan teoretis mengenai suatu permasalahan.

d. Dasar merumuskan hipotesis.
Muara akhir penyusunan asumsi dasar secara konseptual
adalah sebagai dasar penyusunan hipotesis penelitian, yaitu
dugaan yang diperlukan sebagai titik prakiraan awal.
Hipotesis atau dugaan sementara tersebut bukan sekedar
spekulasi tanpa dasar, melainkan didasarkan atas asumsi
yang kuat.

3. Menentukan Anggapan Dasar

Asumsi dasar dalam penelitian tentu saja bukan sekedar
anggapan tak berdasar, melainkan harus didukung oleh data dan
rujukan atau referensi ilmiah. Dukungan data dan referensi
ilmiah memungkinkan anggapan dasar menjadi sesuatu postulat
yang meyakinkan, atau setidaknya diyakini kebenarannya atas
dasar-dasar ilmiah. Karena itu, peneliti suatu bidang ilmu harus
memahami benar masalah yang diteliti, karena penelitian
merupakan usaha pembuktian kebenaran dari asumsi-asumsi
keilmuan yang dimiliki sebelumnya.

Perumusan anggapan dasar tidak dapat diakukan secara
tiba-tiba. Perumusan anggapan dasar menuntut peneliti memiliki
wawasan yang luas dan pemahaman mendalam terhadap suatu
permasalahan secara konseptual. Kesiapan keilmuan berupa
penguasaan pengetahuan mengenai suatu permasalahan secara
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mendalam diperlukan agar asumsi dasar yang dimiliki peneliti
memiliki pijakan yang kuat.

Perumusan asumsi atau anggapan dasar biasa menjadi
masalah umum dalam penelitian. Sekalipun hanya disajikan
dalam paparan atau poin-poin sederhana, tetapi perumusan
asumsi membutuhkan proses pemikiran, renungan dan analisis
masalah. Kesulitan dalam perumusan asumsi dasar biasa terjadi
akibat kurangnya pemahaman peneliti terhadap permasalahan
yang hendak diteliti. Asumsi adalah buah dari kekayaan
intelektual seseorang setelah mempelajari suatu masalah dengan
berbagai sumber dan berbagai cara.

Langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun
asumsi dasar yang kuat terhadap suatu masalah pada prinsipnya
adalah dengan mempelajari suatu masalahan secara mendalam
melalui berbagai sumber dan berbagai cara serta media.

a. Mempelajari berbagai sumber referensi
Asumsi yang kuat dapat diperoleh dengan mempelajari
berbagai sumber pengetahuan yang relevan. Peneliti perlu
mendalami masalah yang diteliti dengan mempelajarinya
dari berbagai buku, laporan penelitian, dan jurnal yang
relevan dengan masalah dan subyek yang diteliti.

b. Aktif dalam forum ilmiah
Wawasan yang luas terhadap masalah yang diteliti dapat
diperoleh melalui  forum-forum ilmiah. Forum-forum
tersebut di antaranya adalah forum perkuliahan, diskusi dan
seminar yang membahas tema-tema yang relevan dengan
permasalahan penelitian.

c. Mengikuti perkembangan (up date) perkembangan
Pengetahuan dan wawasan tentang masalah yang diteliti
dapat diperkaya dengan mengikuti kasus-kasus dan berbagai
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temuan baru melalui pemberitaan dan jurnal, sehingga
asumsi yang dibangun memperoleh dukungan perkembangan
data dan temuan-temuan mutakhir.

Melakukan kunjungan secara langsung

Peneliti dalam penelitian ilmiah bukanlah orang yang awam
terhadap permasalahan. Selain memahami konsep-konsep,
teori, dan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah
penelitian, peneliti idealnya juga mengenal subyek yang
akan diteliti. Kunjungan ke lokasi penelitian dan tempat-
tempat terjadinya permasalahan penelitian yang akan diteliti
perlu dilakukan agar peneliti memiliki pemahaman memadai
terhadap subyek dan permasalahan penelitiannya secara
lebih konkrit, dan ditunjang data-data terpercaya.

Menuliskan artikel

Menulis adalah cara paling lazim yang diperlukan dalam
membangun penguasaan konsep, teori dan permasalahan.
Penulisan merupakan cara memperkokoh pengetahuan
peneliti mengenai suatu permasalahan. Menuliskan artikel
akan memperkuat anggapan dasar yang dibangun peneliti.
Acrtikel tersebut dapat menjadi kertas kerja yang mungkin
memungkinkan untuk dipelajari pihak lain dan khalayak
luas, hingga memungkinkan adanya kritik dan masukan yang
memperkaya dan memperkokoh asumsi.

Menyusun abstraksi

Secara teknis, asumsi atau anggapan dasar perlu ditulis
dalam bentuk paparan ringkas atau poin-poin pemikiran yang
mendasari penelitian. Asumsi inilah yang nantinya akan
menjadi pijakan bagi peneliti atau pihak lain yang akan
menguji asumsi penelitian.
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4. Pengertian dan Kegunaan Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa secara kebahasaan dari kata hypo
yang berarti lemah, mentah, kurang atau di bawah, dan thesis
yang berarti pendapat, kesimpulan, kebenaran, pernyataan, atau
teori. Secara sederhana, hipotesis dapat diartikan sebagai sebuah
pernyataan, teori atau kesimpulan yang masih mentah, lemah,
belum sempurna dan bersifat sementara. Hipotesis disebut
sebagai pernyataan, kesimpulan atau teori lemah karena masih
membutuhkan proses pengujian atau pembuktian. Hipotesis yang
berhasil dibuktikan dan terbukti kebenarannya diterima sebagai
kesimpulan dan biasa disebut dengan thesis, thesa, atau teori.

Jadi Hipotesis, secara sederhana merupakan kesimpulan
sementara yang diharapkan terbukti dalam penelitian. Hipotesis
merupakan dugaan sementara mengenai suatu kondisi hubungan
yang sedang diteliti, sehingga secara terminologis dapat
dijelaskan sebagai pernyataan yang berifat dugaan mengenai
hubungan antara dua variabel atau lebih (Kerlinger). Hipotesis
merupakan kesimpulan atau jawaban sementara terhadap suatu
masalah yang tengah diteliti, tetapi jawaban tersebut masih
bersifat praduga sementara. Kepastian mengenai jawaban
tersebut didasarkan atas hasil pembuktian atau pengujian melalui
kegiatan penelitian.

Dengan ungkapan berbeda Good dan Scates menjelaskan
hipotesis sebagai sebuah dugaan sementara yang dirumuskan dan
diterima untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi-kondisi
yang diamati, dan menjadi petunjuk awal mengenai langkah-
langkah penelitian selanjutnya. Hipotesis merupakan bagian dari
tahapan pemecahan masalah. Pemecahan masalah sering kali
membutuhkan proses yang berulang dan berkelanjutan, tahap
demi tahap, melalui proses mengajukan pertanyaan-jawaban.
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Setiap jawaban diterima sebagai jawaban sementara yang
dipertanyakan kembali untuk memperoleh jawaban baru, dan
demikian seterusnya.

Sekalipun merupakan dugaan sementara, tetapi hipotesis
bukan dugaan yang dibuat tanpa dasar. Hipotesis dibangun
berdasarkan sejumlah asumsi dasar yang dibangun dengan
berpijak pada serangkaian pengetahuan ilmiah. Rumusan
hipotesis harus didasarkan atas dasar penguasaan peneliti
terhadap pengetahuan ilmiah secara memadai mengenai suatu
topik atau permasalahan yang sedang diteliti.

Hipotesis merupakan salah satu elemen mendasar dalam
penelitian ilmiah, sebab penelitian ini pada dasarnya ditujukan
untuk menguji anggapan dasar yang membuahkan hipotesis.
Dengan demikian terdapat beberapa fungsi atau kegunaan dari
hipotesis, di antaranya: menjelaskan gejala, menunjukkan
hubungan yang dapat diuji, memberi arah penelitian, mendasari
pengambilan data dan interpretasi, menjadi kerangka pelaporan.

Hipotesis merupakan elemen penting dalam penelitian
dengan pendekatan ilmiah. Pertama, hipotesis merupakan piranti
kerja teori. Hipotesis dibangun berdasarkan teori yang digunakan
dallam menjelaskan suatu permasalahan yang akan diteliti.
Kedua, hipotesis merupakan poin yang hendak diuji melalui
penelitian. Berdasarkan pengujian itulah dapat diketahui apakah
sebuah hipotesis dapat dikategorikan benar dan menjadi tesis,
atau tidak benar (difalsifikasi). Ketiga, hipotesis merupakan
perangkat yang dapat memajukan ilmu pengetahuan. Hipotesis
memungkinkan peneliti menemukan kebenaran yang teruji.

Dengan demikian, hipotesis mempunyai beberapa fungsi
dan kegunaan. Di antara fungsi dan kegunaan hipotesis dalam
penelitian, di antaranya:
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a.

Penjelasan atau prediksi sementara

Hipotesis memberikan penjelasan atau jawaban sementara
tentang gejala-gejala yang diamati. Hipotesis berfungsi untuk
memberikan prediksi awal, dan hasilnya berupa tesis dapat
menjadi alat prediksi terhadap fenomena lain di masa
mendatang. Hipotesis yang menyertai pengkajian terhadap
gejala-gejala  tersebut juga ~memudahkan perluasan
pengetahuan dalam suatu bidang yang diteliti.

Penjelasan hubungan variabel

Peran menonjol hipotesis terletak pada penyediaan konsep,
teori atau proposisi dalam pernyataan yang siap diuji melalui
penelitian. Pernyataan tersebut menyatakan penjelasaan
mengenai suatu hubungan antar variabel penelitian, yang
sekaligus menerangkan suatu fenomena sosial.

Menentukan arah penelitian

Hipotesis menentukan arah, terutama berkaitan dengan hasil
yang hendak dicapai dari kegiatan penelitian. Diajukannya
sebuah hipotesis menandai ke mana penelitian diarahkan.
Arah penelitian tersebut tentu saja tertuju pada usaha
menguji atau membuktikan hipotesis tersebut. Batas dan
lingkup penelitian dengan sendirinya terfokus pada usaha
pengujian hipotesis. Data-data yang tidak relevan dengan
pengujian hipotesis, dengan sendirinya tidak perlu
dielaborasi dalam penelitian.

Dasar membangun teori

Hipotesis memiliki fungsi memperjelas suatu fenomena yang
masih samar-samar, meragukan, dan belum meyakinkan
menjadi jelas, dan meyakinkan. Hasil pembuktian melalui
penelitian menghasilkan beberapa kemungkinan. Berpangkal

147



dari sebuah hipotesis, sebuah teori akan memperoleh,
penguatan, pembaharuan atau penolakan.
e. Dasar pengambilan dan pengolahan data
Hipotesis memberikan petunjuk awal mengenai data-data
yang diperlukan, teknik pengambilan datanya hingga teknik
menginterpretasikan data. Hal ini dikarenakan hipotesis
memberikan kejelasan mengenai fokus permasalahan,
bahkan variabelnya, sehingga memberikan kejelasan tentang
data-data yang diperlukan maupun bagaimana mengolah dan
menginterpretasikannya.
f. Memberikan kerangka untuk menyusun kesimpulan yang
akan dihasilkan.
Adanya hipotesis memperlihatkan bahwa permasalahan yang
hendak dijawab melalui penelitian sudah jelas. Kejelasan
hasil penelitian, metode hingga interpretasi dapat menjadi
kerangka acuan dalam melaporkan hasil penelitian
5. Jenis-jenis Hipotesis
Hipotesis penelitian ilmiah memiliki beberapa ragam
berdasarkan penempatan, perumusan dan fungsinya.
a. Hipotesis Berdasarkan Penempatan
Berdasarkan penempatannya dalam randangan atau
disain dan laporan penelitian, hipotesis dapat dibedakan
menjadi dua. Masing-masing disebut dengan hipotesis
penelitian dan hipotesis statistik.
1) Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian adalah hipotesis yang disajikan
sebagai jawaban sementara dari pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang diajukan. Hipotesis ini merupakan
jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
dirumuskan pada bagian perumusan masalah.
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Penempatan hipotesis ini biasanya diletakkan pada bab
kedua yang berisi studi kepustakaan. Hipotesis dibuat
berdasarkan hasil kajian terhadap teori yang mendasari
kajian terhadap suatu masalah. Hipotesis disajikan dalam
bentuk pernyataan yang pada umumnya berjumlah sama
dengan jumlah perumusan masalah.

2) Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah jawaban sementara terhadap
hasil uji statistik. Hipotesis statistik digunakan bilamana
pengambilan data dilakukan dalam bentuk sampling,
yakni sebagian saja (sample) dari keseluruhan populasi.
Hipotesis tidak diperlukan bila pendekatan penelitian
menggunakan proporsive sampling, yakni penelitian
tanpa sampel, tetapi menjadikan keseluruhan populasi
sebagai unit analisis.
Hipotesis statistik ditujukan untuk menguji hipotesis
penelitian melalui pengujian sebagian data, sekaligus
sebagai sarana membantu analisis dan intrepretasi data.
Hipotesis statistik dikemukakan dalam bentuk simbul-
simbul statistik. Hipotesis ini biasanya ditempatkan pada
bab yang membahas masalah analisis data.

b. Hipotesis Berdasarkan Rumusan
Perumusan hipotesis dibedakan ke dalam dua cara,

yaitu hipotesis nol (null hypotheses) dan hipotesis kerja

(alternative hypotheses).

1) Hipotesis Nol
Hipotesis nol disebut juga hipotesis nihil dan hipotesis
statistik. Hipotesis ini disebut nol atau nihil karena pada
dasarnya hipotesis penelitian statistik menguji hipotesis
kebalikannya yang biasa disimbulkan dengan angka 0
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(nol), yang disingkat menjadi Hq. Mengingat penerapan

hipotesis tersebut biasanya dilakukan dalam penelitian

yang berbasis perhitungan statistik, menjadikan hipotesis
ini disebut hipotesis statistik.

Hipotesis nol juga disebut hipotesis operasional, yang

merupakan hipotesis obyektif. Perumusan hipotesis

bukan semata didasarkan atas anggapan dasar, tetapi
juga pertimbangan obyektif, yaitu adanya kemungkinan
benar dan salah, terbukti dan tidak terbukti.

Hipotesis nol digunakan sebagai hipotesis pembanding

yang bersifat obyektif dan netral. Netralitas tersebut

ditunjukkan dengan sajian hipotesis yang secara teknis
dinyatakan dengan hipotesis nol (Hy).

Hipotesis nol (Hy) digunakan untuk menyatakan tidak

adanya pengaruh, tidak adanya hubungan, dan adanya

kesamaan atau tidak adanya perbedaan antara satu
variabel utama yang biasa dirumuskan dengan Variabel

X (V) dan variabel lain yang dependen (V) pada

variabel utama. Hipotesis nol biasa dirumuskan dengan

kalimat-kalimat berikut:

a) Tidak ada pengaruh antara V terhadap V.
Contohnya: Sertifikasi guru tidak berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

b) Tidak ada hubungan antara V dan V.

Contoh: Tidak ada hubungan antara tingkat gaji dan
kinerja guru.

c) Tidak ada perbedaan antara V, dengan V.
Contohnya: Tidak ada perbedaan minat belajar
antara siswa yang berasal dari keluarga petani
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dengan siswa yang berasal dari keluarga pedagang
dalam disiplin.
2) Hipotesis kerja atau alternatif

Hipotesis kerja disebut juga dengan hipotesis alternatif,
hipotesis penelitian dan hipotesis asli. Hipotesis kerja
dapat disebut sebagai kebalikan dari hipotesis non (Hy).
Bila hipotesis nol digunakan untuk menyatakan negasi
hubungan, pengaruh dan perbedaan antara variabel,
hipotesis kerja menyatakan dugaan positifnya, yaitu
adanya hubungan, tidak adanya pengaruh, dan tidak
adanya perbedaan antara variabel-variabel yang diteliti
(Vxdan V).
Hipotesis ini diajukan bilamana peneliti mengaggap
hipotesisnya benar dan penelitian empiris dibutuhkan
untuk membuktikanny. Hipotesis kerja biasa dinyatakan
dengan simbul huruf H, atau H;. Perumusan hipotesis
kerja dinyatakan dalam pernyataan positif, dan dapat
pula berbentuk premis.

a) Ada pengaruh signifikan V, terhadap Vy, contoh:
Ada penggaruh signifikan metode active learning
terhadap peningkatan hasil belajar.

b) Ada hubungan signifikan antara V, dan Vy, contoh
ada hubungan antara pola asuh keluarga dengan
perilaku kesopanan di sekolah.

c) BilaV, maka V,, contoh: Bila anak sering dimarahi,
maka mereka kurang kreatif.

c. Hipotesis Berdasarkan Fungsinya
Berdasarkan fungsinya, dikenal dua jenis hipotesis
yang penyajiannya dilakukan dalam dua bentuk, vyaitu:
hipotesis mayor dan hipotesis minor.
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1) Hipotesis Pendahuluan (preliminaty hypotheses)
Sebelum penelitian dilakukan, pada dasarnya penelitian
bermula dari suatu dugaan sementara yang mendasari
arah penelitian. Hipotesis ini biasanya hanya digunakan
untuk melakukan uji coba sebelum dilakukan penelitian.
Hipotesis ini biasanya tidak ditulis secara eksplisit,
hingga sering kali tidak disebut hipotesis.

2) Hipotesis Mayor
Hipotesis mayor adalah hipotesis penelitian ilmiah yang
berfungsi menyajikan pernyataan hipotetik secara umum.
Hipotesis ini memiliki cakupan yang bersifat umum, luas
dan masih memerlukan jabaran lebih detail dalam
beberapa hipotesis yang lebih sepesifik. Tidak semua
penelitian dimulai dari hipotesis mayor, kecuali bila
proposisi yang diuji bersifat umum dan membutuhkan
jawaban lebih rinci untuk menjelaskankannya.

3) Hipotesis Minor
Hipotesis minor merupakan hipotesis yang dikemukakan
dalam rangka membantu menjawab hipotesis mayor.
Hipotesis minor memuat pernyataan hipotetik yang hasil
pengujiannya diperlukan sebagai pengujian terhadap
bagian-bagian dari hipotesis induknya. Hipotesis minor
tidak selalu ada, dan tidak diperlukan bila hipotesis
mayor sudah cukup spesifik.

6. Penyusunan Hipotesis
Penyusunan hipotesis sebenarnya merupakan langkah
sederhana. Kesederhanaan tersebut dikarenakan hipotesis harus
dirumuskan dalam kalimat sederhana dan jelas. Hal ini dapat
dicermati berdasarkan kriteria perumusan kriteria hipotesis yang
baik, yaitu berdasar, teruji dan jelas.
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a. Berdasar
Hipotesis yang baik disusun berdasarkan atas serangkaian
konsep yang relevan, dengan dasar asumsi yang meyakinkan,
dan berpijak pada perkembangan ilmu pengetahuan yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Kekutan hipotesis
bukan saja didasarkan atas konsep-konsep ilmu pengetahuan
tetapi juga disesuaikan dengan fakta di lapangan.

b. Teruji
Variabel dan berbagai hubungan variabel yang diajukan
dalam hipotesis dapat diuji dengan metode dan instrumen
ilmiah, sehingga memungkinkan munculnya teori-teori baru,
yang diperbaharui, atau menguatkan teori yang sudah ada.

c. Jelas
Hipotesis yang baik mempersyaratkan kejelasan pernyataan
yang mudah dipahami, terfokus pada permasalahan serta
menunjukkan variabel penelitian yang jelas.

Perumusan hipotesis yang jelas, berdasar dan teruji,
menuntut peneliti memiliki pemahaman yang memadai terhadap
masalah yang tengah diteliti. Pemahaman tersebut pertama-tama
didasarkan atas penguasaan bidang keilmuan yang diteliti.
Peneliti memiliki pengetahuan yang luas berdasarkan sumber-
sumber ilmu pengetahuan, seperti buku-buku, laporan penelitian,
artikel ilmiah, jurnal, dan literatur-literatur ilmiah lainnya.

Memiliki pengalaman yang memadai berkenaan dengan
subyek penelitian, lokasi, serta berbagai kasus yang berkaitan
dengan masalah yang tengah diteliti. Peneliti bukan orang yang
awam terhadap permasalahan penelitian dan berbagai kasus yang
berkaitan dengan masalah penelitian, sebab pilihan terhadap
suatu masalah penelitian akan menempatkan dirinya sebagai
pakar di bidang tersebut.
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Kepakaran tersebut menuntut pemahaman yang baik
oleh peneliti terhadap teori dan fenomena di lapangan. Hal ini
menuntut peneliti memiliki kemampuan menghubungkan antara
konsep dan realitas, serta antara teori dan kenyataan. Dengan
cara demikian, hipotesis bukan saja memperoleh dasar teoretik
dan dukungan fakta-fakta di lapangan, melainkan juga hubungan
antara keduanya.

Kompetensi yang perlu dimiliki oleh peneliti dalam
menyusun hipotesis kurang lebih serupa dengan kompetensi
dalam perumusan asumsi dasar penelitian. Kompetensi tersebut
adalah penguasaan mendalam terhadap permasalahan yang
diteliti baik secara teoretik maupun di lapangan. Hipotesis
penelitian ilmiah, dengan demikian, harus dirumuskan atas dasar
ilmu pengetahuan ilmiah, baik yang tersajikan dalam buku,
jurnal, artikel, forum ilmiah maupun temuan-temuan penelitian
terdahulu.

Selain didasari pemahaman atas permasalahan secara
mendalam, perumusan hipotesis juga perlu dilakukan dengan
memperhatikan pertimbangan teknis berikut.

Anggapan dasar.

Rumusan masalah penelitian.

Fokus dan batasan masalah penelitian.

Hipotesis pendahuluan (preliminaty hypotheses)
Penggunaan kalimat deklaratif secara jelas, dan spesifik.
Hubungan variabel penelitian.

Kemungkinan untuk diuji dan diteliti.

Hipotesis yang telah tersusun selanjutnya akan diuji atau
dibuktikan melalui penelitian. Keberhasilan pengujian hipotesis
ditentukan oleh metode, disain atau rancangan penelitian, serta
pelaksanaan penelitian, berupa pengumpulan data, analisis dan
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interpretasi data yang diperoleh dari lapangan. Proses tersebut
dapat memberikan petunjuk mengenai konsistensi logis hipotesis
yang disusun dengan permasalahan, dukungan data penelitian.

Pada fase iniah hipotesis diuji dengan mencocokkannya
dengan fakta-fakta dan data-data lapangan maupun konsistensi
logisnya. Proses ini biasa disebut verifikasi atau pembuktian, di
mana hipotesis yang terbukti atau sesuai dengan fakta dan data
disebut mengalami konfirmasi. Sementara itu, hipotesis yang
tidak terbukti disebut terfalsifikasi, salah atau ditolak. Hipotesis
yang tidak terbantahkan karena dukungan fakta-fakta dan data-
data disebut koroborasi (corroboration). Hipotesisi yang sering
mendapat konfirmasi atau koroborasi melalui berbagai proses
pengujian akan mencapai derajat sebagai teori.

Hipotesis yang baik dan menjadi teori terpercaya dapat
digunakan untuk meramalkan atau memprediksi fenomena-
fenomena serupa yang terjadi di masa mendatang. Itu artinya
teori yang dihasilkan mempunyai nilai guna yang semakin dekat
dengan kenyataan, seperti mendukung pengembangan sains dan
teknologi, atau preskripsi-preskripsi ilmiah lainnya.

Rangkuman

1.

2.

Pemecahan masalah melalui penelitian ilmiah perlu diawali
dengan mengajukan anggapan dasar sebagai titik tolak yang kuat
dan meyakinkan bagi peneliti.

Asumsi secara kebahasaan berati anggapan, dugaan, perhitungan,
ramalan, prakiraan, anggapan atau pengandaian yang dijelaskan
sebagai dugaan atau anggapan yang diterima sebagai dasar, atau
landasan berpikir yang dianggap benar.

Pengandaian menjadi dasar seseorang memperoleh pembenaran
logis terhadap suatu fenomena yang perlu dijelaskan, sehingga
mudah dipahami, dan masuk akal untuk diterima
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10.

11.

12.

Asumsi dasar penelitian mempunyai padanan istilah seperti
aksioma dan postulat. Aksioma adalah pernyataan yang diterima
sebagai kebenaran umum, diterima tanpa perlu dibuktikan.
Postulat adalah asumsi yang menjadi dasar, pijakan atau dalil
yang dianggap benar tanpa perlu pembuktian.

Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yang kebenarannya
diterima oleh penyelidik, yang akan diuji atau dibuktikan melalui
penelitian.

Setiap peneliti dapat merumuskan anggapan dasar yang berbeda
dari peneliti lain.

Selain sebagai titik tolak penelitian, anggapan dasar memiliki
kegunaan berupa menyediakan dasar pemikiran, menentukan
batasan penelitian, memperjelas variabel penelitian, sebagai
dasar merumuskan hipotesis.

Perumusan anggapan dasar pada prinsipnya adalah dengan
mempelajari suatu masalahan secara mendalam melalui berbagai
sumber dan berbagai cara serta media.

Hipotesis adalah sebuah pernyataan, teori atau kesimpulan yang
masih mentah, lemah, belum sempurna dan bersifat sementara.
Hipotesis adalah sebuah dugaan sementara yang dirumuskan dan
diterima untuk menjelaskan fakta-fakta atau kondisi-kondisi
yang diamati, dan menjadi petunjuk awal mengenai langkah-
langkah penelitian selanjutnya.

Hipotesis memiliki kegunaan berupa penjelasan atau prediksi
sementara, Penjelasan hubungan variable, menentukan arah
penelitian, Dasar membangun teori, dasar pengambilan dan
pengolahan data, dan memberi kerangka penyusunan kesimpulan
yang akan dihasilkan.

Jenis-jenis hipotesis dipilahkan berdasarkan penempatan, fungsi
dan perumusannya. Berdasarkan penempatannya, hipotesis
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terdiri dari hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Dari segi
rumusannya, hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis
kerja. Dari segi fungsinya, hipotesis dapat dipilahkan ke dalam
hipotesis pendahuluan, hipotesis mayor, dan hipotesis minor.

13. Penyusunan hipotesis harus mempertimbangkan kriteria, berupa
Berdasar, Teruji, dan Jelas.

14. Hipotesis diuji dengan mencocokkannya dengan fakta-fakta dan
data-data lapangan maupun konsistensi logisnya yang disebut
verifikasi atau pembuktian. Hipotesis yang terbukti atau sesuai
dengan fakta dan data disebut mengalami konfirmasi. Hipotesis
yang tidak terbukti disebut terfalsifikasi. Hipotesis yang tidak
terbantahkan karena dukungan fakta-fakta dan data-data disebut
koroborasi (corroboration). Hipotesisi yang sering mendapat
konfirmasi atau koroborasi melalui berbagai proses pengujian
akan mencapai derajat sebagai teori.

Latihan

1. Jelaskan pengertian anggapan dasar penelitian!

2. Jelaskan alasan mengapa setiap peneliti dapat merumuskan
anggapan dasar yang berbeda dari peneliti lain!

3. Jelaskan kegunaan anggapan dasar!

4. Jelaskan cara perumusan anggapan dasar!

5. Jelaskan pengertian hipotesis!

6. Jelaskan kegunaan hipotesis!

7. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis hipotesis berdasarkan
penempatan, fungsi dan perumusannya!

8. Jelaskan kriteria penyusunan hipotesis yang baik!
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Paket 8
PENDEKATAN PENELITIAN

PENDAHULUAN

Paket ini mulai menyajikan bagian teknis penelitian. Bagian
ini menyajikan berbagai jenis pilihan pendekatan penelitian yang
dapat digunakan. Melalui paket ini diharapkan mahasiswa piawai
dalam menentukan jenis pendekatan penelitian sesuai dengan tema,
permasalahan dan pola penelitian yang digunakan.

Penguasaan isi paket dapat dilakukan dengan mempelajari
uraian materi, menjawab soal-soal latihan serta membaca referensi-
referensi penunjang yang dianjurkan oleh pengampu mata kuliah.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa menerapkan kegiatan studi pendahuluan.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian pendekatan penelitian
2. Menjelaskan jenis-jenis pendekatan penelitian menurut teknik
sampling
3. Menjelaskan pendekatan penelitian menurut perlakuannya.
4. Menjelaskan jenis-jenis pendekatan penelitian Alamiah

Waktu
2 x 50 menit
Materi Pokok

Pendekatan Penelitian
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Howd e

Pengertian Pendekatan Penelitian

Jenis-jenis Pendekatan Penelitian Menurut Teknik Samplingnya
Jenis-jenis Pendekatan Penelitian Menurut Variabel yang timbul:
Jenis-jenis Pendekatan Penelitian Menurut Pola Non-Eksperimen

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

© 0k~ w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.
3.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1.
2.

Memberi tugas latihan
Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2
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Merangkum buku paket
Lembar Kerja 3
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 4
Merangkum buku paket

160



URAIAN MATERI

PENDEKATAN PENELITIAN

1. Pengertian Pendekatan Penelitian

Secara kebahasaan pendekatan diartikan dengan proses,
cara, atau perbuatan mendekati. Pendekatan dalam arti usaha
mendekati sesuatu dilakukan ketika seseorang bermaksud untuk
menjangkau subyek, menjalin hubungan, membangun kedekatan,
serta mempelajari atau memahami sesuatu dari dekat, secara
lebih jelas, atau dari sudut pandang yang paling memungkinkan.

Pendekatan penelitian dengan demikian dapat diartikan
dengan usaha menjalin relasi dengan subyek yang tengah diteliti
dengan langkah, cara, teknik dan instrumen yang sesuai dengan
kebutuhan. Pendekatan penelitian berarti usaha memilih cara
mengambil posisi paling dekat dengan subyek penelitian, atau
sudut pandang paling jelas untuk mengamati subyek penelitian.

Pendekatan penelitian perlu dipelajari tersendiri sebab
setiap subyek atau permasalahan yang diteliti memerlukan
pendekatan yang berbeda-beda. Pendekatan penelitian juga akan
menentukan langkah-langkah penelitian yang harus dilakukan
agar memberikan hasil seperti harapan. Posisi dan sudut pandang
yang digunakan dalam suatua penelitian menentukan hasilnya.
Kesalahan dalam mengambil posisi sebagai titik tolak dan sudut
pandang dapat mengakibatkan data yang diperoleh kurang valid
dan kesimpulan yang diamil tidak tepat.

Pendekatan penelitian dengan demikian berbeda-beda
untuk setiap jenis penelitian. Pilihan pendekatan penelitian
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ditentukan di antaranya oleh karakteristik subyek yang diteliti,
aspek dan data yang diteliti, dan jenis penelitian:

a.

Karakteristik subyek yang diteliti

Krakteristik berarti sifat-sifat tertentu yang melekat
pada suatu subyek. Penelitian terhadap subyek yang besar
dan teramati dengan kasat mata tentu berbeda dari penelitian
terhadap subyek yang kecil dan hanya terlihat melalui
peralatan tertentu. Meneliti anatomi fisik gajah tentu berbeda
dari amoeba, sebab keduanya memiliki karakteristik berupa
ukuran dan perlu diamati secara berbeda.

Dalam penelitian sosial, meneliti masyarakat urban
dan majemuk di perkotaan tentu berbeda dari penelitian
terhadap masyarakat komunal pedesaan. Kedua subyek
penelitian tersebut memiliki perbedaan karakteristik sosial
dan kebudayaan. Penelitian terhadap subyek penelitian
dengan karakteristik lainnya juga memerlukan pendekatan
yang sesuai.

Data dan aspek yang diteliti

Data dalam hal ini berarti informasi mengenai suatu
subyek yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan
penelitian. Kadang penelitian hanya mencermati bagian-
bagian tertentu dari keseluruhan bagian dari suatu subyek
penelitian. Penelitian terhadap bagian-bagian tertentu dari
suatu subyek penelitian sangat boleh jadi memerlukan
pendekatan berbeda. Penelitian terhadap postur tubuh
harimau tentu berbeda dari penelitian terhadap kandungan
biokimia yang ada dalam darahnya.

Data dalam penelitian sosial bersifat lintas sektor,
artinya sesuai dengan aspek-aspek sosial yang diteliti. Dalam
suatu masyarakat terdapat aspek-aspek sosial, ekonomi,
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politik, budaya dan sebagainya. Penelitian yang menggali
data mengenai animo calon pemilih terhadap partai politik
tertentu, tentu berbeda dari menggali data mengenai
kebudayaan dan tradisi sosial.

¢. Jenis penelitian

Setiap jenis penelitian membutuhkan pendekatan
tertentu sesuai dengan sudut pandang keilmuan, karakteristik
data hingga teknik analisisnya. Pendekatan penelitian ilmiah
berbeda dari penelitian alamiah. Hal ini dikarenakan sudut
pandang penelitian yang digunakan oleh kedua jenis
penelitian tersebut berbeda.

Penelitian ilmiah menekankan kualitas keilmuan dari
sisi obyektivitas, sehingga pendekatan penelitiannya lebih
menempatkan peneliti sebagai pihak luar. Pendekatan yang
digunakan menggunakan pengamatan dari luar. Ini berbeda
dari penelitian alamiah yang menempatkan penelitian dari
sudut pandang orang dalam. Pendekatan penelitiannya juga
dilakukan dengan menggunakan pandangan dari dalam.

2. Pendekatan Penelitian dari Sampling

Pendekatan menurut teknik sampingnya menunjukkan
bahwa pendekatan tersebut digunakan untuk jenis penelitian
ilmiah. Hal ini dikarenakan populasi dan sampel merupakan
idiom yang populer dalam penelitian ilmiah. Berdasarkan teknik
samplingnya, pendekatan penelitian dapat dipilahkan menjadi
tiga, yaitu pendekatan populasi, sampling, dan studi kasus.
a. Pendekatan Populasi

Secara harfiah, populasi adalah keseluruhan individu
yang berada dalam satu komunitas atau menjadi bagian dari
suatu komunitas tertentu. Sebagai misal, bila ikan yang
berada di suatu kolam berjumlah 100 ekor, maka dapat
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dinyatakan bahwa populasi ikan di kolam tersebut adalah
sejumlah 100 ekor. Dengan demikian, populasi berarti
keseluruhan organisme atau penduduk yang menempati,
tinggal, atau menjadi bagian atau anggota suatu entitas
komunitas ekologis tertentu.

Dalam penelitian, populasi memiliki pengertian yang
sama dengan pengertian populasi pada umumnya, yaitu
keseluruhan subyek yang menjadi sasaran penelitian. Bila
sasaran penelitian adalah siswa kelas 6 yang berjumlah 80
anak, maka dapat dinyatakan bahwa populasi penelitian itu
adalah sejumlah 80 anak.

Terdapat beberapa karakteristik yang menjadikan
suatu subyek dapat disebut populasi, di antaranya:

1) Berada dalam lokus atau tempat yang sama.

2) Memiliki karakterisik yang sama

3) Memiliki keterikatan yang menjadikan setiap individu
sebagai bagian dari suatu komunitas ekologis.

Pendekatan populasi adalah kegiatan penelitian yang
menjadikan seluruh anggota populasi sebagai subyek atau
sasaran penelitian. Penelitian populasi disebut juga dengan
sampel purposif (purposive sampling), yaitu menjadikan
keseluruhan unit dalam populasi sebagai sampel sekaligus
populasi. Penelitian populasi dilakukan bilamana:

1) Jumlah anggota populasi tidak terlalu banyak, biasanya
ditetapkan bila jumlah populasi maksimal 100 orang.

2) Keseluruhan bagian dalam populasi dapat dijangkau
dengan mudah oleh peneliti.

3) Pengambilan sampel sebagian menjadikan data yang
diperoleh melalui penelitian kurang memadai.

4) Tidak menghambat penelitian.
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b. Pendekatan Sampling
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dinilai
mampu mewakili keseluruhan unit populasi yang diteliti.
Sampel merupakan penyederhanaan penelitian terhadap
subyek penelitian yang jumlahnya banyak. Pendekatan
sampling adalah penelitian terhadap suatu populasi dengan
mengambil sebagian dari populasi sebagai sampel.
Pendekatan sampling bertujuan untuk memperoleh
keterangan mengenai gambaran keseluruhan suatu subyek
penelitian dengan cara mengamati sebagian saja dari
populasi yang ada. Pendekatan sampling juga bertujuan
memudahkan atau efisiensi kegiatan penelitian terhadap
populasi yang jumlahnya banyak. Meski sampel yang diteliti
hanyalah sebagian saja dari keseluruhan individu atau
organisme yang menjadi subyek penelitian, tetapi hasil
penelitian tetap menggambarkan keseluruhan populasi.
Pemilihan sampel yang tepat memungkinkan hasil
penelitian sama atau hampir sama dengan apabila penelitian
dilakukan terhadap keseluruhan populasi. Ada beberapa
prasyarat agar sampel yang dipilih dapat mewakili atau
menggambarkan populasi secara keseluruhan, atau yang
kadang disebut dengan kerangka sampling. Kerangka
sampling adalah hasil pemetaan terhadap unsur-unsur atau
kriteria-kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu sampel dari
suatu populasi.
1) Mencakup semua unsur atau kriteria populasi, sehingga
dapat menggambarkan keseluruhan populasi.
2) Sampel diambil dengan perhitungan cermat sehingga
diperoleh jumlah yang proporsional dibandingkan
dengan jumlah populasi. Sampel berperan mewakili
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3)

4)

5)

populasi, yang karenanya proporsinya harus dapat
menunjukkan keterwakilan populasi.
Sampel diambil berdasarkan data terkini, sebab populasi
tak jarang mengalami perubahan demi perubahan. Bila
sampel tidak up to date, ada kemungkinan tidak lagi
mewakili populasi yang diteliti.
Penentuan sampel perlu dilakukan dengan menentukan
batasan-batasan, sehingga jenis sampel yang digunakan
mewakili populasi. Bila kondisi suatu populasi tidak
merata, maka pemilihan sampel acak (random sampling)
tidak tepat dilakukan.
Sampel bukan hanya harus berdasarkan pada kondisi
populasi, melainkan juga kondisi populasi di lapangan.
Itu sebabnya, pemilihan sampel perlu didahului melalui
proses penelitian tersendiri di lapangan agar sampel yang
telah ditentukan dapat dilacak di lapangan.

Pemilihan sampel yang tepat sangat menentukan

hasil penelitian mengingat beberapa pertimbangan di atas. Di
antara kriteria sebuah sampel yang baik adalah:

1)

2)

3)

4)

Mampu memberikan gambaran yang mewakili populasi,
yang dapat dicermati dari segi homogenitas populasi.
Mampu digunakan untuk menentukan hasil penelitian
secara cermat (precision) dengan taksiran penyimpangan
baku (standar) yang terpercaya.
Sederhana, mudah diteliti, dan terhindar dari kerancuan
ketika dihadapkan pada kondisi di lapangan.
Efektif dan efisien untuk diterapkan.

Teknik sampling secara umum dapat dipilahkan

menjadi dua jenis, yaitu sampel acak dan sampel non-acak.
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1) Sampel acak (random sampling) disebut juga dengan
sampel probabilitas (probability sampling), yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak pada bagian manapun
dari populasi. Setiap bagian populasi diberi kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.
Sampel acak atau sampel representatif ditujukan untuk
membangun generalisasi atau estimasi populasi. Teknik
sampling ini memiliki beberapa varian:

a)

b)

d)

Sampling acak sederhana (simple random sampling),
yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa banyak
mempertimbangkan perbedaan karakter yang ada di
dalam suatu populasi.

Sampel acak yang distratifikasi (stratified random
sampling), yaitu pengambilan sampel dengan cara
memilahkan populasi berdasarkan kriteria atau
keragaman karakter dalam populasi. Pemilihan
sampel mempertimbangkan perbedaan karakteristik
dan strata atau penjenjangan yang ada di dalam
populasi, seperti tingkat pendidikan dan ekonomi.
Sampel kelompok (sluster sampling) vyaitu teknik
pengambilan sampel dengan mempertimbangkan
perbedaan-perbedaan yang dapat dikelompokkan di
dalam populasi, tetapi bukan atas dasar tingkatan.
Sampel wilayah atau (area sampling) yaitu teknik
sampling yang dilakukan dengan cara mengambil
sebagian dari populasi berdasarkan perbedaan lokasi
yang terdapat dalam populasi.

Sampel sistematis (systematic sampling) adalah
teknik sampling dengan cara memilahkan unsur-
unsur populasi secara sistematis kemudian memilih
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unsur populasi dalam urutan sistematisasi tersebut
sebagai sampel.

2) Sampel tidak acak (non-random samping) atau non-
probabilitas (non-probability sampling), yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan
tertentu. Tidak setiap elemen populasi berkemungkinan
sama untuk dijadikan sampel, sehingga kurang valid
untuk digeneralisasikan. Teknik ini memiliki beberapa
varial, yaitu:

a)

b)

c)

d)

Sampel imbangan (proportional sampling), yaitu
teknik  sampling dengan  mempertimbangkan
perimbangan proporsi atau jumlah sampel yang
diambil dari suatu wilayah maupun tingkatannya.
Sampel bertujuan (Purposeful Sampling), vaitu
teknik sampling yang tidak didasarkan atas strata,
kriteria maupun wilayah, melainkan berdasarkan
tujuan dilakukannya penelitian.

Sampel kuota (quota sampling), vyaitu teknik
sampling dengan distratifikasi secara proposional,
tetapi strata tersebut dipilih secara kebetulan.

Sampel penetapan (judgment sampling) yaitu teknik
sampling yang dilakukan dengan cara diputuskan
oleh peneliti sendiri.

Sampel mudah (convenience sampling) yaitu teknik
sampling dengan pertimbangan kemudahan, hingga
kadang disebut sebagai sampel kebetulan (accidental
sampling), yaitu penentuan sampel hanya dengan
mempertimbangkan kondisi yang dijumpai sesaat
yang ditemukan secara insidental, tanpa melibatkan
perhitungan dan perencanaan tertentu.
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C.

f) Sampel bola salju (snowball sampling) yaitu teknik
sampling yang dilakukan dengan memulai dari
beberapa orang yang memungkinkan mengantarkan
pada informasi yang lebih luas, layaknya bola salju
yang semakin menggelinding semakin besar.

Pendekatan Studi Kasus

Studi kasus merupakan penelitian yang ditujukan
untuk melakukan pengkajian terhadap suatu kasus, peristiwa,
orang atau konteks tertentu secara mendalam dan intensif.
Pendekatan memfokuskan perhatian pada suatu unit analisis,
individu atau dokumen secara mendalam dari berbagai sudut
pandang dan variabel-varibelnya. Itu sebabnya, semua
variabel dalam penelitian studi kasus dipandang penting
dalam menjelaskan terjadinya suatu kasus.

Studi kasus merupakan pendekatan penelitian sosial
yang digunakan baik oleh penelitian ilmiah maupun alamiah.
Studi kasus dapat digunakan sebagai pendekatan yang
bertujuan menghasilkan dan menguji hipotesis sebagaimana
berlaku dalam penelitian ilmiah. Studi kasus merupakan
suatu strategi riset dalam bentuk penelaahan empiris
terhadap terjadinya suatu gejala dalam latar kehidupan nyata.
Dalam penelitian ilmiah, strategi penelitian ini ditunjang
dengan data-data kuatitatif dan berbagai proposisi teoretis
yang dihasilkan peneliti terdahulu.

Pendekatan ini juga digunakan dalam penelitian
longitudinal yang mendalami suatu fenomena atau peristiwa
secara sistematis dan metodologis hingga diperoleh jawaban
atau pemahaman atas pertanyaan mengapa suatu masalah
terjadi. Pendekatan ini mengelaborasi data-data kuantitatif
maupun kualitatif. Kemendalaman kajian yang dilakukan
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melalui studi kasus menjadikan hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar bagi kegiatan penelitian berikutnya. Dari sini
studi kasus dapat dijelaskan dalam beberapa batasan.

1)

2)

Sasaran penelitian studi kasus mencakup berbagai aspek,
baik manusia, peristiwa, latar, dan dokumen.
Penelitian yang dilakukan secara terfokus sesuai latar
atau konteks permasalahan hingga mampu mengantarkan
pada pemahaman mendalam.

Luasnya bidang kajian tersebut menjadikan subyek

penelitian studi kasus mencakup berbagai bidang. Di antara
bidang-bidang tersebut melahirkan beberapa jenis penelitian
studi kasus.

1)

2)

Studi kasus sejarah hidup,

Studi kasus secara spesifik dilakukan untuk meneliti
tokoh tertentu secara mendalam. Pendekatan ini biasa
mengedepankan mewawancarai bebas terstruktur dan
wawancara mendalam dengan cara merekam pernyataan
langsung dari sumber primer, yang dilengkapi pula
dengan karya-karya yang bersangkutan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mendalami ide, konsep, harapan,
perasaan dan berbagai hal yang berkaitan dengan sisi
unik atau khas seseorang.

Studi kasus kesejarahan

Penelitian kesejarahan dengan pendekatan studi kasus
dilakukan dengan memfokuskan perhatian pada subyek
atau peristiwa kesejarahan dalam suatu kurun waktu
tertentu. Penelitian dilakukan dengan menelusuri suatu
peristiwa sejarah secara annual atau kronologis dan
analitis dengan dukungan data-data kesejarahan yang
relevan dan memadai.
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3)

4)

5)

6)

Studi kasus observasi organisasi

Studi kasus ini memfokuskan pada suatu komunitas yang
terikat secara kelembagaan, lokasi atau kegiatan sosial
tertentu dalam konteks yang seminimal mungkin
menghindarkan terjadinya distorsi-distorsi. Pendekatan
ini mengedepankan dilakukan dari sisi dalam subyek
yang diteliti dengan menggunakan teknik observasi
terlibat (observasi partisipatoris), serta wawancara bebas
terstruktur.

Studi kasus kemasyarakatan

Pendekatan ini mirip dengan studi kasus observasi
organisasi, tetapi subyek penelitian tidak terikat oleh
ikatan kelembagaan baku. Di antara sasaran penelitian ini
adalah komunitas sosial pedesaan, masyarakat pinggiran
hutan, pedagang asongan, dan sejenisnya. Studi kasus ini
termasuk dalam kategori penelitian kemasyarakatan
(community study) yang biasa dilakukan dengan teknik
observasi partisipatoris dan wawancara mendalam.

Studi kasus analisis situasi

Ini merupakan jenis studi kasus yang ditujukan untuk
memahami peristiwa, keadaan atau kejadian tertentu dari
berbagai segi. Penelitian ini lebih bersifat praktis karena
kebutuhan penyelesaian terhadap suatu masalah, seperti
penyelesaian konflik, penurunan peminat suatu lembaga
pendidikan, dan mencari akar permasalahan suatu kasus.
Mikro-etnografi

Penelitian ini digunakan untuk memahami perasaan, ide,
harapan dan kecenderungan suatu komunitas kecil,
seperti sekumpulan pengamen, pedagang, atau kelompok
belajar. Pemahaman ekspresi kebudayaan tersebut digali
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berdasarkan ungkapan-ungkapan yang menggambarkan
dunia ide dari subyek yang diteliti.
3. Pendekatan Menurut Perlakuannya
Berdasarkan perlakuan peneliti, pendekatan penelitian
dapat dibedakan ke dalam kategori penelitian eksperimental dan
non-eksperimental.
a. Eksperimental

Eksperimen secara literal berarti percobaan, dari
kata ex-periri dalam bahasa Latin yang berarti menguji coba.
Penelitian eksperimental dengan demikian merupakan
penelitian yang dilakukan melalui uji coba. Penelitian ini
didefinisikan sebagai penelitian yang ditujukan untuk
menguji hipotesis yang menunjukkan ada tidaknya pengaruh
sebab-akibat antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Penelitian eksperimental juga dinyatakan sebagai penelitian
yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan
tertentu dalam suatu kondisi yang disengaja, sistematis dan
terkendali.

Penelitian eksperimental pada dasarnya dilakukan
dalam konteks laboratoris, di mana kondisi-kondisi yang
diperkirakan turut mempengaruhi suatu perlakuan dapat
diidentifikasi dan dikendalikan sepenuhnya oleh peneliti.
Penelitian eksperimental memungkinkan terjadinya pengaruh
suatu perlakuan dipelajari dengan semaksimal mungkin
terhindar dari variabel-variabel lain di luar kendali.

Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik di
antaranya adalah:

1) Adanya manipulasi variabel
Variabel penelitian, kondisi lingkungan serta terjadinya
hubungan kausal diintervensi oleh peneliti. Situasi atau
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2)

3)

4)

5)

variabel bebas yang diasumsikan sebagai penyebab
munculnya gejala atau variabel terikat dimanipulasi
secara sengaja dan kemungkinan munculnya faktor lain
yang dapat mencemari situasi dicegah sedemikian rupa.
Adanya kelompok kontrol

Pengaruh antar variabel dipelajari berdasarkan kelompok
kontrol yang menjadi pembanding bagi kelompok
eksperimental. Kelompok kontrol dikondisikan sama
dengan kelompok eksperimen dalam banyak segi, tetapi
tidak diberikan perlakuan (threatment). Gejala yang
berbeda dari kelompok kontrol dinilai sebagai pengaruh
dari perlakuan (threatment effect) yang diberikan kepada
kelompok eksperimen.

Observasi Langsung

Penelitian eksperimental dilakukan sendiri oleh peneliti
tanpa mewakilkan pada orang lain. Peneliti merancang,
melaksanakan dan mengamati sendiri eksperimen
penelitiannya hingga diperoleh hasil yang meyakinkan.
Penugasan random

Pengacakan dimaksudkan agar kelompok yang menjadi
sampel mewakili populasi, serta agar kondisi kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol sama sebelum
eksperimen. Penugasan random (random assignment)
dilakukandalam pemilihan subjek yang menjadi sampel,
dan penugasan setiap subjek yang menjadi sampel ke
dalam salah satu dari kelompok eksperimen atau
kelompok kontrol.

Perlakuan (treatment)

Pada dasarnya eksperimen sama dengan observasi.
Perbedaan keduanya terletak pada objek yang diamati.
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Objek observasi non-eksperimen diamati apa adanya,
sedangkan obyek observasi eksperimen diintervensi oleh
peneliti dengan perlakuan tertentu.

6) Kesahihan (validitas) internal dan eksternal
Validitas internal ditandai adanya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sedanagkan validitas
eksternal terjadi bila kesimpulan yang diperoleh dapat
digeneralisasi kesahihan dalam lingkup yang lebih luas.

Mengingat karakteristiknya, penelitian eksperimen
memerlukan beberapa prasyarat untuk dilakukan. Validitas
internal dan eksternal akan dicapai bilamana syarat-syarat
yang diperlukan terpenuhi. Prasyarat-prasyarat tersebut
meliputi:

1) Penelitian dirancang dan dilakukan tanpa terpengaruh
oleh kondisi-kondisi di luar kendali peneliti. Peneliti
dapat menentukan sendiri, kapan, di mana dan
bagaimana penelitian dilakukan.

2) Penelitian dapat diulang dengan penelitian yang persis
sama pada waktu dan tempat berbeda.

3) Peneliti memanipulasi, merekayasa, mengontrol dan
mengubah variabel yang diteliti secara terukur.

4) Penelitian menyediakan kelompok pembanding (control
group) dan kelompok perlakukan (experimental group).

Langkah-langkah penelitian eksperimental dalam
praktiknya sama dengan penelitian ilmiah pada umumnya.

Penelitian dimulai dari penelusuran literatur yang berkaitan

dengan masalah penelitian, disusul perumusan masalah,

hipotesis, disain operasional, identifikasi data dan uji taraf
signifikansi, mengolak data, menafsirkan dan kesimpulan.
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Penelitian eksperimental dibedakan menjadi 2 (dua),

yaitu eksperimental sesungguhnya (true-experimental) dan
eksperimental semu (quasi-experimental). Kedua jenis
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

True-Experimental

Ini merupakan penelitian eksperimen yang
sesungguhnya dengan validitas internal yang menuntut
kualitas dan kejelian tinggi dalam pelaksanaaan
rancangan  penelitian.  Penelitian  ini  bertujuan
menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab-akibat dari
suatu perlakuan.

Sasaran penelitian ini adalah suatu variabel yang
sengaja diberikan perlakuan sebagai bentuk eksperimen.
Sampel eksperimen maupun sebagai kontrol diambil
secara random. Peneliti melakukan kontrol penuh
terhadap semua variabel luar yang mungkin turut
mempengaruhi eksperimen.

Quasi Experimental

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan
dari penelitian true-experimental yang lebih rumit,
sehingga relatif sulit dilakukan. Penelitian ini bertujuan
menggali informasi yang bersifat dugaan atau perkiraan,
melalui eksperimen, tetapi kontrol maupun manipulasi
terhadap semua variabel yang relevan tidak
memungkinkan untuk dilakukan.

Sebagaimana  penelitian  true-experimental,
penelitian ini juga menempatkan kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dalam posisi sama atau setara,
kecuali jika penelitian menggunakan random sampling.
Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol tetapi
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tidak digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Itu
sebabnya, penelitian ini tidak sepenuhnya dapat
mengontrol  variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.

b. Non-Eksperimental

Secara metodologis, penelitian non-eksperimental

sama dengan penelitian eksperimental. Keduanya dilakukan
untuk memecahkan masalah, yang hasilnya berupa rumusan,
perluasan, dan pengujian teori atau pemecahan masalah, dan
mempunyai kegunaan:

1)
2)
3)
4)
5)

Menguiji hipotesis

Mengukur variabel

Mengkorelasikan dua variabel atau lebih

Membandingkan dua variabel atau lebih

Meneliti satu variabel atau lebih ttidak secara mendalam
Perbedaan keduanya terletak pada ada tidaknya

perlakuan. Bila penelitian eksperimental adalah penelitian
yang memberikan perlakuan terhadap variabel tertentu, maka
sebaliknya dengan penelitian non-eksperimental. Penelitian
non-eksperimental tanpa perlakuan atau intervensi peneliti.
Perbedaan keduanya dapat dipetakan seperti tabel berikut.

Karakteristik Penelitian

Aspek - -
Experimental Non-Experimental
o Menguji hipotesis o Menguji hipotesis
e Mengetahui pengaruh e Mengetahui hubungan
Tujuan perlakuan pada variabel | antar varieabel berupa
bebas terhadap variabel pengaruh, tingkat
terikat penelitian hubungan atau hubungan
sebab akibat.
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Imperatif, dirancang

Imperatif, dirancang

Rancangan | peneliti peneliti
penelitian
. Terdapat kelompok Tidak terdapat kelompok
Objek . .
Penelitian | EXsPerimen dan eksperimen dan kelompok
kelompok kontrol kontrol
Terdapat perlakuan o Tidak ada perlakuan pada
terhadap variabel bebas variabel bebas
¢ Variabel bebas berupa
Perlakuan/ pilihan bukan diciptakan
treatment peneliti
o Variabel diukur secara
intensif dalam konteks
(setting ) kehidupan nyata
Kontrol Semua variabel kecuali Tidak dapat kontrol atau
Variabel | variabel terikat kendali terhadap variabel
Pengamatan dan Pengamatan dan
pengukuran terhadap pengukuran terhadap
Pengamatan/ sz?igaruh atau dampak pengaruh, tingkatan
pengukuran perlakuan pada hubungan atau hubungan

variabel bebas terhadap
variabel terikat

sebab akibat antar variabel
bebas tehadap variabel
terikat

Penelitian non-eksperimental merupakan penelitian

yang dilakukan dalam kehidupan nyata, tanpa melibatkan
intervensi terhadap variabel. Subyek penelitian dibiarkan apa
adanya, sehingga disebut juga penelitian expose facto, yaitu
dengan penelitian terhadap fakta secara apa adanya. Jenis
penelitian ini dapat dipilahkan menjadi tiga, yaitu penelitian
komparasi, korelasional dan expose-facto.
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1)

2)

Penelitian Komparasi

Penelitian komparasi merupakan penelitian
alternatif jika penelitian eksperimen tidak dapat
diterapkan karena berbagai hal, di antara terbetur
masalah etika, aturan, akses dan sebagainya. Penelitian
ini  bertujuan menemukan kemungkinan hubungan
sebab-akibat melalui pengamatan, serta mencari faktor
yang mungkin menjadi penyebab suatu masalah.

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi
hubungan sebab akibat antar variable dalam hubungan
yang kompleks membedakan antara variabel bebas dan
terikat. Penelitian dilakukan melalui pengamatan dan
pengukuran untuk mengidentifikasi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dan mencari variabel
penyebabnya. Hasil penelitian komparasi menekankan
pada penjelasan mengenai hubungan dan prediksi
variabel dengan tidak terlalu berorientasi pada hubungan
sebab akibat.

Penelitian Korelasional

Penelitian korelasional adalah penelitian yang
dilakukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, di
mana variabel yang ingin diteliti kompleks dan tidak
mungkin melakukan kontrol atau manipulasi variable.
Penelitian ini bertujuan mengetahui derajat hubungan
antara suatu variabel dengan variabel-variabel lain tanpa
melihat hubungan sebab-akibat.

Penelitian ini tidak memberikan perlakuan atau
intervensi terhadap variabel, bahkan tidak membedakan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengukuran
dan pengamatan digunakan untuk menentukan derajat
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hubungan antar variabel yang diteliti dalam bentuk
koefisien korelasi untuk melihat derajat asosiasi secara
signifikan.

3) Penelitian Expose-Facto

Penelitian expose-facto merupakan penelitian
yang ditujukan untuk mengekspos suatu kejadian setelah
variabel bebas terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak suatu variabel bebas kepada
variabel terikat, tetapi data variabel bebas dan terikat
sudah tersedia di lapangan.

Sasaran penelitian ini adalah pada keterkaitan
antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun
variabel bebas dengan variabel terikat yang sudah terjadi
secara alami. Peneliti tidak memanipulasi variabel dan
hanya meneliti secara apa adanya. Pengamatan dan
pengukuran diilakukan untuk mengukur secara statistik
dampak variabel bebas yang telah terjadi tehadap
variabel terikat. Hasil penelitian ini mengarah pada
penetapan hubungan dan dampak variabel bebas tehadap
variabel terikat.

4. Pendekatan Penelitian Alamiah

Penelitian alamiah yang juga dikenal sebagai penelitian
kualitatif memiliki 5 (lima) jenis, yaitu penelitian biografi,

fenomenologi, grounded theory, etrnografi, dan studi kasus.

a. Penelitian Biografi

Penelitian biografi merupakan usaha mempelajari
individu dan pengalamannya, atau suatu subyek dengan
berbagai latar belakangnya. Sasaran penelitian ini dapat
berupa individu yang disebut dengan penelitian tokoh,
organisasi atau komunitas yang mempunyai perjalanan atau
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peran unik di tengah masyarakat, dengan tujuan mengungkap
sisi unik atau kontribusi tertentu terhadap terjadinya suatu
peristiwa penting atau perkembangan sosial. Penelitian
dipandang perlu dilakukan sebagai bahan pembelajaran bagi
masyarakat, bahan pengembangan ilmu pengetahuan atau
referensi dalam melakukan suatu kritik terhadap ide,
pemikiran dan perkembangan sosial.

Penelitian ini biasanya dilakukan dengan pendekatan
fenomenologis, di mana biografi ditelusuri berdasarkan
penuturan dan sudut pandang subyek penelitian. Penelitian
dapat diperkaya dengan dukungan dokumen yang dihasilkan
langsung dan berkaitan dengan subyek penelitian.

Penelitian Fenomenologi

Penelitian fenomenologi adalah merupakan sebuah
pendekatan dalam mempelajari subyek penelitian, dengan
menekankan pengungkapan sisi dalam atau isoterisnya. Sisi
dalam tersebut didasarkan atas hasil pengungkapan makna
dari suatu fenomena yang terbangun dalam dunia kesadaran
subyek penelitian.

Penelitian fenomenologi tidak menekankan pada
aspek fenomen, yaitu realitas yang dapat dideria secara kasat
mata, melainkan mengkaji makna, nilai, konsep atau reason
di balik suatu fenomena. Secara sederhana, penelitian
fenomenologi bukan menekankan pada aspek peristiwa apa
yang terjadi, melainkan pada mengapa terjadi.

Penelitian fenomenologi dilakukan dalam situasi
alamiah dan bebas dari intervensi siapapun, termasuk
peneliti, karena hal itu dapat mendistorsi kealamiahan
subyek penelitian. Ini dikarenakan penelitian ini menekankan
keautentikan hasil penelitian.
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Penelitian ini menghindari timbulnya prakonsepsi
peneliti, sehingga tidak berangkat dari teori dan hipotesis
yang teah ada. Prakonsepsi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah asumsi, persepsi, penilaian, apalagi hipotesis yang
diciptakan oleh peneliti sendiri sebelum menggali data di
lapangan.

Bahkan setelah menggali data di lapangan, peneliti
memerlukan proses epoche, yaitu penundaan atau jeda antara
wilayah data atau subyek dengan interpretasi. Epoche boleh
dikata sebagai fase renungan, di mana peneliti berusaha
memahami pernyataan, sikap dan perilaku responden. Itu
sebabnya analisis data dalam penelitian ini digunakan
langkah-langkah reduksi pemahaman hingga mencapai
reduksi fenomenologis.

Penelitian Grouded Theory

Pendekatan teori lapangan (grounded theory) adalah
pendekatan yang yang menekankan arti pengalaman dari
sejumlah individu. Penelitian ini bertujuan membangun,
menemukan, dan menghasilan teori berdasarkan penelitian
yang berhubungan dengan situasi tertentu di lapangan.
Penelitian ini memungkinkan lahirnya teori berkenaan
dengan konteks peristiwa tertentu.

Sebagaimana penelitian fenomenologi, penelitian ini
dilakukan dalam situasi alamiah dan bebas dari intervensi
peneliti, guna menghindari distorsi kealamiahan, keaslian
atau keautentikan subyek penelitian. Penelitian ini juga
menghindari timbulnya prakonsepsi peneliti, sehingga tidak
didasarkan atas teori dan hipotesis yang dibangun oleh
peneliti. Penelitian menekankan pada prinsip membiarkan
data berbicara sesuai fakta dan konteksnya.
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d. Penelitian Etnografi

Ini merupakan salah satu pendekatan penelitian
dengan paradigma kebudayaan, yang bertujuan memahami
manusia dari sudut pandang kemanusiaannya. Penelitian ini
mengarahkan perhatiannya pada usaha memahami pola pikir,
kecenderungan sikap dan tingkah laku maunusia berdasarkan
ekspresi kebudayaannya.

Ekspresi kebudayaan tersebut tercermin dalam
ungkapan-ungkapan etnografis yang harus dapat ditangkap
oleh peneliti. Ungkapan-ungkapan etnografis adalah idiom-
idiom dalam bentuk pernyataan yang mencerminkan pola
pikir dan terekspresikan dalam sikap, tingkah laku, dan
pengambilan keputusan. Penelitian etnografi memungkinkan
pemahaman terhadap manusia dari dalam kesadarannya,
sehingga impian, harapan, perasaan dan respon mereka
terhadap berbagai fenomena sosial dapat dipahami.

Pendekatan etnografi dengan sendirinya memerlukan
serangkaian proses pemaparan dan penafsiran kebudayaan
dari subyek yang diteliti. Itu sebabnya pendekatan ini dapat
didefinisikan sebagai penelitian terhadap alam kebudayaan
manusia yang tercermin dalam sikap, kebiasaan, tingkah
laku, dan cara hidupnya melalui ungkapan-ungkapan yang
mencerminkan konstuksi kebudayaannya.

Penelitian etnografi merupakan jenis penelitian
dengan paradigma alamiah, sehingga kehadiran peneliti
sedapat mungkin tidak mengintervensi kebudayaan subyek
yang diteliti. Penelitian ini menekankan kealamiahan subyek
maupun kondisi di mana penelitian dilakukan, sehingga
peneliti dapat menangkap ungkapan-ungkapan autentik dari
subyek yang diteliti.
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e. Penelitian Studi Kasus

Penelitian studi kasus dalam penelitian alamiah pada
prinsipnya sama dengan yang digunakan dalam penelitian
ilmiah. Studi kasus dalam penelitian alamiah juga dipahami
sebagai usaha mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan
terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam, dan
menyertakan berbagai sumber informasi. Kekhasan studi
kasus terletak pada sasaran penelitiannya yang terfokus dan
dukungan data dari berbagai sumber.

Hampir setiap penelitian yang mencermati suatu
peristiwa atau keadaan merupakan penelitian studi kasus.
Pendekatan penelitian studi kasus dalam penelitian alamiah
dapat mengelaborasi salah satu pendekatan dalam penelitian
alamiah, baik biografi, etnografi atau grounded theory.

Selain penelitian yang obyek atau sasarannya manusia,
dalam penelitian kualitatif atau alamiah juga dikenal adanya
penelitian terhadap teks. Penelitian tersebut dikenal sebagai
penelitian teks atau penelitian literer. Penelitian ini menjadikan
teks sebagai subyek penelitian, yang bertujuan menemukan
konstruksi konsep atau teori yang dihasilkan oleh para pemikir
melalui karya-karya tulisnya.

Penelitian ini kadang juga menjadi wahana pemahaman
kembali, atau reaktualisasi ide-ide yang teruang dalam karya-
karya penulis terdahulu mengenai berbagai masalah. Hasil
konstruksi teori dan pemahaman kembali akan memungkinkan
peneliti mengidentifikasi benang merah yang menunjukkan
keterkaitan, perbedaan, dan persamaan antara konsep-konsep
kekinian dengan sebelumnya, serta dialektika yang terjadi. Di
antara wujud pendekatan teks atau penelitian literal dimaksud
adalah sebagai berikut.
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a. Penelitian filosofis, yaitu pendekatan penelitian yang

metode, teknik maupun orientasinya berkutat pada konsep-
konsep kefilsafatan.
Sasaran kajian penelitian ini meliputi ranah-ranah filosofis,
mulai dari aspek epistemologi, ontologi hingga aksiologi.
Dalam penelitian ini dikenal banyak pendekatan dengan
berbagai variannya, seperti pendekatan bahasa, sejarah,
hermeneutika, dan semiotika.

b. Penelitian historis, yaitu pendekatan yang mencermati
keterkaian antara ide dan peristiwa, sehingga dapat
membantu memahami peristiwa sejarah secara poporsional.
Penelitian sejarah kadang sekaligus menjadi usaha kritik
sejarah, sehingga sejarah yang dipelajari manusia teruji
kebenarannya dan semaksimal mungkin terbebas dari unsur-
unsur kepentingan, mitos dan tradisi yang mendistorsi
keautentikannya untuk dijadikan referensi historis.

C. Penelitian bahasa, vyaitu penelitian yang memusatkan

perhatian pada sisi unik dan kompleksnya sebuah bahasa,
baik dari kesejarahan, perubahan, penggunaan dan unsur-
unsur pembentuknya.
Penelitian bahasa juga menjadi lapangan penelitian yang
unik, mengingat keunikan dari bahasa. Bahasa bukan hanya
kata-kata yang tersusun menjadi kalimat, melainkan sebuah
elemen kebudayaan unik yang mengekspresian ragam dan
keunikan kebudayaan.
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Rangkuman

1.

Pendekatan adalah usaha menjalin relasi dengan subyek yang
tengah diteliti dengan langkah, cara, teknik dan instrumen yang
sesuai dengan kebutuhan.

Pendekatan penelitian merupakan pilihan-pilihan dan ditentukan
oleh karakteristik subyek yang diteliti, aspek dan data yang
diteliti.

Berdasarkan teknik samplingnya, pendekatan penelitian dapat
dipilahkan menjadi tiga, yaitu pendekatan populasi, pendekatan
sampling, dan pendekatan studi kasus.

Berdasarkan perlakuan terhadap variabelnya, pendekatan
penelitian dapat dibedakan ke dalam dua kategori, vyaitu
penelitian eksperimental dan non-eksperimental.

Penelitian alamiah yang juga dikenal sebagai penelitian kualitatif
memiliki 5 (lima) jenis, yaitu penelitian biografi, fenomenologi,
grounded theory, etrnografi, dan studi kasus.

Latihan

1.

2.
3.
4

Jelaskan pengertian pendekatan penelitian!

Jelaskan perbedaan pendekatan populasi dan sampling!

Jelaskan konsep pendekatan penelitian studi kasus!

Jelaskan persamaan dan perbedaan penelitian eksperimental dan
kasus dan non-eksperimental!

Jelaskan persamaan dan perbedaan penelitian biografi,
fenomenologi, grounded theory, etrnografi, dan studi kasus!
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PAKET 9
VARIABEL PENELITIAN

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan lanjutan pembahasan mengenai bagian
teknis penelitian. Bagian ini menyajikan bahan pemahaman
mengenai konsep variabel, kegunaan, varian, dan pengembangannya
dalam merancang kegiatan penelitian. Penguasaan masalah variabel
menentukan kompetensi dalam merancang kegiatan penelitian, sebab
penggalian hingga penelaahan data pada dasarnya berpijak pada
variabel yang menjadi fokus utama penelitian.

Bagian ini sangat menentukan dalam merancang penelitian,
sebab variabel menentukan penentuan indikator dan data-data yang
diperlukan dalam penelitian. Penguasaan isi paket dapat dilakukan
dengan mempelajari uraian materi, menjawab soal-soal latihan serta
membaca referensi-referensi penunjang yang dianjurkan oleh
pengampu mata kuliah.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar
Mahasiswa menerapkan kegiatan studi pendahuluan.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

Menjelaskan pengertian variabel penelitian

Menjelaskan jenis-jenis variabel

Menjelaskan hubungan antar variabel

Menjelaskan definisi operasional variabel dan pengukurannya

el NS =
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Waktu
2 X 50 menit
Materi Pokok

Studi Pendahuluan:

1. Pengertian Variabel Penelitian

2. Jenis-jenis Variabel

3. Hubungan Antar variabel

4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Tanya-jawab sesuai materi kuliah.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

o 0~ w
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Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

VARIABEL PENELITIAN

1. Pengertian Variabel Penelitian

Secara kebahasaan variabel berarti sifat, nilai atau atribut
yang melekat pada suatu obyek yang menjadi obyek penelitian.
Obyek tersebut dapat berupa apa saja, mulai dari manusia, benda,
peralatan, tempat, lingkungan, kebijakan, usaha-usaha, cara-cara
tertentu dan berbagai hal yang memungkinkan untuk dipelajari
secara empirik. Dalam hal ini, Arikunto menjelaskan variabel
sebagai objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian.*

Sifat, nilai atau atribut merupakan hal-hal yang melekat
pada obyek yang membuatnya memiliki sifat, nilai, atribut yang
berpotensi mempengaruhi atau berhubungan dengan perubahan
sifat, nilai atau atribut yang melekat pada obyek lain. Dalam hal
ini Sutrisno Hadi menyebut variabel sebagai semua keadaan,
faktor, kondisi, perlakuan, atau tindakan yang mempengaruhi
hasil eksperimen.?

Sebagai atribut, variabel dapat dijelaskan sebagai sifat
atau karakteristik yang dimiliki oleh setiap obyek dengan
berbagai variasinya. Variasi tersebut menjadi pembeda antara
satu obyek dari obyek yang lain, baik berupa perbedaan sifat,
bentuk, nilai, jenis, status, predikat, maupun tingkatan. Variasi

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta,1998), him. 99.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Percetakan Universita
Gajah Mada), him. 437.
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variabel menjadikan suatu obyek dapat diperhitungkan dan
menjadi titik perhatian penelitian.

Atribut tingkatan menunjukkan nilai suatu obyek dalam
bentuk skala atau jenjang yang menjadikannya berbeda dari
variabel lain, baik dalam skala hominal maupun verbal. Sebagai
misal, berat badan, tinggi badan, motivasi, minat dan usia yang
dapat diskalakan dengan nilai yang berbeda-beda antara obyek
satu dan obyek lainnya. Sebagai misal, pengaruh tinggi badan
terhadap prestasi olah raga Basket. Tinggi badan menunjukkan
variabel dalam bentuk tingkatan, yang melekat pada obyek
tertentu, yakni manusia.

Variasi variabel bukan hanya dalam hal skala bertingkat
melainkan juga karakteristik tertentu yang menunjukkan variasi
pembeda. Status pekerjaan, jenis kelamin, lingkungan sosial,
warna, dan bentuk dapat menjadi variabel yang mempengaruhi
atau berhubungan dengan terjadinya suatu dampak atau kondisi
tertentu. Penjelasan mengenai interrelasi antar variabel itulah
yang dicarikan jawabannya melalui proses penelitian.

Suatu obyek juga dapat menjadi variabel penelitian
karena sifat yang melekat padanya seperti warna, bentuk, jenis,
status atau predikat. Sebagai misal pengaruh memakai pakaian
warna merah terhadap sikap sosial. Warna merah merupakan
variabel yang melekat pada obyek orang yang memakai pakaian,
tetapi tidak menunjukkan tingkatan. Hal serupa berlaku pada
jenis kelamin, jenis pekerjaan, gelar, predikat dan sebagainya.

Dari sini variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai
atribut, sifat, nilai, status, jenis atau karakteristik yang melekat
pada subyek penelitian dengan berbagai variasinya dan dijadikan
sebagai fokus sasaran penelitian. Variabel merupakan sasaran
pengamatan yang berada pada suatu obyek dan menjadi fokus
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penelitian. Variabel penelitian terdiri dari fakor-faktor yang
mempengaruhi atau berhubungan dengan terjadinya peristiwa
atau gejala-gejala yang sedang diteliti.

Digunakannya variabel dalam penelitian bertujuan untuk
mempermudah peneliti dalam mempelajari pemecahan suatu
permasalahan. Kemudahan pengamatan dan pengukuran variabel
dikarenakan adanya skala yang memiliki variasi besaran. Skala
itulah yang dalam penelitian eksperimental diintervensi atau
diubah, sehingga perannya sebagai faktor yang mempengaruhi
atau berhubungan dengan terjadinya suatu kondisi atau peristiwa
dapat dijelaskan secara terukur.

Jenis-jenis Variabel

Variabel penelitian menjadi pembeda penelitian satu dari
yang lain. Variabel sendiri memiliki ragam dan jenis. Jenis-jenis
variabel dapat dikelompokkan menjadi variabel pengaruh dan
terpengaruh. Variabel pengaruh (independent) adalah variabel
yang keberadaanya menentukan atau mempengaruhi variabel
lain. Adapun variabel terpengaruh (independent) merupakan
variabel yang keberadaanya dipengaruhi atau tergantung pada
tiap-tiap atau keseluruhan variabel-variabel pengaruh.

Jenis-jenis variabel dapat ditelusuri berdasarkan jenis
data yang digali melalui penelitian, serta dari segi fungsi dan
kedudukan variabel dalam penelitian. Jenis data menentukan
jenis variabel, yang secara umum dapat dipilahkan ke dalam
jenis data kuantitatif dan data kualitatif. Dari sini, variabel
penelitian dapat dipilahkan ke dalam 2 (dua) jenis, yaitu variabel
kuantitatif dan kualitatif.

a. Variabel Kuantitatif
Variabel kuatitatif adalah variabel yang nilainya
dapat dinominalkan atau diangkakan sehingga dapat diukur.
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Nilai variabel ditentukan berdasarkan hasil pengukuran
terhadap jumlah atau kuatitas yang dapat diidentifikasi dari
suatu variabel. Variabel ini memungkinkan pengolahan data
secara obyektif, baik melalui instrumen statistik deskriptif
maupun statistik inferensia. Jenis-jenis variabel menurut
skala pengukurannya dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu
variabel diskret (Discrete Variable) dan variabel kontinum
(Continous Variable).

1)

2)

Variabel diskret (Discrete Variable)

Variabel diskret adalah variabel penelitian berbentuk

nominal atau kategoris, sehingga hanya dapat diukur

dengan skala nominal pula. Termasuk dalam variabel ini

adalah jenis kelamin pria dan wanita yang tidak dapat

diangkakan.

Variabel Kontinum (Continous Variable)

Variabel ini adalah variabel yang dapat diukur dengan

menggunakan skala-skala lebih kompleks baik skala

ordinal, interval maupun rasio.

a) Skala nominal
Skala nominal adalah skala pengukuran yang hanya
menunjukan perbedaan. Pemberian skor atau angka
terhadap variabel tersebut dimaksudkan sebagai
kode penandaan berupa skor, yang menunjukkan
kode perbedaan dan tidak menunjukkan nilai
nominal, jumlah maupun tingkatan.
Skala nominal digunakan untuk variabel nominal,
yaitu variabel yang ditetapkan berdasar atas proses
penggolongan. Variabel nominal berkarakteristik
diskret dan saling memilahkan (mutually exclusive).
Variabel diskret memilahkan antara satu kategori
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b)

dari yang lain, seperti pria-wanita (variabel jenis
kelamin), dan pedagang-petani-pegawai (variabel
jenis pekerjan).

Di antara contoh variabel tersebut adalah jenis
pekerjaan, agama, warna, bentuk yang beragam.
Masing-masing variabel dapat diberi tanda berupa
angka, semisal jenis pekerjaan Petani: 4, Pedagang:
3, Pegawai: 2, Sopir: 1. Angka tersebut tidak dapat
dimaknai bahwa jenis pekerjaan sebagai petani lebih
tinggi dari pedagang, atau pekerjaan sopir lebih
rendah nilainya dibanding pegawai. Angka-angka
tersebut tidak memiliki nilai sebab fungsinya hanya
untuk menunjukan perbedaan bahwa 4 bukanlah 3
atau 1 bukanlah 2.

Angka nominal tersebut tidak bernilai sehingga tidak
dapat dijumlahkan, dikurangkan, dikalikan, atau
dibagi dengan operasi hitung. Itu pula sebabnya
variabel nominal biasa disebut variabel dungu
(dummy variable). Penggunaan variabel nominal
dalam analisis statistik tidak menggunakan nilai rata-
rata (mean), tetapi hanya sebaran frekuensi (modus).
Skala ordinal

Berbeda dengan skala nominal skala ordinal adalah
skala pengukuran yang disamping menunjukkan
perbedaan juga menunjukkan jenjang atau tingkatan
tetapi jarak antar skala atau jenjang/skala tidak sama.
Pengukuran skala ini juga dapat menggunakan nilai
skor, tapi skor tersebut juga tidak dapat dijumlahkan,
dikurangkan, dibagi atau dikalikan.

193



Berbeda dari skala nominal, skala ordinal adalah
skala pengukuran yang menunjukkan perbedaan dan
jenjang atau tingkatan sekaligus. Hanya saja, jarak
antar skala atau jenjang tidak sama. Pengukuran
skala ini juga dapat menggunakan nilai skor. Hanya
saja, kesamaan skala ini dengan skala nominal
terletak pada tidak dapat digunakannya operasi
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian terhadap skor yang diberikan.

Skala ordinal digunakan dalam penelitian yang
menggunakan variabel ordinal, yaitu variabel yang
menyajikan strata, jenjang atau urutan. Penjenjangan
atau pengurutan tersebut disusun berdasarkan atas
jenjang dalam atribut tertentu, sehingga membentuk
reangking atau tingkatan, dari tertinggi ke terendah
atau sebaliknya. Sebagai misal siswa reangking 1
sampai dengan 10, berarti ada penjenjangan variabel
dari 1 sampai dengan 10.

Sebagai misal tingkat kecerdasan antara lulusan S3,
S2, S1, SMA, SMP, dan SD, masing-masing diberi
skor S3: 10, S2: 8, S1: 7, SMA: 5, SMP: 3, SD: 1.
Pemberian skor memang menunjukkan perbedaan
serta tingkatan, tetapi tidak berarti perbedaan
tersebut bersifat absolut. Tidak berarti perbedaan
kecerdasan sarjana S3 dan Slsama dengan 3,
sekalipun untuk sekolah lebih tinggi dibutuhkan
kecerdasan intelektual lebih tinggi.

Karena keterbatasan skoring di atas, maka penarikan
nilai rata-rata (mean) juga tidak dapat dilakukan
seperti halnya berlaku dalam skala nominal.
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d)

Perhitungan hanya dapat dilakukan dengan
mengukur nilai tengah (median) atau tendensi
sentralnya. Pengukuran rata-rata hanya dapat
dilakukan dilakukan bilamana penelitian dilakukan
dengan terlebih dahulu melakukan pembobotan
terhadap  masing-masing  variabel  sehingga
representatif untuk dilakukan penjumlahan.

Skala interval

Skala interval adalah skala yang mempunyai jarak
yang dapat diketahui dengan pasti. Berbeda dari
skala ordinal, skala interval adalah memiliki jarak
yang dapat diidentifikasi melalui pengukuran. Skala
interval digunakan dalam penelitian ilmiah yang
menggunakan variabel interval, yang dihasilkan dari
pengukuran.

Di antara contoh variabel interval adalah prestasi
belajar, kecerdasan, . Prestasi secara akademik dapat
diukur dengan hasil rapor atau ujian di sekolah.
Kecerdasan juga dapat diukur dengan tes kecerdasan
yang saat ini telah memiliki akurasi dan tingkat
kepercayaan tinggi.

Skala Rasio

Skala rasio adalah skala logis yang dapat digunakan
untuk melakukan perbandingan. Variabel rasio
dalam kuantifikasinya mempunyai nol mutlak.?
Contoh paling populer di masyarakat dapat dijumpai
di kotak-kotak obat, yang selalu menyajikan takaran
atau dosis:

3Sumadi Suryabrata, Metologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),

him. 26-7.
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Dewasa : 3 Sendok Teh

Anak (6-12) : 2 Sendok Teh

Anak (1-5) : 1 Sendok Teh

Skala tersebut memperlihatkan perbandingan dosis

antar setiap kelompok usia.

b. Variabel Kualitatif

Variabel kualitatif adalah variabel penelitian yang
menunjukkan suatu satuan kualitas yang sulit diukur atau
diangkakan. Variabel kualitatif biasanya menunjukkan ada
tidaknya suatu atribut. Variabel ini disebut kualitatif karena
berkenaan penelitian tentang mutu yang sulit diangkakan.
Variabel ini digunakan dalam penelitian tentang kualitas dan
mengandung atau setidaknya berkaitan dengan nilai
subyektivitas.

Di antara contohnya adalah variabel cantik-jelek,
murah-mahal, baik-buruk, jenis kelamin, dan lokasi tempat
tinggal. Atribut diaktualisasikan dengan membangun
variabel buatan (dummy variabel) yang mengambil nila 0
dan 1. Nilai 1 menunjukkan adanya variable, sedangkan 0
menunjukkan ketidakadaan variabel.

Selain berdasarkan skala pengukuran datanya, variabel
penelitian dipilahkan berdasarkan fungsi dan kedudukannya,
yang meliputi:

a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel independen populer disebut dengan
variabel bebas. Selain itu, variabel ini mempunyai banyak
sebutan, seperti variabel stimulus, kausa, predictor,
antecedent, pengaruh, perlakuan, treatment, risiko, dan
variabel eksogen. Variabel bebas adalah variabel yang tidak
terikat, tidak dipengaruhi, bahkan mempengaruhi atau
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menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel lain
(variabel terikat).
Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang kedudukannya
sebagai yang terikat pada variabel lain, dipengaruhi, menjadi
output, kriteria, dan konsekuen dari variabel bebas. Variabel
ini juga diistilahkan dengan variabel yang dipengaruhi atau
variabel akibat adanya variabel bebas.

Selain kedua istilah tersebut, variabel terikat juga
dikenal sebagai variabel keluaran (out put), kriteria,
konsekuen, dampak (effect), terpengaruh, tergantung, dan
variabel indogen. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat atau dipengaruhi
variabel bebas.

Variabel Moderator

Variabel moderator adalah variabel yang berperan
memperkuat atau memperlemah pengaruh atau hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel ini sering
disebut sebagai variabel terikat kedua. Sebagai misal, guru
yang mengikuti pelatihan sertifikasi dengan baik dan tertib
mempengaruhi  hasil belajar siswa. Baik dan tertib
merupakan variabel yang memperkuat atau memperlemah
variabel kali. Variabel moderator tersebut berfungsi turut
mempengaruhi variabel terikat, serta meperjelas hubungan
bebas dengan variabel tergantung.

Variabel Intervening atau Antara

Variabel antara merupakan variabel yang penyela
atau yang menghubungkan antara variabel bebas dan terikat
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan atau
pengaruh, tetapi tidak dapat diamati dan diukur
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pengaruhnya. Variabel ini secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel bebas dan terikan menjadi
hubungan yang tidak langsung, tetapi tidak dapat diamati
dan diukur.

Asumsinya setiap fenomena dipengaruhi oleh
adanya hukum sebab-akibat. Variabel bebas diasumsikan
sebagai penyebab tetapi variabel antara adalah variabel lain
yang diduga turut menjadi penyebab. Apabila masuknya
variabel tersebut, hubungan statistika antara dua variabel
menjadi lemah atau bahkan lenyap, maka berarti itu terjadi
karena hubungan semula nampak antara kedua variabel
pokok bukanlah suatu hubungan yang langsung tetapi
melalui varibel yang lain.

Sebagai misal perhitungan statistik terhadap
“pengaruh  sertifikasi guru terhadap hasil belajar”
memberikan hasil signifikan, tapi sangat boleh jadi
peningkatan hasil belajar bukan karena sertifikasi, tetapi
adanya kebijakan lain yang menyertai setelah guru
tersertifikasi.

Variabel Kontrol

Variabel  kontrol  dikenal dalam  penelitian
eksperimental. Variabel tersebut dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak
diteliti. Variabel kontrol sering digunakan ipakai dengan cara
membandingkan antara kelompok kontrol dari kelompok
eksperimen.

Variabel kontrol merupakan variabel yang menjadi
acuan atau patokan dalam pengujian suatu treatment.
Variabel ini memungkinkan peleiti memastikan apakah suatu
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treatmen efektif atau tidak menciptakan suatu dampak.
Signifikansi dampak suatu treatmen terlihat dari signifikansi
perbedaannya dari variabel kontrol.

f. Variabel Rambang (Random)

Saat melakukan penelitian, sering kali peneliti
menemukan berbagai variabel yang diduga memiliki
pengaruh terhadap timbulnya variabel terikat. Hanya saja, di
antara variabel tersebut tidak semua memiliki pengaruh
signifikan, bahkan mungkin terlalu  kecil  untuk
diperhitungkan, sehingga keberadaannya diabaikan. Variabel
itulah yang disebut variabel rambang, yaitu variabel yang
kedudukannya sama dengan variabel bebas tetapi fungsinya
dapat diabaikan karena signifikansi pengaruhnya Kkecil,
bahkan hampir tidak ada sehingga tidak diperhatikan.

3. Hubungan Antar Variabel

Hubungan antar variabe adalah fokus utama penelitian.
Penelitian ilmiah ditujukan untuk mempelajari hubungan antar
berbagai variabel, bebas dan terikat, dengan cara mengamati dan
mengukur tingkat korelasi maupun pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

Konteks dan pola hubungan antara variabel bebas dan
terikat memiliki banyak keragaman. Di antara pola hubungan
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam hubungan simetris,
asimetris dan timbal balik.

a. Hubungan Simetris

Hubungan antar variabel yang bersifat simetris
adalah bila hubungan antara variabel satu dan lainnya tidak
saling menjadi penyebab atau tidak saling mempengaruhi.

“Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 119-0.
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Dalam hubungan simetris, variabel yang satu tidak
disebabkan atau dipengaruhi oleh variabel lain. Hubungan
simetris dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat).

1) Hubungan simetris terjadi bila kedua variabel merupakan
indikator dari sebuah konsep yang sama.

2) Hubungan simetris terjadi bila kedua variabel merupakan
akibat dari suatu faktor yang sama.

3) Hubungan simetris terjadi bila kedua variabel saling
berkaitan secara fungsional, di mana bila ada satu
variabel maka yang lainnya juga ada.

4) Hubungan simetris terjadi bila hubungan antar variabel
bersifat kebetulan.

Hubungan Asimetris (tidak simetri)

Hubungan asimetris merupakan hubungan yang
terjadi antara satu variabel atau lebih yang mempengaruhi
variabel yang lainnya. Hubungan simetris dapat dikatakan
merupakan kebalikan dari hubungan simetris. Hubungan
tersebut dapat dipilahkan menjadi 6 (enam) tipe.

1) Hubungan antara stimulus dan respon, yaitu hubungan
kausal yang lazim dipergunakan oleh para ahli di dunia
keilmuan.

2) Hubungan disposisi dan respon, yaitu kecenderungan
untuk menunjukkkan respons tertentu dalam suatu
situasi. Stimulus dipahami sebagai pengaruh yang datang
dari luar, sedangkan disposisi merupakan pengaruh yang
berasal dari dalam diri seseorang.

3) Hubungan antara individu dan disposisi atau tingkah
laku, yaitu sifat-sifat individu yang terbentuk secara
natural, kuat, relatif tidak berubah dan tidak dipengaruhi
oleh lingkungan.
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4) Hubungan antara prekondisi yang perlu dengan akibat
tertentu.
5) Hubungan Imanen antara dua variabel.
6) Hubungan antara tujuan (ends) dan cara (means)
Hubungan Timbal Balik
Hubungan timbal balik adalah hubungan antar
variabel, di mana suatu variabel dapat menjadi sebab dan
akibat dari variabel lainnya. Hubungan timbal balik bukanlah
hubungan, di mana tidak dapat ditentukan variabel yang
menjadi sebab dan variabel yang menjadi akibat.
Berdasarkan jumlah variabel yang diteliti, hubungan

variabel dibedakan lagi menjadi hubungan bivariat dan hubungan
multi-variat.

a.

Hubungan Bivariat, yaitu penelitian yang hanya menyajikan
hubungan antara dua variabel saja, contoh: Pengaruh latar
belakang pendidikan (Variabel X) terhadap kompetensi
pembelajaran (Variabel Y).

Hubungan multivariat, yaitu penelitian yang menyajikan
lebih dari dua variabel, contoh: Pengaruh latar belakang
pendidikan guru (Variabel X;) dan kelengkapan sarana
pembelajaran (Variabeel X,) terhadap hasil belajar siswa
(Variabel Y).
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4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Definisi operasional variabel (DOV) adalah pengertian
yang diberikan pada setiap variabel dan indikator parameternya,
sedangkan definisi operasional variabel merupakan usaha yang
dilakukan dalam merancang penelitian. Definisi operasional
dapat dijelaskan sebagai:

a. Definisi yang rumusannya didasarkan pada sifat-sifat atau
hal-hal yang dapat diamati.

b. Definisi yang rumusannya menggunakan kata-kata yang
operasional, sehingga variabel bisa diukur.

Menyusun definisi operasional variabel merupakan
langkah pertama dalam proses pengukuran variabel. Definisi
operasional harus didasarkan pada tujuan penelitian dan teori-
teori yang relevan, sehingga menjamin validitas isi (content
validity) dari instrumen yang akan dikembangkan.

Definisi operasional variabel bertujuan mengidentifikasi
kriteria-kriteria yang dapat diobservasi dari suatu variabel
sehingga memudahkan observasi dan pengukuran. Definisi
operasional merupakan pemaparan atau penguraian variabel yang
didasarkan atas sifat-sifat atau karakteristik dari hal-hal yang
didefinisikan yang dapat diamati. Manfaat tersebut dapat
digambarkan sebagaimana bagan berikut.
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Penyusunan definisi operasional ini akan menentukan
pilihan mengenai alat pengambil data yang sesuai. Definisi
operasional dilakukan dengan mengidentifikasi variabel-variabel
yang ada, mengklasifikasikan, kemudian mendefinisikan secara
operasional. Kejelasan definisi operasional akan memberikan
kejelasan konsep bukan saja bagi peneliti, melainkan juga bagi
calon-calon peneliti lain yang bermaksud melakukan penelitian
dan pengujian terhadap variabel yang sama.

Perumusan definisi operasional atas variabel-variabel
penelitian berati mengoperasikan prediksi atau dugaan sementara
yang disajikan dalam hipotesis. Penelitian dapat dinyatakan siap
diuji dengan data-data empiris di lapanga bilamana prediksi
mengenai kaitan atau hubungan antar berbagai variabel dalam
suatu penelitian telah disusun secara operasional. °

Penyusunan definisi operasional dapat dilakukan dengan
beberapa pola. Pola-pola tersebut merupakan alternatif yang
disusun sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pola-pola tersebut
dapat dipilahkan berdasarkan 3 (tiga) pola, yaitu berdasarkan
kegiatan operasional, cara beroperasi, serta penampakannya.

a. Definisi Berdasarkan Kegiatan Operasional

Pola ini diperlukan khususnya dalam mendefinisikan
variabel bebas. Definisi operasional dalam pola ini disusun
dengan mendasarkan pada operasi yang harus dilakukan,
sehingga gejala atau keadaan yang didefinisikan menjadi
nyata atau dapat terjadi. Pola ini dilakukan dengan cara
menyusun definisi operasional berdasarkan kegiatan yang
bersifat operational yang harus dilakukan agar hasil definisi
terjadi. Definisi dengan pola ini menekankan operasi atau

% Suryabrata, him. 30-1.
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manipulasi terhadap hal-hal yang harus dilakukan untuk

menghasilkan keadaan yang didefinisikan, misalnya:

1) Keberhasilan pembelajaran adalah tercapainya hasil
belajar sebagai dampak pelaksanaan proses belajar-
mengajar yang memenuhi standar isi dan proses.

2) Kedisiplinan adalah suatu keadaan yang terbentuk oleh
pengelolaan lingkungan sosial yang mendorong sikap
dan perilaku tertib.

Definisi Berdasarkan Cara Beroperasi

Definisi pola ini dilakukan dengan cara menyusun
definisi atas dasar bagaimana beroperasinya hal-hal yang
didefinisikan. Definisi tipe ini didasarkan atas bagaimana
suatu objek yang didefinisikan dapat dioperasionalisasikan.

Definisi ini menyajikan hal-hal yang perlu dilakukan atau

yang menyusun Kkarakteristik-karakteristik  dinamisnya,

sebagai misal:

1) Guru profesional adalah pengajar yang menguasai
bidang keilmuan yang diajarkan secara tuntas dan
mengembangkan bahan dan media pembelajaran yang
efektif dari berbagai sumber.

2) Siswa aktif adalah peserta didik yang memiliki daya
serap tinggi dan mampu menggali pengetahuan melalui
berbagai sumber belajar yang disediakan.

Definisi Berdasarkan Penampakan

Definisi ini dibuat berdasarkan atas bagaimana hal
yang didefinisikan itu tampak hasilnya. Definisi ini disusun
dengan didasarkan atas penampakan objek atau gejala yang
didefinisikan, berkenaan dengan hal-hal yang menjadi
penyusun  Kkaraktersitik-karaktersitik  statisnya.  Definisi
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operasional ini seringkali dibuat dengan merujuk kepada alat

yang digunakan untuk mengambil datanya.

1) Anak mandiri adalah anak yang tahu dan sadar dalam
mengelola dan melaksanakan tugas-tugas kesehariannya
seperti bangun tidur, mandi, makan, belajar, bersekolah,
dan bermain sendirian tanpa instruksi dari orang lain.

2) Siswa aktif adalah siswa yang selalu mengikuti kegiatan
dengan antusias dan berusaha memberikan kontribusi
positif bagi setiap kegiatan yang diikuti.

Definisi operasional variabel memungkinkan peneliti
melakukan pengukuran variabel. Pengukuran variabel penting
dilakukan, karena pengukuran merupakan usaha menghubungkan
antara konsep yang abstrak dengan realitas. Pengukuran variabel
dilakukan dengan menentukan cara pengukuran yang paling
sesuai untuk suatu variabel. Ukuran yang tepat memungkinkan
perumusan secara tepat dan cermat. Proses pengukuran variabel
dilakukan melalui 4 (empat) langkah, yaitu:

a. Menyusun Definisi Operasional Variabel (DOV)
Tahap ini disebut juga dengan fase konseptualisasi.

Peneliti mengkonseptualisasikan arti operasional terhadap

variabel yang tercantum dalam hipotesis penelitian. Definisi

disusun berdasarkan teori-teori yang sesuai, agar pengukuran
memenuhi validitas isi (content validity).
b. ldentifikasi Dimensi

Identifikasi dimensi dilakukan dengan didasarkan
pada komponen-komponen penyusun konsep. Komponen
tersebut secara struktur terdiri dari variabel, dimensi dan
indikator. Variabel tersusun atas partikular-partikular yang
disebut dimensi. Dimensi tersusun atas partikular-partikular
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yang disebut indikator, sedangkan indikator: tersusun atas

partikular-partikular yang disebut item.

Dimensi yang perlu diidentifikasi meliputi dimensi
variabel berdasarkan DOV. Setelah itu peneliti merumuskan
definisi operasional masing-masing dimensi. Identifikasi
Indikator dari setiap dimensi atau variabel, selanjutnya
menyusun definisi operasional dari setiap indikator. Setelah
identifikasi Item dari masing-masing indikator, peneliti
menyusun definisi operasional setiap item.

Menentukan Pengukuran

Pada tahap ini peneliti menentukan ukuran setiap
dimensi variabel berupa item pertanyaan yang relevan
dengan dimensinya. Untuk itu perlu melakukan langkah-
langkah berikut:

1) Menetapkan sistem respon yang ingin diukur yang dapat
berupa domain-tertentu, seperti: (a) perasaan atau sikap
(affective domain); (b) tendensi untuk bertingkah laku
(conative domain); atau (c) atau pengetahuan (cognitive
domain).

2) Memilih model skala pengukuran yang akan digunakan:
skala semantik diferensial, Likert atau skala kontinyu.

3) Menyusun item pertanyaan, dapat menggunakan
pertanyaan negatif (unfavorable) atau positif (favorable),
dan tidak direkomendasikan menggunakan item netral.

4) Meneetapkan banyaknya respon pada setiap item : 3, 5,
7,9 atau 11, yang banyak digunakan adalah 5.

5) Menetapkan skor pada setiap respon, misalnya
1 = sangat tidak setuju,

2 = setuju,
3 =tidak punya pilihan,

206



4 = setuju ,
5 = Sangat Setuju
Hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah bahwa
asumsi harus ada continuum. Selain itu, jumlah respon
jawaban setiap item harus diusahakan sama, dan skor
yang telah diperoleh diubah menjadi skala, misalnya
menggunakan skala MSI dari Thurston atau skala Likert.
d. Melakukan uji coba
Peneliti melakukan uji coba instrument, baik dalam
rangka menguji validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan
untuk memperoleh kriteria alat ukur yang baik. Alat ukur
yang baik adalah alat pengukur yang dapat mengungkapkan
realita dengan tepat. Acuan dalam pengukuran gejala yang
demikian adalah berdasarkan indikator-indikator konsep
tersebut. Jadi kalau akan mengukur intelegensi harus
mencari apa yang menjadi indikator perbuatan yang
intelegen tersebut.

RANGKUMAN

1. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek
pengamatan penelitian.

2. Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teorinya dan
ditegaskan oleh hipotesis penelitiannya.

3. Menurut datanya, variabel penelitian dibedakan menjadi variabel
nominal, variabel ordinal, variabel interval dan variabel rasio.

4. Berdasarkan kedudukan dan fungsinya variabel dibedakan
menjadi variabel bebas, variabel terikat, variabel intervening,
variabel moderator , variabel kendali dan variabel rambang.

5. Hubungan variabel dikelompokkan menjadi hubungan simetriss,

asimetris dan timbal balik.
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6. Definisi operasional adalah pemaparan atau penguraian variabel
yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat diamati.

7. Penyusunan definisi operasional dapat dilakukan berdasarkan
kegiatan operasional, cara beroperasi, serta penampakannya.

8. Pengukuran variabel dilakukan dengan cara (1) Menentukan
indikator; (2) Identifikasi dimensi; (3) Menentukan pengukuran,
dan (4) Menguji tingkat validitas dan reliabilitas sebagai kriteria
alat ukur yang baik.

LATIHAN

1. Jelaskan pengertian variabel dan kegunaannya!

2. Jelaskan variabel penelitian menurut datanya!

3. Jelaskan variabel penelitian berdasarkan kedudukan dan
fungsinyal

4. Jelaskan hubungan variabel simetriss, asimetris dan timbal balik!

5. Jelaskan pengertian dan kegunaan definisi operasional!

6. Jelaskan pola-pola penyusunan definisi operasional!

7. Jelaskan langkah-langkah pengukuran variabel!
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PAKET 10
PENGUMPULAN DATA

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan lanjutan pembahasan mengenai bagian
teknis dalam penelitian. Bagian ini sudah relatif kurang bersifat
konseptual, dan mulai memasuki bagian penelitian yang bersifat
teknis, yang menyajikan bahan ajar tentang konsep mengenai data
penelitian dan metode pengumpulan data. Metode tersebut meliputi
teknik pengumpulan dan instrumen pengumpulan data.

Bagian ini menentukan keberhasilan penelitian sebab fokus
utama penelitian ditentukan oleh kualitas datanya. Penguasaan isi
paket dapat dilakukan dengan mempelajari uraian materi, menjawab
soal-soal latihan serta membaca referensi-referensi penunjang yang
dianjurkan oleh pengampu mata kuliah.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa menerapkan teknik pengumpulan data
Indikator

Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan pengertian data dan kegunaannya
2. Menjelaskan jenis-jenis data
3. Menjelaskan teknik pengumpulan data
Waktu
2 x 50 menit

Materi Pokok
Studi Pendahuluan:
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1. Pengertian Data dan Kegunaannya
2. Jenis-jenis Data
3. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan Perkuliahan

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Tanya-jawab sesuai materi kuliah.

2. Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1. Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Menyimpulkan hasil perkuliahan

2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat

3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa

Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.

Lembar Kegiatan Mahasiswa

Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

©o 0k~ w
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Lembar Kerja 3
Merangkum buku paket
Lembar Kerja 4
Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

PENGUMPULAN DATA

1. Pengumpulan Data dan Kegunaannya

Data merupakan bentuk jamak dari datum, dari bahasa
Latin yang berarti fakta atau sesuatu yang diberikan. Data berarti
informasi yang diterima dan disajikan apa adanya. Data dalam
penelitian bukan sembarang informasi, tetapi informasi yang
kebenarannya teruji dan dapat dipergunakan untuk memecahkan
masalah. Hal ini dikarenakan penelitian sendiri pada dasarnya
merupakan usaha memecahkan masalah berdasarkan berbagai
informasi terpercaya dan teruji kebenarannya.

Data diperoleh berdasarkan fakta-fakta di lapangan, dan
fakta diperoleh dari realitas. Tidak semua fakta dapat diterima
sebagai data, dan hanya fakta yang relevan dengan informasi
yang dibutuhkan dalam penelitian yang dapat diterima dan
dikategorikan sebagai data penelitian. Data penelitian adalah
informasi yang diperlukan sebagai bahan untuk menjawab
pertanyaan petelitian.

Data-data tersebut disajikan dalam bentuk serangkaian
pernyataan yang teridiri kata-kata dan angka. Penyajian data
yang memadai akan membantu peneliti menjelaskan fenomena,
sehingga dapat dimengerti oleh peneliti maupun orang lain.
Sajian data tersebut dikenal dengan istilah deskripsi atau paparan
data yang menjadikan suatu fenomena dapat dipelajari, disikapi
dan dilakukan tindakan berdasarkan data.

Data merupakan informasi yang masih mentah. Data
terdiri dari beragam wujud yang belum memiliki makna di luar
eksistensinya, sebelum diolah menjadi informasi yang bermakna.
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Pengolahan tersebut dilakukan dengan cara memilah, memilih,
menghubungkan, membandingkan atau mengkombinasikan data
satu dengan data lainnya, hingga membentuk suatu paparan yang
memiliki maksud tertentu yang dapat dipahami.

Pengumpulan data merupakan kegiatan utama dalam
penelitian yang paling dasar. Bahkan penelitian dalam kehidupan
sehari-hari pada intinya adalah mengumpulkan data dari berbagai
sumber sebagai pengetahuan, memperoleh pemahaman, atau
meyakinkan kebenaran suatu hal. Mengumpulkan data berarti
menggali, mengambil, memilih, dan menyusun data-data dari
berbagai sumber untuk dipelajari sebagai bahan analisis.

Pengumpulan data memerlukan berbagai teknik,
instrumen dan strategi sesuai dengan jenis dan kebutuhan data
yang diperlukan dalam penelitian. Adapun tujuan pengumpulan
data adalah:

a. Menyeleksi data

Pengumpulan data bertujuan menentukan data-data
yang diperlukan dalam penelitian. Tidak semua informasi
yang diperoleh dari lapangan dapat dielaborasi sebagai data.
Sebagian informasi dari lapangan ada yang tidak perlu
diambil sebagai data pendukung karena tidak memiliki
relevansi dengan permasalahan penelitian. Karena itu, data-
data yang dibutuhkan dan diperoleh dari lapangan perlu
diseleksi terlebih dahulu.

Seleksi terhadap data memungkinkan penelitian
terfokus pada usaha menjawab masalah penelitian. Selain
itu, seleksi data memungkinkan penelitian terhindar dari
penjelasan mengenai hal-hal yang tidak memiliki relevansi
dengan masalah penelitian baik secara langsung maupun
tidak langsung. Seleksi data merupakan upaya penyaringan
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informasi yang diperlukan dalam penelitian, di mana hanya
informasi yang relevan dan valid saja yang diangkat sebagai
data penelitian.

Menguji data

Penelitian memerlukan data yang benar, terpercaya
dan teruji kebenarannya, sebab penelitian merupakan usaha
untuk memperoleh kebenaran, pengetahuan yang benar. Data
yang benar mengantarkan penelitian pada kesimpulan yang
benar, dan kesimpulan yang benar mengantarkan pada
pengetahuan yang benar.

Setelah data-data diperoleh melalui proses seleksi
yang ketat, dilakukan pengujian data melalui berbagai teknik
sesuai dengan pendekatan penelitian. Data kualitatif diuji
dengan teknik-teknik kualitatif, dan data kuantitatif diuji
melalui teknik-teknik pengujian kuantitatif. Pengujian data
memungkinkan setiap data dilakukan pengukuran hingga
diperoleh nilai atau skalanya.

Menyusun data-data yang diperoleh

Data-data yang terpecaya kebenarannya disusun
sesuai dengan kebutuhan datanya. Data disusun dalam sajian
sistematis sehingga menunjukkan keutuhan informasi yang
mampu mendukung penjelasan atau pemahaman mengenai
masalah penelitian. Penyusunan data yang sistematis akan
memungkinkan hasil penelitian mudah dipahami dan
mengantarkan pada kesimpulan yang diharapkan.

Penyusunan data dilakukan dengan menempatkan
data pada posisi yang mampu memberikan suatu penjelasan
logis. Penjelasan tersebut membentuk suatu alur logika yang
didukung oleh data-data yang saling terkait serta pembuktian

214



yang mampu mengantarkkan pada jawaban terhadap masalah
yang diangkat dalam penelitian.
2. Jenis-Jenis Data
Data penelitian dapat dipilahkan ke dalam beberapa
kategori. Jenis-jenis data dapat dipilahkan berdasarkan sifat data,
skala data, sumber data, dan teknik pengumpulannya.
a. Berdasarkan Sifat data

Berdasarkan sifatnya, data dalam penelitian dapat
dipilahkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif adalah data penelitian yang
dapat dihitung atau diukur berdasarkan nominal tertentu atau
diskalakan. Kemungkinan dihitung dan diukur menjadikan
pendataannya dapat disajikan dalam bentuk angka. Sedang
data kualitatif adalah data penelitian yang tidak berbentuk
angka, tidak dapat dihitung atau diukur.

Di antara contoh data kuantitatif adalah data hasil
belajar, data jumlah butir telur yang dihasilkan oleh seekor
ayam, dan data jawaban responden terhadap angket. Adapun
contoh data kualitatif adalah data berupa deskripsi suatu
lingkungan alam atau sosial, dan data mengenai ungkapan-
ungkapan etnografis di suatu komunitas.

b. Berdasarkan Skala data

Berdasarkan kemungkinannya untuk diskalakan,
data penelitian dapat dipilahkan ke dalam beberapa jenis,
yaitu data nominal, data ordinal, data interval dan data rasio.
1) Data Nominal

Data nominal adalah data yang diangkakan
tetapi angka tersebut tidak menunjukkan nilai atau
jumlah. Nominal angka tersebut hanya merupakan
lambang bagi suatu data. Sebagai misal, data untuk
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2)

3)

4)

variabel jenis pekerjaan yang diberi nominal: Petani: 1;
Pedagang: 2; Peternak: 3; Pegawai: 5, dan sebagainya.
Data Ordinal

Data ordinal adalah data penelitian yang
disimbulkan dengan angka dan sekaligus menunjukkan
urutan, tingkatan atau strata. Sebagaimana data nominal,
data ordinal juga menggunakan angka sebagai lambang,
tetapi  memiliki nilai urutan. Sebagai misal, data
mengenai variabel jenjang pendidikan SMA: 4; D1: 5:
D2: 6; D3:7 S1: 8, S2, 9, S3: 10. Selain lambang, angka
4,5, 6,7, 8 9 dan 10 tersebut menunjukkan tinggi
rendaahnya tingkat pendidikan.
Data Interval

Data interval adalah data penelitian yang
menggunakan angka dalam arti sebenarnya tetapi bukan
dalam arti mutlak. Sebagai misall, variabel nilai
keteranan siswa yang mendapat meraih nilai 100 adalah
dua kali lebih baik dari siswa yang meraih nilai 40, tapi
siswa yang meraih nilai 0 belum tentu berarti kosong,
atau tidak ada.
Data Rasio

Data rasio adalah data penelitian yang dapat
diangkakan dalam arti sebenarnya. Pengangkaan data
rasio menunjukkan nilai nominal asli, misalnya rata-rata
berat badan balita yang sehat adalah 5 kg.

Berdasarkan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dipilahkan

ke dalam data primer dan data sekunder.

1)

Primer
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2)

Data primer adalah data penelitian yang di
peroleh langsung dari sumber pertama atau sumber
aslinya, misalnya data mengenai peristiwa peperangan di
suatu daerah yang diperoleh dari mereka yang terlibat
langsung dalam peperangan tersebut. Dalam penelitian
literatur tentang karya tokoh terdahulu misalnya, data
primer adalah data yang diperoleh dari buku atau karya
tulis sang tokoh sendiri.

Dalam penelitian sosial, banyak data penelitian
termasuk data primer, sebab data tersebut diperoleh
langsung dari responden. Sebagai misal, data observasi
dan qustioner tentunya diambil dari subyek yang diamati
dan tidak mungkin diwakilkan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang di
peroleh berdasarkan informasi tidak langsung. Data
sekunder lebih rendah nilainya dibanding data primer,
sebab data sekunder mengandung kemungkinan distrorsi
berupa penambahan, pengurangan, pengubahan dari
sumber data baik disengaja maupun tidak disengaja.

Sebagai misal, data penelitian tentang suatu
peristiwa yang diperoleh dari media massa, pemerintah,
atau orang lain yang menceritakan peristiwa tersebut.
Termasuk dalam data sekunder adalah data yang
diperoleh dari hasil penelitian orang lain, sekalipun
penelitian di lakukan secara langsung dengan terlibat di
lapangan. Sekalipun tidak cukup kuat, data tersebut
dapat dielaborasi dalam penelitian, tetapi hanya sebagai
data pelengkap data-data primer.
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d. Berdasarkan Teknik dan Instrumen

Data penelitian dapat digali dengan menggunakan

seperangkat tekni dan instrumen. Di antara teknik yang biasa
digunakan dalam pengambilan data adalah wawancara,
observasi, angket dan dokumentasi. Masing-masing teknik
tersebut memiliki beragam variasi dan instrumen yang sesuai
dengan kebutuhan data yang hendak dikumpulkan.

1)

2)

3)

Wawancara

Data hasil wawancara adalah data penelitian
yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara
dengan subyek yang diteliti. Wawancara adalah teknik
pengumpulan data dengan cara bertanya-jawab dengan
responden secara langsung. Peneliti mengajukan
pertanyaan sesuai data yang diperlukan untuk menggali
informasi mengenai masalah yang tengah diteliti.
Penggalian data dengan teknik ini biasa dilakukan
dengan instrumen berupa mesin perekam atau dengan
catatan wawancara.
Observasi

Data observasi adalah data penelitian yang
diperoleh dengan melakukan pengamatan. Observasi
adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung terhadap subyek yang
diteliti. Teknik ini tidak dapat diwakilkan pada orang
lain, sebab itu akan mengurangi nilai validitas datanya.
Instrumen yang diperlukan dalam observasi dapat
menggunakan catatan lapangan.
Angket

Data angket adalah data yang diperoleh dengan
menggunakan lembar angket (questionaire). Data angket
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4)

memiliki beberapa kelebihan seperti adanya kesamaan
pertanyaan terhadap sejumlah responden, serta mampu
menjangkau responden yang luas dalam waktu yang
lebih singkat. Data angket pada umumnya menyajikan
informasi mengenai respon, pandangan atau penilaian
responden terhadap pertanyaan peneliti.
Data Dokumentasi

Data dokumentasi adalah berupa naskah-naskah
atau berkas-berkas yang bersumber atau berkaitan
dengan subyek yang diteliti. Data dokumentasi diperoleh
berdasarkan penelusuran terhadap dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan subyek penelitian. Sebagai misal,
data mengenai usia yang diperoleh dengan melihat akta
kelahiran, nilai berdasarkan rapor, dan kedisiplinan
berdasarkan presensi. Instrumen yang digunakan dalam
dokumentasi dapat berupa catatan, kamera atau mesin
foto copy untuk menggandakan data.

e. Waktu

1)

2)

Data Cross-section

Data corss-sectional adalah data penelitian yang
digali atau diperoleh pada suatu waktu. Data ini juga
disebut sebagai data acak. Sebagai misal data mengenai
volume produksi pertanian di masa terjadinya wabah di
sektor pertanian.
Data Berkala

Data berkala adalah data yang diperoleh pada
interval waktu tertentu. Data tersebut digali dan disusun
untuk memantau perkembangan atau perubahan suatu
obyek penelitian dalam jangka waktu tertentu. Data
berkala memberikan gambaran proses, misalnya, data

219



mengenai peningkatan kompetensi siswa yang diberi
perlakuan tertentu dalam rentang waktu tertentu.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan

beberapa teknik. Perbedaan dan ragam teknik pengumpulan data
ditentukan berdasarkan setting, sumber data, dan teknik
pengumpulan data.

a.

Berdasarkan Setting
Pengumpulan data perlu disesuaikan dengan setting dalam
arti konteks, pendekatan dan situasi di mana penelitian
dilakukan. Penggalian data untuk penelitian alamiah tentu
berbeda dari penelitian ilmiah, penelitian terhadap komunitas
terbatas tentu berbeda dari penelitian di lingkungan terbuka.
Berdasarkan sumber data:
Teknik pengumpulan data juga ditentukan oleh sumber
datanya. Penelitian lapangan dan literer tentu berbed teknik
pengumpulan datanya, sebab yang pertama sumbernya di
masyarakat sementara yang kedua bersifat kepustakaan.
Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tentu saja perlu memperhatikan teknik-
teknik yang relevan baik untuk teknik observasi, wawancara,
dokumentasi dan maupun triangulasi atau teknik gabungan.
Sebagaimana dibahas pada bagian sebelumnya, data-data

penelitian dapat dikumpulkan dengan 5 (lima) teknik, yaitu
wawancara, observasi, angket, dokumentasi dan triangulasi.

a.

Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengambilan data penelitian
yang dilakukan dengan cara bertanya kepada responden
secara langsung. Peneliti melakukan komunikasi dalam
bentuk percakapan langsung dengan responden. Wawancara

220



biasanya bertujuan menggali informasi dari responden yang
terdiri dari pengalaman, pemahaman, pendapat, perasaan,
persepsi, dan pengetahuan.

Wawancara dapat dipilahkan menjadi 2 (dua), yaitu

wawancara langsung dan wawancara tidak langsung.

1)

2)

Wawancara Langsung

Wawancara langsung adalah percakapan yang
dilakukan dengan responden yang dilakukan melalui
tatap muka secara langsung. Wawancara ini merupakan
jenis wawancara yang memiliki nilai validitas tinggi,
sebab kualitas wawancara bukan ditentukan dari jawaban
apa yang diberikan responden. Wawancara langsung
lebih  menjamin kebebasan dan keleluasaan dalam
wawancara yang memungkinkan penggalian data secara
lebih mendalam.

Wawancara langsung kadang juga bukan hanya
untuk keperluan menggali jawaban berupa kata-kata,
melainkan juga memungkinkan peneliti menangkap
berbagai ekspresi dari responden. Bahasa tubuh
responden dalam memberikan jawaban merupakan
bahasa verbal yang tak jarang memberikan tambahan
informasi yang lebih luas.

Wawancara Tidak Langsung

Percakapan juga dapat dilakukan secara tidak
langsung, yaitu melalui media-media komunikasi yang
memungkinkan peneliti berkomunikasi tanpa harus
bertemu langsung. Di antara bentuk wawancara tidak
langsung adalah wawancara yang dilakukan melalui
telepon, Short Massage Service (SMS) atau chatting,
tetapi nilai validitasnya tidak lebih baik dibanding
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percakapan yang dilakukan dengan bertatap muka. Hal
ini dikarenakan wawancara secara tak langsung memiliki
keterbatasan waktu, akses informasi, serta tidak
diperolehnya bahasa non-verbal yang sering Kali
membantu memperkaya data penelitian.

Selain wawancara langsung dan tidak langsung,
terdapat beberapa jenis wawancara yang dapat digunakan
dalam penelitian berdasarkan struktur pertanyaannya. Teknik
tersebut meliputi wawancara tidak terstruktur, terstruktur,
dan semi terstruktur.

1) Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tak terstruktur berarti wawancara
tanpa panduan. Wawancara tak terstruktur atau
wawancara bebas adalah teknik wawancara yang
dilakukan tanpa menggunakan daftar pertanyaan sebagai
pedoman. Wawancara tidak berlangsung sistematis
karena tidak diarahkan langsung pada satu topik
permasalahan. Pedoman yang disusun oleh peneliti
hanya berentuk garis-garis besarnya saja.

Teknik ini biasa digunakan bagi peneliti dalam
penelitian yang bersifat eksploratif, di mana peneliti
belum banyak tahu mengenai kondisi di lapangan
penelitian. Peneliti belum mengetahui secara pasti apa
hal-hal yang harus digali dari subyek penelitian. Peneliti
bahkan perlu lebih banyak mendengarkan dibanding
berbicara di hadapan responden.

Itu sebabnya peneliti tidak mengarahkan Tanya-
jawab kepada pokok-pokok persoalan yang menjadi titik
fokus kegiatan penyelidikan, melainkan melalui alur
bebas layaknya percakapan dalam keseharian. Bahkan

222



2)

3)

ada kecenderungan wawancara keluar dari alur tetapi
tetap fokus pada masalah yang diteliti. Wawancara ini
menggunakan pertanyaan-pertayaan terbuka dengan
struktur kalimat bebas, sehingga dapat memperoleh
jawaban yang lebih luas dan bervariasi.

Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur disebut juga dengan
wawancara terpandu. Wawancara ini digunakan untuk
mendalami, melengkapi atau menguji pengetahuan yang
sudah dimiliki oleh peneliti, sehingga peneliti sudah tahu
pasti mengenai informasi apa saja yang perlu digali dan
dikumpulkan dari responden.

Peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan berbagai
alternatif jawabannya. Pengumpulan data dilakukan
dalam rangka menjawab hipotesis penelitian yang telah
dirancang dengan matang, sehingga proses wawancara
menjadi bagian dari upaya pembuktian hipotesis yang
sudah disusun sebelumnya.

Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara ini dilakukan dengan memadukan
teknik wawancara bebas dan terstruktur. Wawancara ini
digunakan ketika peneliti sudah memiliki sebagian data
responden, tetapi belum memadai untuk membantu
menyimpulkan hipotesis. Teknik ini juga digunakan
untuk menggali data-data baru yang kemungkinan dapat
diperoleh melalui wawancara.

Pedoman wawancara digunakan tetapi bukan
sebagai acuan baku. Pedoman wawancara bahkan
bersifat sementara sebab ada kemungkinan pedoman
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tersebut mengalami perubahan akibat data-data baru
yang diperoleh dari responden.
Teknik wawancara juga ditentukan oleh strategi yang

digunakan. Strategi dalam wawancara ditentukan oleh situasi
obyek penelitian yang menentukan peluang peneliti untuk
mengakses responden. Teknik-teknik dimaksud meliputi:

1)

2)

3)

Wawancara Pribadi

Wawancara pribadi adalah strategi wawancara
yang dilakukan dengan cara bertatap muka secara
langsung dengan responden. Teknik ini memungkinkan
peneliti berinteraksi dengan responden secara melibatkan
relasi emosional. Wawancara ini banyak digunakan
untuk penelitian banyak hal, seperti sensus, survey
belanja atau wawancara penelitian di bidang kesehatan.
Wawancara Kelompok

Wawancara tidak selalu dilakukan satu lawan
satu, tetapi dapat pula dilakukan secara berkelompok.
Seorang pewawancara berhadapan dengan dua orang
atau lebih dalam menggali informasi mengenai
responden. Wawancara ini dapat digunakan untuk
menggali data dari responden dari kalangan siswa atau
komunitas tertentu, sehingga data penelitian saling
melengkapi.
Wawancara Jalanan

Penelitian yang bersifat survey dapat mengambil
populasi dan sampel secara acak dan tak dapat dipastikan
jumlahnya. Sebagai misal, penelitian yang mencermati
sikap dan perilaku pengguna jalan akan kesulitan
menentukan populasinya, sebab jumlah pastinya sulit
ditentukan. Wawancara ini dapat dilakukan untuk
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4)

menggali pendapat umum dengan responden yang benar-
benar acak dan tidak dapat ditentukan. Penelitian dapat
menempuh wawancara jalanan dengan cara menanyai
responden secara acak. Dari berbagai sumber, penelitian
akan menemukan beberapa jawaban yang bersifat
terulang, yang akan membantu mereka menyimpulkan
hasil penelitian.

Wawancara Berulang

Ada kalanya wawancara bukan hanya dilakukan
sekali, tetapi berulangkali. Hal ini biasa dilakukan untuk
menelusuri perkembangan responden dari waktu ke
waktu atau untuk meyakinkan kebenaran informasi yang
diberikan oleh subyek yang diteliti. Wawancara dapat
menjadi wahana memantau bila yang diteliti misalnya
sekumpulan anak di sekolah suka melakukan kekerasan,
kemudian dilakukan perlakuan tertentu agar kebiasaan
tersebut berubah. Wawancara dilakukan sebagai evaluasi
sikap dan pandangan mereka terhadap kekerasan. Karena
itu, salah satu karakter wawancara ini adalah bersifat
evaluatif.

Wawancara perlu diulang bila jawaban yang
diberikan oleh responden berubah-ubah. Pengulangan
demi pengulangan wawancara memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran mengenai gagasan umum yang
berkembang di tengah responden. Beberapa perubahan
informasi dapat diabaikan oleh alur umum informasi dari
responden yang paling konsisten. Wawancara dengan
responden semacam ini memerlukan tindakan lanjutan
berupa pengujian informasi secara silang dan lintas
sumber hingga terhindar dari kesalahan.
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5) Wawancara Riset
Wawancara biasanya ditujukan untuk menggali

data, tetepi ada pula yang dilakukan untuk menguji
kembali hasil penelitian. Peneliti dapat melakukan
wawancara ini untuk menyempurnakan hasil penelitian
agar lebih meyakinkan. Teknik ini biasa disebut sebagai
salah satu bentuk triangulasi.

Teknik Observasi

Secara sederhana observasi dapat dijelaskan sebagai
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan terhadap subyek penelitian. Menurut Nasution
(1988), observasi memiliki beberapa manfaat:

1) Memahami konteks data secara menyeluruh.

2) Memperoleh pengalaman langsung.

3) Melihat hal-hal yang kurang diamati oleh orang lain.

4) Menemukan hal-hal yang tidak terungkap dalam
wawancara dan angket.

5) Mengungkapkan hal-hal yang ada di luar persepsi
responden.

6) Memperoleh kesan-kesan terhadap obyek yang diteliti
secara personal.

Observasi memiliki bidang lapangan yang lebih luas
dibanding teknik lain. Apalagi observasi tidak selalu berarti
pengamatan secara pasif, sebab dala observasi dimungkinkan
peneliti bertanya, berbicara atau berdiskusi dengan subyek
yang diteliti. Lapangan yang menjadi sasaran tersebut
meliputi ruang, pelaku, aktivitas, obyek, perilaku, peristiwa,
urutan kegiatan, tujuan, dan emosi. Artinya hampir seluruh
aspek dari subyek penelitian merupakan sasaran penelitian.
Aspek-aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1)
2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9)

Ruang (Space) yaitu lingkungan fisik di mana subyek
penelitian berada.
Pelaku (Actor) yaitu orang-orang yang terlibat dalam
situasi sosial di mana subyek tersebut diteliti.
Aktivitas (Activity) yaitu serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh orang yang diamati dan orang-orang yang
ada di sekitarnya.
Obyek (Object) yaitu benda-benda yang terdapat di
tempat penelitian, terutama yang ada kaitannya dengan
subyek penelitian, seperti berbagai peralatan dan sarana
yang digunakan.
Tindakan (Act) yaitu perilaku, perbuatan dan tindakan
yang dilakukan oleh subyek yang diteliti.
Peristiwa (Event) yaitu berbagai aktivitas dan peristiwa
yang terjadi di lingkungan subyek yang diteliti.
Waktu (Time) yaitu rangkaian aktivitas subyek yang
diteliti dari waktu ke waktu.
Tujuan (Goal) yaitu berbagai harapan, keinginan, serta
tujuan yang ingin dicapai oleh subyek penelitian.
Perasaan (Feeling) yaitu ekspresi-ekspresi emosional
yang dirasakan oleh subyek penelitian dan diekspresikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan aspek-aspek observasi tersebut tidak

mutlak dalam arti harus menjangkau keseluruhan aspek
observasi. Aspek-aspek yang diteliti merupakan pilihan
sebab observasi dalam praktiknya sangat ditentukan oleh
kebutuhan data penelitian. Sebagai misal, penelitian terhadap
perilaku masyarakat di taman atau di sebuah plaza tentu
tidak sampai menyentuh aspek perasaan. Hal ini juga tidak
lepas dari adanya beberapa pilihan teknik observasi, yang
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menurut Sanafiah Faisal (1990) dapat dipilahkan ke dalam
observasi partisipatif, terus terang dan tersamar dan
terstruktur.

1)

2)

Observasi partisipatif

Observasi partisipatif adalah teknik pengamatan
yang dilakukan dengan cara terlibat langsung di tengah
kehidupan subyek yang diteliti. Tekni ini memungkinkan
peneliti memahami subyek penelitian secara utuh,
mampu menggambarkan corak kehidupan mereka serta
merasakan perasaan responden secara langsung.

Observasi ini masih dipilahkan ke dalam teknik
observasi pasif, observasi moderat, observasi aktif, dan
observasi lengkap. Partisipasi pasif dilakukan dengan
mengamati tapi tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
Partisipasi moderat dilakukan dengan cara mengikuti
beberapa beberapa kegiatan saja, tidak semua kegiatan.
Partisipasi aktif dilakukan dengan mengikuti dan
melakukan apa yang dilakukan narasumber, tapi belum
sepenuhnya lengkap, sedangkan partisipasi lengkap
dilakukan dengn cara terlibat sepenuhnya dalam kegiatan
narasumber
Observasi Terus Terang dan Tersamar

Observasi dapat dilakukan dengan cara berterus
terang atau secara diam-diam di hadapan narasumber.
Observasi terus terang dilakukan dengan secara terbuka
menyampaikan pada nara sumber bahwa sang peneliti
sedang melakukan penelitian. Observasi secara terus
terang memungkinkan peneliti mendapatkan dukungan
data secara terbuka dari nara sumber, serta jaminan
pengakuan formal terhadap kegiatan penelitian yang
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3)

dilakukan. Hanya saja, observasi seperti ini membuka
kemungkinan kurang terbukanya sumber data dalam
menyampaikan data dan informasi yang diperlukan,
karena sadar sedang diobservasi oleh seseorang.

Untuk menggali data secara lebih leluasa,
peneliti dapat melakukan observasi secara tersama.
Peneliti tidak secara terbuka menyatakan kepada nara
sumber bahwa mereka sedang melakukan observasi,
meski dalam kenyataannya sedang melakukan penelitian.

Observasi  tersamar memungkinkan peneliti
memperoleh data-data yang dirahasiakan atau membuat
oleh narasumber tidak nyaman menyampaikannya.
Hanya saja, observasi ini beresiko bilamana narasumber
kurang mampu menempatkan dirinya di tengah subyek
yang diteliti, sebab dapat menimbulkan kecurigaan dan
tuduhan yang merugikan peneliti.

Observasi Tak Terstruktur

Observasi tak terstruktur adalah pengamatan
yang dilakukan tanpa persiapan apapun, juga sebelum
peneliti memiliki kejelasan tujuan penelitian. Hal ini
biasa dilakukan bagi peneliti dalam menemukan fokus
permasalahan yang mungkin dapat dijadikan topik dan
fokus penelitian di suatu masyarakat. Observasi
semacam ini biasa dilakukan oleh peneliti action
research ketika mereka bertugas di suatu tempat.

Ketika permasalahan dan fokus penelitian sudah
ditemukan, observasi ini dapat ditindaklanjuti dengan
penelitian yang terfokus. Observasi yang digunakan
dapat memilih beragam alternatif sesuai kebutuhan
dalam penelitian lanjutan. Penelitian bahkan mungkin
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C.

tidak dilakukan dengan observasi lagi, melainkan dengan
teknik lain, semisal wawancara atau melalui angket.
Teknik Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan
data secara tidak langsung, meskipun data penelitian bersifat
primer. Angket dinyatakan sebagai pengumpulan data tidak
langsung karena peneliti tidak langsung berhadapan dengan
responden. Data angket disebut sebagai sumber primer
karena informasi dan data penelitian diperoleh dari sumber
informasi atau responden langsung.

Teknik angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis
yang harus dijawab atau diisi oleh responden. Responden
mempunyai kebiasaan memberi jawaban atau respon sesuai
dengan presepsi dan kecenderungan-kecenderungan mental
yang dimiliki. Melalui kuesioner, responden menyatakan
pendapatnya berdasarkan item-item pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti.

Angket adalah cara murah untuk mengumpulkan
data dari responden yang sangat banyak. Angket yang
dirancang dengan baik dan digunakan secara efektif akan
dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
unjuk Kkerja dari sistem yang diuji secara keseluruhan
maupun informasi khusus dari suatu komponen sistem. Jika
angket dilengkapi dengan pertanyaan demografis dari
respondennya, maka informasi tersebut dapat digunakan
untuk menganalisis data berdasarkan berbagai kelompok.

Teknik kuesioner dapat digunakan untuk penelitian
dan pengumpulan data kualitatif maupun Kkuantitatif.
Instrumen dalam teknik angket tentu saja berupa angket atau
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questioner, yaitu daftar pertanyaan yang tersusun dengan

baik yang digunakan untuk alat pengumpulan data secara

survey. Kuesioner harus sesuai dengan masalah yang diteliti.

Oleh karena itu sebelum menyusun kuesioner, masalah

penelitian harus dirumuskan dengan jelas.

Meski demikian perlu diperhatikan bahwa angket
hanya satu tahapan proses yang dimulai dari mendefinisikan
aspek yang diteliti dan diakhiri dengan interpretasi hasil.
Setiap tahap harus dirancang dengan baik, karena hasil akhir
yang terbaik tidak lebih baik dari rangkaian pertanyaan yang
terjelek. Maka dari itu, walaupun anngket secara fisik lebih
murah dari pada metode pengumpulan data lainnya, tetapi
butuh waktu dan konsentrasi yang lebih banyak untuk
merancangnya dan menginterpretasi.

Kuesioner dapat disajikan dengan beberapa model.
Dalam hal ini terdapat beberapa jenis-jenis kuesioner yang
dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data, yaitu
kuesioner tertutup, terbuka, semi terbuka, dan kombinasi
terbuka dan tertutup.

1) Kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang berisi sejumlah
pertanyaan yang telah disertai sejumlah pilihan jawaban
yang harus dipilih oleh responden. Responden hanya
berperan memilih jawaban yang yang telah disediakan
oleh peneliti.

2) Kuesioner terbuka, yaitu kuesioner yang di dalamnya
tidak menyajikan jawaban, sehingga renponden bebas
memberikan jawaban yang dikehendaki.

3) Kuesioner semi terbuka, yaitu kuesioner yang di
dalamnya terdapat pilihan jawaban, tetapi memberi
peluang responden memberikan jawaban alternatif.
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4) Kuesioner kombinasi terbuka dan tertutup, vaitu
kuesioner yang menyediakan pertanyaan tertutup, tetapi
disusul dengan pertanyaan terbuka.

Penyusunan kuesioner perlu melalui tahap-tahap
agar hasilnya dapat menunjang keberhasilan penelitian.
Tahap-tahap tersebut meliputi:

1) Mendefinisikan tujuan dari angket

2) Menentukan kelompok sampel

3) Menyusun Angket

4) Mengolah Angket

5) Menginterpretasi hasil

Teknik Dokumentasi

Metode dokumentasi teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data-data yang berbentuk
berkas. Dokumen sendiri merupakan sekumpulan berkas hal
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, agenda dan sebagainya yang dapat
dijadikan sebagai sumber data penelitian. Dokumentasi lebih
banyak berperan menunjang data dibandingkan sebagai data
utama. Hal ini dikarenakan dokumen lebih berperan
memberikan dasar atau penguatan terhadap serangkaian
informasi yang diperoleh dari lapangan.

Teknik Triangulasi
Triangulasi pada dasarnya bukan teknik yang secara

baku berlaku dalam tekni pengumpulan data. Hal ini
dikarenakan teknik ini lebih bermakna sebagai pendalaman
kembali melalui penelaahan terhadap data-data yang sudah
dikumpulkan bahkan sudah diolah, sehingga ditemukan
koherensi dengan kondisi di lapangan.

Dalam praktiknya, trianggulasi dilakukan dengan
cara menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan
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sumber data yang telah ada. Triangulasi merupakan teknik
mengumpulkan data yang sekaligus ditujukan untuk menguiji
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data.

RANGKUMAN

1.

Data penelitian adalah informasi yang diperlukan sebagai bahan
untuk menjawab pertanyaan petelitian.

2. Data penelitian dapat dipilahkan berdasarkan sifat data, skala
data, sumber data, sumber data, dan teknik dan instrumen
pengumpulan datanya.

3. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi,
angket, dokumentasi, dan triangulasi.

LATIHAN

1. Jelaskan pengertian data dan jenis-jenisnya.

2. Mahasiswa berlatih menerapkan jenis-jenis wawancara sesuai
tema yang ditentukan oleh dosen!

3. Mahasiswa berlatih observasi di lingkungan kampus sesuai tema
yang ditentukan dosen!

4. Mahasiswa berlatih menyusun sesuai tema yang ditentukan

dosen angket dan menerapkannya di lingkungan kampus!
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PAKET 11
ANALISIS DATA

PENDAHULUAN

Paket ini menyajikan lanjutan pembahasan mengenai bagian
paling puncak dalam penelitian, yaitu berkenaan dengan analisis atau
pengolahan data. Analisis data menjadi bagian yang rumit karena
disinilah kapabilitas peneliti diperlukan dalam mengolah data hingga
siap untuk ditarik menjadi kesimpulan. Analisis data dipandang
rumit karena memerlukan keterampilan mengoperasikan instrumen
statistik untuk mengolah data, sedangkan dalam penelitian kualitatif
menuntut kemampuan mengaitkan satu informasi dengan informasi
lainnya hingga membentuk suatu konsep pemahaman yang utuh.

Bagian ini menentukan keberhasilan penelitian sebab setelah
berhasil mengumpulkan data, peneliti dituntut mampu mengolah data
sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Penguasaan isi paket
dapat dilakukan dengan mempelajari uraian materi, menjawab soal-
soal latihan serta membaca referensi-referensi penunjang yang
dianjurkan oleh pengampu mata kuliah.
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar

Mahasiswa menerapkan teknik analisis dan pengujian data.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

Menjelaskan pengertian analisis data
Menjelaskan kegunaan analisis data
Menjelaskan langkah-langkah analisis data
Menjelaskan jenis-jenis analisis data

Mo bdeE
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5.
6.

Menjelaskan teknik penarikan kesimpulan
Menjelaskan teknik pengujian data

Waktu
2 x 50 menit

Materi Pokok
ANALISIS DAN PENGUJIAN DATA

ook~ wbd

Pengertian Analisis Data
Kegunaan Analisis Data
Langkah-langkah Analisis Data
Jenis-jenis Analisis Data
Penarikan Kesimpulan
Pengujian Data

Keglatan Perkuliahan
Kegiatan Awal (15 menit)

1.
2.

Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
Penjelasan pentingnya mempelajari paket ini

Kegiatan Inti (70 menit)

1.
2.

o 0k w

Membagi mahasiswa dalam 4 kelompok

Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.

Presentasi hasil diskusi dari masing-masing kelompok
Tanggapan peserta diskusi

Penguatan hasil diskusi dari dosen

Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
menanyakan sesuatu yang belum paham atau menyampaikan
konfirmasi

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

Menyimpulkan hasil perkuliahan
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2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa
Kegiatan Tindak lanjut (5 menit)

1. Memberi tugas latihan

2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya.
Lembar Kegiatan Mahasiswa

Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI

ANALISIS DAN PENGUJIAN DATA

1. Analisis Data dan Jenis-jenisnya

Analisa data adalah kegiatan mempelajari data yang
sudah terkumpul dan mengolahnya menjadi bahan baku dalam
penarikan kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban
atas masalah atau pertanyaan yang diangkat dalam penelitian.
Jawaban tersebut diperolen melalui pengumpulan data dan
memprosesnya hingga menghasilkan kesimpulan.

Tujuan akhir dari analisis data pada prinsipnya adalah
menghasilkan kesimpulan. Agar sampai pada kesimpulan yang
diinginkan, data-data penelitian diproses terlebih dahulu dengan
cara mempelajarinya secara cermat melalui serangkaian seleksi
atau pengujian, hingga diperoleh hasil akhir dalam bentuk angka
atau konstruksi konseptual yang menjadi bahan penyimpulan.

Terdapat perbedaan antara penelitian dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada
pengolahan data-data kuantitatif dalam bentuk angka, dan hasil
analisis datanya juga berupa angka. Sementara itu penelitian
dengan pendekatan kualitatif menekankan data kualitatif yang
hasil olah datanya dalam bentuk pernyataan yang kadang disertai
bagan konseptual.

Dengan demikian analisis data dapat dipilahkan menjadi
dua jenis, yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif adalah usaha mempelajari dan mengolah data yang
diangkakan melalui instrumen analisis statistik. Sedangkan
analisis kualitatif adalah usaha mempelajari dan mengolah data
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penelitian melalui teknik-teknik analisis kualitatif. Secara
sederhana keduanya dapat digambarkan sebagaimana bagan di
bawabh ini.

2. Analisis Kuantitatif
Dalam konteks penelitian ilmiah atau kuantitatif, analisis
data dipahami sebagai usaha mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dipahami dan
dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan instrumen statistik, yang dipilahkan
menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan inferensia.

a. Analisis deskriptif adalah analisis data yang bertujuan
mendeskripsikan data dalam bentuk frekuensi, ukuran
tendensi sentral maupun ukuran dispersi, sehingga dapat
dipahami karakteristik datanya.

b. Analisis inferensia adalah analisis yang bertujuan membuat
induksi atau menarik kesimpulan berkenaan karakteristik
populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.

Analisis data kuantitatif dapat dinyatakan sebagai proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam suatu
kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga bisa ditemukan
tema serta dirumuskan hipotesis kerjanya seperti yang telah
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didasarkan oleh data. Hal ini dikarenakan analisis data kuantitatif

pada dasarnya merupakan puncak dari proses penelitian yaitu

pengujian hipotesis.

Urutan analisis data, pertama-tama dilakukan dengan
cara mengorganisasir semua data baik catatan lapangan, foto,
gambar, dokumen, laporan, artikel, biografi dan hingga data
angket. Data tersebut diproses dengan cara diatur, diurutkan,
dikelompokkan, diberi kode dan kategori untuk menemukan
tema dan hipotesis kerja. Hipotesis kerja itulah yang nantinya
akan diangkat menjadi sebuah teori substantif.

Analisis data kuantitatif perlu dilakukan dengan melalui
beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi.

a. Tahap mengumpulkan data, yang dilakukan melalui
instrumen pengumpulan data.

b. Tahap editing, yang dilakukan untuk memeriksa kejelasan
dan kelengkapan pengisian instrumen pengumpulan data.

c. Tahap pengkodean, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi
dari setiap pertanyaan yang terdapat dalam instrument
pengumpulan data menurut variabel-variabel yang diteliti.

d. Tahap tabulasi data, yaitu pencatatan atau entri data ke
dalam tabel induk penelitian.

e. Tahap pengujian kualitas data, yaitu menguji validitas dan
realiabilitas instrumen pengumpulan data.

f. Tahap deskripsi data, yaitu usaha memahami karakteristik
data sampel melalui tabulasi frekuensi dan/atau diagram,
ukuran tendensi sentral, maupun ukuran dispersi.

g. Tahap pengujian hipotesis, yaitu menguji proposisi-proposisi
yang dibuat untuk menentukan apakah proposisi yang telah
disusun ditolak atau diterima, serta bermakna atau tidak.

239


javascript:void(0);

Analisis data kuantitatif dapat dilakukan dengan analisis
diskriptif dan analisis inferensia. Teknik analisis data secara
deskriptif dilakukan melalui statistik deskritif. Statistik deskriptif
adalah operasi instrumen statistik yang dalam analisis data
dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data apa adanya tanpa membuat generalisasi. Teknik analisis
dengan statistik deskriptif merupakan operasi hitung sederhana
yang tidak berpretensi menguji. Teknik tersebut dilakukan
melalui penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram,
persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau modus.

Adapun teknik analisis data inferensia dilakukan dengan
menggunakan statistik inferensia. Statistik inferensia adalah
instrumen statistik yang berfungsi menganalisis data dengan
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Ciri analisis data
inferensial adalah digunakannya rumus-rumus statistik seperti
product moment, uji t, uji F, dan sebagainya. Perhitungan
tersebut saat ini sudah banyak yang dilakukan dengan beberapa
softare penunjang, seperti SPSS dan Minitab.

Statistik inferensia merupakan instrumen analisis untuk
penelitian sampel. Penggunaan statistik inferensia pada
prinsipnya adalah dalam rangka menggeneralisasikan hasil
penelitian dari semula hanya penelitian terhadap sampel tetapi
kesimpulannya berlaku untuk seluruh populasi. Hasil dari
perhitungan statistik inferensia merupakan dasar menyusunan
generalisasi dari sampel terhadap populasi.

Analisis Data Kualitatif

Analisis data kantitatif menuntut sofistikasi dalam disain
atau perancangan, karena karakteristik ilmiahnya menuntut
disain penelitian yang berkarakter imperatif. Hal ini berbeda dari
karakteristik penelitian kualitatif yang boleh dibilang berlaku
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konteks yang sebaliknya. Analisis data kualitatif membutuhkan
kompetensi yang kompleks mengingat karakteristik datanya
bukan data obyektif sebagaimana penelitian kuantitatif.

Analisis data dalam penelitian kualitatif melibatkan
serangkaian konsep berkaitan dengan paradigma, sebab tidak ada
pedoman baku. Dibutuhkan daya analitis peneliti berupa
kepekaan dalam mengkaitkan satu data dengan data yang lain,
menangkap ungkapan-ungkapan, nilai dan makna yang
berkembang di tengah sebuah komunitas yang diteliti. Tidak ada
proses linier maupun aturan-aturan baku yang sistematis,
mengingat posisi peneliti merupakan instrumen utamanya.

Dalam penelitian ilmiah, analisis hanya merupakan
sebagian saja dari keseluruhan kegiatan penelitian, analisis
kualitatif menempatkan analisis pada posisi luas, yaitu sejak
laporan penelitian disusun. Meski demikian, teknik analisi
kualitatif secara umum dapat disederhanakan dengan langkah-
langkah deskripsi.

a. Deskripsi umum
Pertama-tama analisis data penelitian dilakukan dengan
menyusun deskripsi umum mengenai lapangan penelitian
dalam arti luar, yang meliputi site atau lokasi di mana
subyek berada atau peristiwa terjadi. Pada bagian ini peneliti
perlu memaparkan data-data yang diperkirakan turut
mempengaruhi terjadinya peristiwa, baik dari aspek alam,
lingkungan, sejarah dan sebagainya. Gambaran umum
tersebut akan memberikan penjelasan mengenai posisi
subyek di tengah semesta yang melingkinya.
b. Deskripsi tematis
Deskripsi tematis berarti pemaparan yang mulai
membatasi jabaran konsep penelitian yang disesuaikan
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dengan tema-tema tertentu yang lebih terfokus pada lingkup
subyek penelitian. Lingkup terbatas tersebut berkaitan
dengan aktivitas, sikap, dan tindakan pelaku berkaitan
dengan berbagai sebab atau alasan yang dekat dengan
kehidupan kesehariannya.
c. Deskripsi substantif

Deskripsi substatif dilakukan dengan cara menyusun
paparan yang terfokus pada faktor-faktor, konstruks berfikir
dan kebudayaan yang menjadi pusat perhatian. Tahap ini
merupakan pengerucutan analisis pada rangkaian faktor
terdekat dengan subyek yang tengah diteliti.

Pada hakikatnya analisis data kualitatif secara teknis
memiliki kemirian dengan penelitian kuantitatif dalam hal
keharusan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi
kode, dan mengkategorikan data hingga menunjukkan temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Upaya-
upaya tersebut ditujukan untuk menyederhanakan realitas yang
kompleks ke dalam jaring-jaring pemahaman yang lebih
sederhana dan mudah dipahami.

Uniknya, analisis data kualitatif kadang terlepas dari
prosedur analisis baku, di mana temuan penelitian kadang
diperoleh bukan setelah proses analisis. Tidak jarang sejak
observasi peneliti sudah menemukan titik-titik masalah yang
menjadi  jawaban pertanyaan penelitian. Langkah-langkah
penelitian selanjutnya hanya melengkapi konstruksi teoreti yang
sudah ditemukan sebelumnya. Itu sebabnya analisis penelitian
pada dasarnya harus sudah dimulai sejak pengumpulan data.

Paling tidak peneliti sudah mulai memilahkan data yang
relevan dan tidak sejak awal. Relevans tidaknya data ditentukan
oleh relevansi data yang ditemukan dengan kebutuhan menjawab
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fokus penelitian. Perjalanan penelitian tak jarang mengharuskan
peneliti mengubah fokus penelitian karena temua-temuan di
lapangan berbeda dari data awal yang diidentifikasi. Hal ini tidak
lepas dari karakteristik penelitian yang non-imperatif.
Pendekatan yang dapat digunakan dalam analisis data
kualitatif disajikan oleh banyak ahli, tetapi pendekatan tersebut
tidak bersifat baku. Peneliti dapat mengembangkan sendiri
pendekatan tersebut sesuai pengalaman lapangan yang dijumpai.
Di antara tahapan analisis yang populer dalam penelitian
kualitatif adalah sebagaimana model Spredley (1980) dan Glaser
dan Strauss (1967), yang dinyatakan oleh Mudjiraharjo berikut.
a. Analisis Domain
Analisis domain adalah upaya menemukan gambaran umum
mengenai data. Analisis ini dilakukan dengan mempelajari
data secara menyeluruh hingga menemukan domain atau
ranah tertentu. Ranah ini sifatnya baru esoteris, yaitu
pemahaman data pada level permukaan saja.
b. Analisis Taksonomi
Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami domain-domain
tertentu sesuai fokus penelitian dan membaginya ke dalam
beberapa sub-domain hingga serinci mungkin. Pada tahap ini
peneliti bisa mendalami domain dan sub-domain yang
penting untuk memperoleh pemahaman lebih dalam.
c. Analisis Komponensial
Pada tahap ini peneliti mengkontraskan antar unsur dalam
ranah yang diteliti, dipilah-pilah dan dibuat kategorisasi.
Melalui langkah ini, peneliti mengetahui pengelompokan
suatu ranah, memahami kesamaan dan hubungan internal,
dan perbedaan, hingga memperoleh pengertian menyeluruh
dan mendalam serta rinci mengenai pokok permasalahan.
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d. Analisis Tema Kultural
Analisis ini dilakukan untuk memahami gejala-gejala yang
khas. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan beberapa
tema, fokus budaya, nilai, dan simbol-simbol dari setiap
domain. Analisis ini diarahkan untuk menemukan hubungan-
hubungan, sehingga membentuk satu kesatuan yang holistik,
yang akhirnya menampakkan tema yang dominan dan mana
yang kurang dominan.
Langkah di atas hanya merupakan hanya salah satu
model. Selain itu masih banyak pilihan yang disajikan, di
antaranya adalah analisis data interaktif yang diperkenalkan oleh
Miles dan Hubermen. Mereka menawarkan analisis data melalui
tiga tahap, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi data.
a. Tahap Reduksi Data, di mana pada tahap ini dilakukan
dengan langkah-langkah:
1) Meringkaskan data kontak langsung dengan orang,
kejadian dan situasi di lokasi penelitian.
2) Pengkodean.
3) Pembuatan catatan obyektif.
4) Membuat catatan reflektif.
5) Membuat catatan marginal.
6) Penyimpanan data
7) Pembuatan Memo.
8) Analisis Antar Lokasi
9) Pembuatan Ringkasan Sementara
b. Tahap Penyajian Data, di mana dikembangkan model-model:
1) Mendeskripsikan konteks dalam penelitian.
2) Cheklist matriks
3) Mendeskripsikan perkembangan antar waktu.
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4) Matriks tata peran
5) Matriks konsep terklaster.
6) Matriks efek dan pengaruh
7) Matriks dinamika lokasi
8) Daftar Kejadian
c. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil
reduksi dan penyajian data, tetapi sifatnya sementara.
Kesimpulan dapat berubah bila ditemukan data-data baru. Itu
sebabnya diperlukan pengujian hingga ditemukan keajegan.
Selain itu, masih terdapat beberapa pendekatan dalam
menganalisis data kualitatif, seperti analisis isi (content analysis)
dan analisis dengan pendekatan yang berbasis perspetif
teoretiknya penelitian kualitatif seperti fenomenologi, etnografi,
interaksionisme simbolik, juga statistika sosial.

RANGKUMAN

1.

3.

4,

Analisa data adalah kegiatan mempelajari data yang sudah
terkumpul dan mengolahnya menjadi bahan baku dalam
penarikan kesimpulan.

Analisis  deskriptif adalah analisis data yang bertujuan
mendeskripsikan data dalam bentuk frekuensi, ukuran tendensi
sentral maupun ukuran dispersi, sehingga dapat dipahami
karakteristik datanya.

Analisis inferensia adalah analisis yang bertujuan membuat
induksi atau menarik kesimpulan berkenaan karakteristik
populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel.

Analisis data kualitatif pada dasarnya tidak baku, tetapi terdapat
beberapa alternatif yang dapat digunakan seperti model Spredley,
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Miles, Analisis isi, serta analisis dengan menggunakan perspektif
teoretik penelitian kualitatif.

LATIHAN

1. Mahasiswa berlatih menganalisis data penelitian kuantitatif
berdasarkan hasil pengumpulan data pada minggu sebelumnya.

2. Mahasiswa berlatih menganalisis data penelitian kualitatif
berdasarkan hasil latihan pengumpulan data pada minggu
sebelumnya.
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PAKET 12
PELAPORAN PENELITIAN

PENDAHULUAN

Paket ini merupakan bagian akhir dalam perkuliahan metode
penelitian. Paket ini menyajikan teknik pelaporan hasil penelitian
yang pada dasarnya bersifat teknis. Sekalipun demikian, bagian ini
penting dilakukan karena menyangkut perwajahan dari kegiatan
penelitian yang dilakukan. Laporan hasil penelitian merupakan
indikator umum berkenaan dengan Kkapasitas peneliti dalam
melaksanakan kegiatan penelitiannya. Apalagi bilamana penelitian
dilakukan untuk kepentingan penyelesaian studi, di mana laporan
penelitian merupakan fokus perhatian yang menentukan kelulusan.

Bagian ini hanya menyajikan pedoman umumnya saja, sebab
dalam penerapannya pelaporan hasil penelitian juga harus mengacu
pada ketentuan yang berlaku pada lembaga pendidikan di mana
peneliti melakukan penelitian. Penguasaan isi paket dapat dilakukan
dengan mempelajari uraian materi dan berlatih secara terus-menerus.

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan
Kompetensi Dasar
Mahasiswa dapat menulis laporan penelitian sesuai ketentuan.
Indikator
Pada akhir perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian Laporan Penelitian

2. Menjelaskan Kegunaan Laporan Penelitian

3. Menjelasan Unsur-unsur Laporan Penelitian

4. Menerapkan Teknik Umum Penulisan Laporan
Waktu

247



2x50 menit
Materi Pokok
Laporan Penelitian
1. Pengertian Laporan Penelitian
2. Kegunaan Laporan Penelitian
3. Unsur-unsur Laporan Penelitian
4. Teknik Umum Penulisan Laporan
KegiatanPerkuliahan
KegiatanAwal (15 menit)
1. Tanya-jawab sesuai materi kuliah.
2. Penjelasanpentingnyamempelajaripaketini
Kegiatanlnti (70 menit)
1. Membagimahasiswadalam 4 kelompok
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan tema yang ditentukan
oleh dosen.
Presentasihasildiskusidarimasing-masingkelompok
Tanggapan peserta diskusi
Penguatanhasildiskusidaridosen
Dosenmemberikesempatankepadamahasiswauntukmenanyakanse
suatu yang belumpahamataumenyampaikankonfirmasi
KegiatanPenutup (10 menit)
1. Menyimpulkanhasilperkuliahan
2. Memberidoronganpsikologis/saran/nasehat
3. Refleksihasilperkuliahanolehmahasiswa
KegiatanTindaklanjut (5 menit)
1. Memberitugaslatihan
2. Mempersiapkanperkuliahanselanjutnya.

o 0k~ w
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Lembar Kegiatan Mahasiswa
Lembar Kerja 1

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 2

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 3

Merangkum buku paket

Lembar Kerja 4

Merangkum buku paket
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URAIAN MATERI
PELAPORAN PENELITIAN

1. Pengertian dan Kegunaan Laporan Penelitian

Penulisan laporan penelitian merupakan tahap akhir dari
suatu kegiatan penelitian, yang diwujudkan dalam bentuk karya
tulis ilmiah. Laporan penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan
hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk karya tulis tulis
yang disusun secara sistematis dan memenuhi norma dan aturan
penulisan karya ilmiah. Penelitian dianggap tidak ada bilamana
tidak dituangkan dalam karya ilmiah. Sebagai karya ilmiah,
laporan penelitian terikat oleh seperangkat aturan dan etika
ilmiah, baik menyangkut substansi maupunpenyajiannya. Itu
sebabnya penulisan laporan ilmiah perlu dipelajari secara
tersendiri.

Laporan penelitian pada dasarnya berada di luar konteks
penelitian ilmiah, bahkan hanya berkaitan dengan beberapa
aspek keahlian yang bersifat teknis. Meski demikian, dalam
kenyataannya, penulisan laporan sering kali menjadi kendala
utama dalam penelitian bagi peneliti pemula. Apalagi penulisan
laporan ilmiah di perguruan tinggi terikat oleh serangkaian
aturan teknis serta budaya akademik yang berlaku di lingkungan
perguruan tinggi setempat, yang sering kali melampaui idealitas
sebuah kerja ilmiah.

Laporan penelitian yang ditulis untuk keperluan studi
sebenarnya lebih bernilai sebagai latihan yang lebih membebani
mental peneliti karena adanya tuntutan pertanggungjawaban
secara langsung di hadapan panel dosen penguji yang
menentukan kelulusan. Karya ilmiah di perguruan tinggi pada
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dasarnya terikat bukan hanya pada kebenaran ilmiah, melainkan
juga kebenaran otoritatif. Hal ini terjadi dikarenakan kebenaran
karya ilmiah di perguruan tinggi ditentukan oleh otoritas dosen
pembimbing dan penguji.

Itu sebabnya penulisan laporan penelitian tidak hanya
dituntut memenuhi standar baku penulisan karya ilmiah baik
teknis maupun hasilnya. Penulisan karya ilmiah di perguruan
tinggi juga menuntut kemampuan komunikasi dengan “otoritas
ilmiah” baik dosen pembimbing maupun penguiji, sehingga dapat
diterima sebagai karya ilmiah, dan memungkinkan kelulusan,
sehingga dapat dinyatakan bahwa laporan penelitian mempunyai
beberapa kegunaan, di antaranya:

a. Kontribusi ilmiah
Penelitian ilmiah bertujuan mengembangkan ilmu
pengetahuan, membangun teori, dan mengujinya. Temuan
yang diperoleh dalam penelitian sudah barang tentu memberi
kontribusi tersendiri bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sekalipun karya ilmiah hanya terserak di
perpustakaan, setidaknya hasil penelitian akan menjadi
sebuah sumbangan keilmuan berupa referensi keilmuan.
b. Publikasi ilmiah
Karya ilmiah ditulis dalam rangka mensosialisasikan
hasil penelitian yang di lakukan di hadapan publik ilmiah.
Publikasi memungkinkan hasil penelitian dipelajari, dikritisi
dan diuji kembali oleh khalayak sehingga pengetahuan yang
disumbangkan peneliti turut serta mendorong perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui proses dialektika
secara dinamis.
Publikasi ilmiah sekaligus menjadi wahana diskusi
publik sekalipun berlangsung secara tidak langsung.
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Pemaparan temuan-temuan ilmiah akan membuka diskusi
dan bila perlu perdebatan yang ditindaklanjuti dengan kajian
lanjutan baik oleh peneliti sendiri maupun peneliti lain.
Dengan begitu, gerak ilmu pengetahuan akan berlangsung
secara kritis. Sekalipun ada kemungkinan di antara hasil riset
saling menggugurkan temuan yang lain, tetapi lambat laun
akan mengarah pada kemungkinan saling menyempurnakan.
c. Pertanggungjawaban ilmiah

Karya ilmiah sekaligus memiliki makna sebagai
wahana bagi peneliti untuk berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penyajian
hasil penelitian melalui laporaan tertulis merupakan salah
satu bentuk tanggung jawab tersebut, sebab laporan tertulis
menjadikan hasil penelitian terbuka untuk dipelajari maupun
diuji kembali oleh peneliti lain.

Dalam konteks kelembagaan, penulisan karya ilmiah
merupakan wahan mempertanggungjawabkan di hadapan
panel, maupun institusi yang membiayai. Hasil penelitian
mahasiswa akan memperoleh respon berupa penilaian yang
menentukan kelulusan, sedangkan penelitian yang dibiayai
oleh institusi tertentu akan memungkinkan laporan penelitian
sebagai bentuk pertanggungjawaban institusional.

2. Unsur-unsur Laporan Penelitian
Laporan penelitian pada dasarnya menyajikan semua hal
yang dilakukan selama kegiatan penelitian, baik menyangkut
dasar pelaksanaan, rancangan kegiatan, langkah-langkah dan
kegiatan, data yang diperoleh, teknik penelaahannya hingga hasil
penelitian. Bukan hanya itu, laporan penelitian dalam banyak
kasus juga menyajikan hal-hal yang tidak secara langsung
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berkaitan dengan kegiatan penelitin, tetapi menjadikan sebuah
penelitian memiliki nilai akademis dan nilai formalitas.

Hal-hal dimaksud meliputi beberapa keterangan yang
berkaitan dengan latar belakang kelembagaan dilakukannya
penelitian, perijinan dan berbagai lampiran yang berkaitan
dengan aspek formal kegiatan penelitian. Itu sebabnya, unsur-
unsur laporan hasil penelitian dipilahkan menjadi 3 (tiga) bagian,
yaitu pendahuluan, isi dan penutup.

a. Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan merupakan bagian dalam
laporan penelitian yang memiliki peran sebagai penentu
status penelitian. Bagian ini menyajikan berbagai informasi
yang berkaitan dengan dimensi-dimensi formal dilakukannya
kegiatan penelitian. Bagian ini tidak menyajikan substansi
penelitian, dan hanya menyajikan identitas, keterangan yang
berkaitan dengan isi penelitian, prasyarat dan kelengkapan
etis saja. Di antara substansi dari bagian ini adalah:
1) Halaman Judul

Halaman judul menyajikan informasi mengenai judul

penelitian, peneliti, supervisor kalau ada, peruntukan

laporan penelitian serta lembaga yang meneliti. Bagian
ini disajikan secara formal dengan bahasa formal.
2) Kata Pengantar

Bagian ini menyajikan paparan formal mengenai latar

belakang, tujuan dan harapan dilakukannya penelitian.

Bagian ini menyajikan pula aspek-aspek etis, sehingga di

dalamnya sering disertai dengan berbagai ucapan terima

kasih pada pihak-pihak yang berperan dalam penelitian.
3) Halaman Formal
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4)

5)

6)

Halaman ini menyajikan keterangan-keterangan formal
mengenai keabsahan kegiatan penelitian yang diberikan
oleh atau atas nama suatu lembaga, semisal fakultas atau
perguruan tinggi di mana peneliti bertugas melakukan
penelitian. Keterangan-keterangan tersebut berfungsi
sebagai pengakuan suatu institusi terhadap keabsahan,
kelayakan, serta jaminan keaslian penelitian.

Ringkasan

Halaman ini disajikan dalam istilah beragam. Ada yang
menggunakan istilah executive summary, abstrak, atau
ringkasan. Halaman ini bertujuan menyampaikan pokok-
pokok kegiatan dan hasil penelitian secara umum, hingga
mudah dipahami oleh pembacanya.

Daftar Isi

Halaman ini berfungsi sebagai alat bantu bagi pembaca
dalam mempelajari isi laporan secara rinci, terutama
untuk menemukan letak halaman. Bagian ini berperan
sebagai peta isi laporan. Itu sebabnya bagian ini
menyajikan item-item yang dipandang penting baik
berupa bab, subbab, ataupun sub-subbab dalam laporan
agar pembaca mudah mengidentifikasi bagian-bagian
yang diperlukan untuk didalami lebih lanjut.

Daftar Tabel, Bagan dan Gambar

Pada bagian pendahuluan perlu disajikan halaman yang
memuat peta lokasi halaman bagi informasi-informasi
khusus yang ada dalam laporan. Bagian ini memiliki
fungsi yang hampir saja dengan daftar isi, hanya saja
isinya berupa informasi-informasi yang bersifat khusus
untuk dicermati, misalnya halaman yang memuat bagan,
gambar, grafik, tabel dan sebagainya.
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b. Bagian Isi

Ini merupakan bagian inti dari laporan penelitian.
Pada bagian ini disajikan keseluruhan kegiatan penelitian
mulai dari tahap perancangan, pelaksanaan, analisis, hingga
kesimpulan yang dihasilkan. Isi laporan penelitian pada
prinsipnya bukan hanya menyajikan hasil penelitian, tetapi
juga menyajikan proses penelitian.

Penyajian tersebut memungkinkan hasil penelitian
diuji bukan  hanya hasilnya, melainkan  juga
prosesnya.Pengujian tersebut dapat dilakukan terhadap
dasar-dasar dilakukannya kegiatan penelitian, pendekatan,
metode, teknik, instrumen, teori, data, analisis hingga
kesimpulan. Masing-masing terbuka untuk diuji kembali
oleh peneliti lain dengan berbagai kemungkinan.

Format dan sistematika penyajian isi laporan
penelitian pada umumnya dapat dibedakan antara penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Sistematika laporan penelitian
kuantitatif pada umumnya disajikan dengan mengedepankan
aspek teori dan metode penelitiannya. Adapun aspek data
tidak terlalu menyita ruang laporan, mengingat aspek-aspek
yang diteliti tidak terlalu kompleks dengan analisis data yang
bersifat linier. Sistematika isi laporan penelitian kuantitatif
pada umumnya disajikan dengan format sebagai berikut.

1) Pendahuluan
Isi pendahuluan dalam penelitian kuantitatif pada
umumya terfokus pada pembahasan mengenai masalah
dan fokus penelitian dengan berbagai aspeknya. Bagian
ini menekankan kejelasan permasalahan baik dari latar
belakang, rumusan masalah dan tujuan, hingga kejelasan
dimensi konseptualnya.
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2)

3)

4)

5)

Teori

Isi bagian ini secara khusus disusun dengan menyajikan
paparan teoretis yang mendasari pendekatan penelitian
yang digunakan. Pada prinsipnya peneliti diarahkan
untuk memahami permasalahan secara komprehensif dan
mendalam terutama dari sudut pandang teoretis. Ini
diperlukan mengingat penelitian ilmiah pertama-tama
ditekankan pada usaha membangun hipotesis sebaik
mungkin, sehingga diperlukan referensi dan elaborasi
berbagai sumber secara memadai.

Metode

Penelitian kuantitatif menekankan ketepatan penelitian
dalam pengumpulan dan analisis data. Rigiditas metode,
teknik dan instrumen sangat dikedepankan, mengingat
bagian ini merupakan instrumen penting dalam memilih
dan menyaring data secara tepat dan terukur. Bagian ini
juga merupakan preferensi pengujian terhadap laporan
penelitian secara keseluruhan.

Penyajian dan Analisis Data

Penyajian dan analisis data sering kali disajikan dalam
satu bagian dikarenakan data penelitian kuantitatif pada
umumnya tidak terlalu kompleks. Data penelitian ilmiah
bahkan cenderung terfokus pada satu atau dua jenis data
saja, sedangkan data-data lain dalam penelitian hanya
berperan sebagai pelengkap dalam analisis. Itu sebabnya,
penyajian data dan analisis dalam laporan penelitian
kuantitatif tidak membutuhkan ruang yang terlalu luas.
Penutup

Isi bagian penutup menyajikan jawaban atas pertanyaan
penelitian. Hanya saja paparan kesimpulan bukan lagi
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semata-mata berupa angka-angka sebagaimana hasil
analisa data. Penjelasan kuantitatif yang dihasilkan
disajikan secara kuaitatif sehingga memberikan paparan
yang mudah dipahami. Berdasarkan hasil kesimpulan
tersebut, peneliti dapat pula menyampaikan berbagai
rekomendasi yang relevan dengan kesimpulan yang
diperoleh dalam penelitian.

Berbeda dari laporan penelitian kuantitatif, laporan
penelitian kualitatif berbeda dalam hal format dan isi
laporan. Hal ini dikarenakan karakteristik penelitian ini
berbeda dari penelitian alamiah. Mengingat penelitian ilmiah
kurang menekankan bangunan hipotesis berdasarkan teori
yang dibangun secara imperatif, maka aspek teoretik kurang
menonjol pada bagian ini.

Demikian halnya dengan aspek metode, di mana
metode penelitian alamiah atau kualitatif juga kurang terikat
pada norma baku, apalagi pada tataran teknisnya. Hal ini
menjadikan laporan penelitian alamiah pada umumnya tidak
memberikan acuan teknis yang baku, dan lebih menekankan
pada kemampuan analisis yang bersifat sistematis. Hasil
analisis penelitian dinilai berdasarkan interelasi antar
deskripsi data satu dengan lainnya.

Meski demikian, secara umum laporan penelitian
alamiah atau kuantitatif biasanya disajikan dengan unsur-
unsur dan sistematika berikut.

1) Pendahuluan
Isi bagian pendahuluan dalam laporan penelitian alamiah
bukan hanya terfokus pada permasalahan penelitian,
melainkan juga menyangkut aspek-aspek teoretis dan
metodis. Bagian ini ditujukan untuk memperjelas dasar
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2)

3)

4)

dan arah penelitian, sudut pandang atau kerangka pikir
yang digunakan, dan langkah-langkah metodologis yang
dilakukan dalam penelitian.

Gambaran Umum

Paparan pertama yang biasanya disajikan dalam laporan
penelitian adalah gambaran umum mengenai lingkungan
geografis, sosial, budayahingga kesejarahan yang
melingkupi keberadaan subyek. Paparan ini diperlukan
untuk memahami kontek keberadaan subyek di tengah
lingkungan yang melingkupinya.

Bagian ini memberi gambaran tentang jati diri subyek di
tengah lingkungannya, kiprahnya, dan bila perlu karya-
karyanya. Meski demikian, setiap bagian sedapat
mungkin disajikan secara analitis.

Paparan Tematis

Bagian ini juga menyajikan paparan yang lebih terfokus
pada subyek penelitian dalam konteks yang menjadi
fokus penelitian. Bagian ini hanya memaparkan aspek-
aspek atau dimensi-dimensi subyek yang dipilih sebagai
fokus penelitian, hingga memberi gambaran lengkap dan
utuh mengenai peran subyek dalam satu atau beberaa
dimensi kehidupan yang diteliti.

Analisis

Isi bagian menyajikan analisis kualitatif yang biasanya
berbentuk paparan. Paparan tersebuttak jarang disertai
pula dengan bagan-bagan konseptual yang sebagai
bentuk pemahaman atau konstruksi teori yang dapat
menunjukkan interelasi antar berbagai faktor sosial dan
kebudayaan, ataupun makna-makna kebudayaan yang
dapat ditangkap berdasarkan paparan data sebelumnya.
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5) Penutup
Isi bagian penutup ini menyajikan hasil pensarian dari
seluruh proses penelitian. Bagian ini menyajikan bagian
akhir sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian yang
diajukan dalam bagian pendahuluan. Berdasarkan hasil
kesimpulan tersebut, peneliti dapat pula menyampaikan
berbagai rekomendasi yang relevan dengan kesimpulan
yang diperoleh dalam penelitian.
c. Bagian Penutup
Bagian ini merupakan salah satu bagian dari laporan
penelitian yang berisi instrumen-instrumen pelengkap yang
dipandang perlu disajikan. Instrumen tersebut pada dasarnya
tidak baku, tergantung pada kebutuhan peneliti maupun
tuntutan institusi terhadap laporan penelitian.
1) Daftar Pustaka
Bagian ini menyajikan berbagai sumber kepustakaan
yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian.
Bagian ini diperlukan sebagai wahana meyakinkan
bahwa konsep yang dibangun dalam penelitian memiliki
relevansi dan kontinuitas dengan referensi yang telah ada
sebelumnya, bukan hasil karangan semata
2) Lampiran
Bagian ini bersifat relatif untuk setiap penelitian, di
mana hal-hal yang dipandang perlu dilampirkan berbeda
antara satu penelitian dari yang lainnya. Termasuk dalam
daftar lampiran ini adalah format wawancara, angket,
surat keterangan, serta daftar riwayat hidup.
3. Etika Penulisan Karya lImiah
Penelitian ilmiah pada dasarnya berpijak pada prinsip-
prinsip etis, yang membentuk dan menjadi dasar berlakunya
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norma-norma ilmiah. Norma-norma tersebut dalam banyak hal
sejalan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
kehidupan masyarkat normal, bahkan norma agama. Di antara
norma-norma tersebut adalah kejujuran, tanggung jawab, dan
penghargaan terhadap kebenaran.

a. Kejujuran

Integritas moral berupa kejujuran merupakan prinsip
dasar dalam penulisan karya ilmiah. Penelitian ilmiah sangat
menekankan aspek ini. Aspek-aspek teoretis, metodologis,
dan pelaporan penelitian pada dasarnya ditujukan untuk
menjamin tidak ada menipulasi data maupun pemrosesan
data yang dilakukan oleh peneliti.

Apalagi penelitian merupakan kegiatan yang lekat
dengan upaya memperoleh dan menguji kebenaran.
Kebenaran tidak dapat dihasilkan oleh mereka yang tidak
memiliki kejujuran. Kesalahan dalam menggunakan asumsi,
teori, metode, pengumpulan hingga analisis data dapat
ditolerir dalam penelitian, tetapi tidak dengan pemalsuan,
kebohongan, atau manipulasi.

b. Penghargaan

Digunakannya teknik-teknik pengutipan, penulisan
rujukan dan daftar pustaka juga merepresentasikan bahwa
penulisan karya ilmiah harus jujur dalam menyatakan suatu
informasi yang diperoleh dari karya orang lain. Penulisan
rujukan dalam bentuk foot note, end note, atau in note,
merupakan kejujuran yang disertai penghargaan terhadap
pemilik ide atau konsep sebelumnya. Larangan plagiasi
sebagian atau seluruhnya memperlihatakan kuatnya nilai-
nilai etika tersebut.
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c. Ketelitian
Ketelitian merupakan salah satu nilai yang sangat
ditekankan dalam penelitian. Ketelitian tersebut bukan hanya
berkenaan dengan pengumpulan data dan pengulahannya,
melainkan juga dalam penulisan laporan. Itu sebabnya, ada
batasan kesalahan ketik yang dapat ditolerir dalam laporan
penelitian. Di antaranya batasan tersebut adalah kesalahan
ketik tidak boleh lebih dari dua ketuk dalam satu halaman.
Kesalahan ketik yang melampaui batas tersebut dapat
membuat penulis dinyatakan tidak peka wacana.
d. Tanggung Jawab
Penelitian idealnya dilakukan dengan kesungguhan,
bukan semata karena dorongan pihak lain. Ketika laporan
penelitian ditulis oleh seseorang, maka seketika melekat
predikat dan tanggung jawab terhadap apa yang sudah
ditulis. Benar dan salah baik disengaja maupun tidak akan
melekat selamanya pada penulis, sebab menulis sendiri
memiliki arti menuliskan sejarah untuk diri penulisnya
sendiri.

RANGKUMAN

1. Laporan penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk karya tulis tulis yang
disusun secara sistematis dan memenuhi norma dan aturan
penulisan karya ilmiah.

2. Laporan penelitian dipilahkan menjadi dua model, yaitu laporan
penelitian  kuantitatif dan kualitatif. Laporan penelitian
kuantitatif menekankan aspek teoretis dan metodologis sehingga
hasil penelitian disajikan secara rinci sejak tahap permasalahan
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hingga kesimpulan. Laporan penelitian alamiah tidak memiliki
pedoman baku, sebab penyajiannya sesuai dengan kebutuhan.

3. Etika penulisan karya ilmiah menekankan nilai-nilai kejujuran,
penghargaan, ketelitian dan tanggung jawab yang tercermin
dalam norma-norma teknis penulisan karya ilmiah.

LATIHAN

1. Secara berkelompok, mahasiswa menyusun sistematika laporan
ilmiah dan alamiah!

2. Setiap anggota kelompok menyusun isi laporan secara deskriptif!
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Sistem Evaluasi Dan Penilaian

SISTEM EVALUASI DAN PENILAIAN

A. Proses PenilaianPerkuliahan

Pengambilan nilai dalam matakuliah Sosiologi Pendidikan ini

menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku Panduan
Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun 2013 yang terdiri
atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

Ujian Tengah Semester dapat dilaksanakan setelah mahasiswa
menguasai minimal 6 paket | bahan perkuliahan (paket 1-6)
Materi UTS diambil dari pencapaian indicator pada tiap-tiap
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, atau
perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan (100
menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari
keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil
kreatifitas dapat disusun secara individual atau kelompok yang
bersifat futuristic dan member manfaat bagi orang lain (bangsa
dan negara). Petunjuk cara mengerjakan tugas secara lebih rinci
diserahkan kepada Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa
maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

Ujian Akhir Semester dapat dilaksanakan setelah mahasiswa
menguasai minimal 6 paket Il bahan perkuliahan (paket 7-12).
Materi UAS diambil dari pencapaian indicator pada tiap-tiap
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, atau
perpaduan antara keduanya. Waktuujian 1 jam perkuliahan (100
menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada Dosen
pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.
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Sistem Evaluasi Dan Penilaian

Performance

Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat member
catatan pada setiap proses perkuliahan kepada masing-masing
mahasiswa dengan mengamati: (1) ketepatan waktu kehadiran
dalam perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas ide/respon
terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen dapat
menambah hal-hal lain yang perlu diamati).

Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan member
penilaian performance pada masing-masing mahasiswa dengan
skor maksimal 100.

Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk member
catatan-catatan penilaian performance atau membuat format
sendiri. Catatan penilaian performance tidak diperkenankan
langsung di dalam absen perkuliahan mahasiswa.
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B. NilaiMatakuliahAkhir Semester

Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian Tengah
Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester (UAS) 40 %, dan
Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang
mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam table berikut.

Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91 -100 4,00 A+ Lulus
86 - 90 3,75 A Lulus
81-85 3,50 A- Lulus
76 - 80 3,25 B+ Lulus
71-175 3,00 B Lulus
66 — 70 2,75 B- Lulus
61— 65 2,50 C+ Lulus
56 — 60 2,25 C Lulus
51 - 55 2,00 C- Tidak Lulus
40-50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus
Keterangan:

a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus
diulang dengan memprogram kembali pada semester
berikutnya

b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan harus
memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan
hangus/gugur

¢. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100
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Sistem Evaluasi Dan Penilaian

NMK = Nilai Matakuliah

NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester
NT = Nilai Tugas

NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bias dihitung apabila terdiri dari empat komponen SKS,
yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila salah satu
kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai akhir tidak
bias diperoleh, kecuali salah satunya mendapat nol (mahasiswa
mengikuti proses penilaian akan tetapi nilainya nol), maka
nilai akhir bias diperoleh.

Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka di
belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dan seterusnya.
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SISTEM EVALUASI DAN PENILAIAN

A. Proses PenilaianPerkuliahan

Pengambilan nilai dalam matakuliah Metodologi Penelitian ini

menggunakan Sistem Evaluasi Penilaian sebagaimana dalam Buku
Panduan Penyelenggaraan Pendidikan UIN Sunan Ampel Tahun
2013 yang terdiri atas 4 macam penilaian:

1.

Ujian Tengah Semester (UTS)

Ujian Tengah Semester dapat dilaksanakan setelah mahasiswa
menguasai minimal 6 paket | bahan perkuliahan (paket 1-6)
.Materi UTS diambil dari pencapaian indicator pada tiap-tiap
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, atau
perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan
(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada
Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

Tugas

Tugas merupakan produk (hasil kreatifitas) mahasiswa dari
keunggulan potensi utama yang ada dalam dirinya. Hasil
kreatifitas dapat disusun secara individual atau kelompok yang
bersifat futuristic dan member manfaat bagi orang lain (bangsa
dan negara). Petunjuk cara mengerjakan tugas secara lebih rinci
diserahkan kepada Dosen pengampu. Skor tugas mahasiswa
maksimal 100.

Ujian Akhir Semester (UAS)

Ujian Akhir Semester dapat dilaksanakan setelah mahasiswa
menguasai minimal 6 paket Il bahan perkuliahan (paket 7-12).
Materi UAS diambil dari pencapaian indicator pada tiap-tiap
paket. Bentuk soal dapat berupa pilihan ganda, essay, atau
perpaduan antara keduanya. Waktu ujian 1 jam perkuliahan
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(100 menit). Komponen dan jumlah soal diserahkan kepada
Dosen pengampu matakuliah dengan skor maksimal 100.

4. Performance
Performance, merupakan catatan-catatan keaktifan mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan mulai pertemuan pertama hingga
pertemuan terakhir antara 14-16 pertemuan. Dosen dapat
member catatan pada setiap proses perkuliahan kepada masing-
masing mahasiswa dengan mengamati: (1) ketepatan waktu
kehadiran dalam perkuliahan, (2) penguasaan materi (3) kualitas
ide/respon terhadap materi yang dikaji, dan lain-lain (Dosen
dapat menambah hal-hal lain yang perlu diamati).
Dosen merekap seluruh catatan selama perkuliahan, dan
member penilaian performance pada masing-masing mahasiswa
dengan skor maksimal 100.
Dosen dapat mengcopy absen perkuliahan, untuk member
catatan-catatan penilaian performance atau membuat format
sendiri. Catatan penilaian performance tidak diperkenankan
langsung di dalam absen perkuliahan mahasiswa.

B. NilaiMatakuliahAkhir Semester

Nilai matakuliah akhir semester adalah perpaduan antara Ujian
Tengah Semester (UTS) 20%, Tugas 30 %, Ujian Akhir Semester
(UAS) 40 %, dan Performance 10 %.

Nilai matakuliah akhir semester dinyatakan dengan angka yang
mempunyai status tertentu, sebagaimana dalam table berikut.
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Angka Interval Skor (skala 4) Huruf Keterangan
Skor (skala 100)
91-100 4,00 A+ Lulus
86 - 90 3,75 A Lulus
81-85 3,50 A- Lulus
76 -80 3,25 B+ Lulus
71-75 3,00 B Lulus
66 - 70 2,75 B- Lulus
61 - 65 2,50 C+ Lulus
56 — 60 2,25 C Lulus
51-55 2,00 C- Tidak Lulus
40-50 1,75 D Tidak Lulus
<39 0 E Tidak Lulus
Keterangan:

a. Nilai huruf C- dan D pada matakuliah akhir semester harus
diulang dengan memprogram kembali pada semester
berikutnya

b. Nilai huruf C dan C+ boleh diperbaiki dengan ketentuan
harus memprogram ulang dan nilai huruf semula dinyatakan
hangus/gugur

c. Rumus menghitung nilai matakuliah (NMK) akhir semester:
NMK = (NUTSx20)+(NTx30)+(NUASx40)+(NPx10)

100

NMK = Nilai Matakuliah
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NUTS = Nilai Ujian Tengah Semester

NT = Nilai Tugas
NUAS = Nilai Ujian Akhir Semester
NP = Nilai Performance

NMK bias dihitung apabila terdiri dari empat komponen
SKS, yaitu: UTS, Tugas, UAS, dan performance. Apabila
salah satu kosong (tidak diikuti oleh mahasiswa), maka nilai
akhir tidak bias diperoleh, kecuali salah satunya mendapat
nol (mahasiswa mengikuti proses penilaian akan tetapi
nilainya nol), maka nilai akhir bias diperoleh.

Nilai akhir matakuliah, ditulis nilai bulat ditambah 2 angka
di belakang koma. Contoh: 3,21. 2,80, dan seterusnya.
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